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ABSTRAK

Nessa Triwahyuningsih; Analisis Prediksi Kebangkrutan Dengan Model
Altman Z-Score, Springate S-Score, Zmijewski X-Score, dan Grover G-Score Pada
Perusahaan Sub Sektor Tekstil dan Garmen yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Periode 2020-2024. Dosen Pembimbing 1 Bapak Dr. M. Astri Yulidar Abbas, SE.,
MM. dan Dosen Pembimbing 2 Ibu Sri Wahyuti, SE., MM. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui prediksi kebangkrutan dengan model Altman Z-Score, Springate
S-Score, Zmijewski X-Score, dan Grover G-Score pada perusahaan sub sektor
tekstil dan garmen yang terdaftar di BEI periode 2020-2024.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan populasi
sebanyak 21 perusahaan sub sektor tekstil dan garmen yang terdaftar di BEI dan
sampel sebanyak 3 perusahaan yang dipilih dengan metode purposive sampling.
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data laporan keuangan perusahaan
yang telah dijadikan sampel selama periode 2020-2024. Data dikumpulkan dengan
teknik studi pustaka dan dokumentasi. Metode analisis yang digunakan untuk
menghitung prediksi kebangkrutan ada 4, yaitu: Model Altman Z-Score (khusus
perusahaan manufaktur yang go publik), Springate S-Score, Zmijewski X-Score,
dan Grover G-Score.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model Altman memprediksi 2
perusahaan bangkrut, 1 perusahaan grey area dan sehat, model Springate
memprediksi 3 perusahaan bangkrut, model Zmijewski memprediksi 2 perusahaan
bangkrut dan 1 perusahaan tidak berpotensi bangkrut, serta model Grover
memprediksi 2 perusahaan bangkrut dan 1 perusahaan sehat.

Kata Kunci: prediksi kebangkrutan; altman; springate; zmijewski; grover
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Indonesia memiliki beragam bentuk badan usaha yang keberadaannya
diakui secara hukum oleh negara. Pengelompokkan badan usaha di Indonesia dapat
dilihat dari dua sudut pandang yaitu, berdasarkan bentuk kepemilikan usaha dan
berdasarkan sektor industrinya. Berdasarkan kepemilikan, terdapat enam kategori
badan usaha yang umum yaitu, Perseorangan, CV (Persekutuan Komanditer), PT
(Perseroan Terbatas), Koperasi, Firma, dan Persero. Di sisi lain, jika dilihat dari
berdasarkan sektor industrinya, Indonesia memiliki berbagai jenis perusahaan salah
satunya adalah perusahaan yang bergerak di sektor industri manufaktur. Dalam
industri manufaktur, terdapat beberapa sub sektor penting salah satunya adalah sub
sektor industri tekstil dan garmen.

Industri tekstil dan garmen adalah salah satu cabang dari manufaktur yang
berfokus pada pengubahan serat alami maupun sintetis menjadi benang, kain, dan
produk pakaian siap pakai yang memiliki nilai tambah. Menurut (Kemenperin,
2021:4) industri tekstil dan garmen meliputi tiga bagian yaitu, sektor industri hulu,
sektor industri antara, dan sektor industri hilir. Sektor industri hulu adalah industri
yang memproduksi serat dan benang. Sektor industri antara adalah industri yang
memproduksi kain. Sementara sektor industri hilir adalah industri yang
memproduksi barang jadi tekstil konsumsi seperti garmen atau pakaian jadi.
Gambar 1.1. Pertumbuhan Industri Tekstil dan Garmen (2020-2024)
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Berdasarkan gambar 1.1, pertumbuhan industri tekstil dan garmen
menunjukkan pola fluktuatif. Dari tahun 2020 ke 2021 terjadi peningkatan sebesar
4,8%, meningkat cukup besar pada tahun 2022 dengan kenaikan sebesar 13,42%.
Namun, pada 2023 pertumbuhan melemah karena mengalami penurunan sebesar
11,32%. Pada tahun 2024, kondisi membaik dengan peningkatan sebesar 6,24%.
Namun, kondisi tersebut belum menunjukkan kestabilan yang berkelanjutan.

Asosiasi Produsen Serat dan Benang Filament Indonesia (APSyFI) melalui
Ketua Umumnya, Redma Gita Wiraswasta menyatakan bahwa industri tekstil dan
garmen tumbuh 9,34% pada tahun 2022 akibat dari kebijakan Zero Covid di China
yang membatasi impor dan mendorong dominasi produk lokal. Namun, pada tahun
2023 pertumbuhan merosot menjadi -1,98% karena pelabuhan China kembali
dibuka sehingga produk impor murah masuk ke pasar Indonesia dan menekan
industri dalam negeri. Kondisi tersebut berlanjut pada tahun 2023 hingga 2024
dengan pengurangan tenaga Kkerja dan penutupan sejumlah pabrik
(https://www.cnbcindonesia.com, 2025).

Sepanjang tahun 2022 hingga 2024 terdapat kasus pemutusan hubungan
kerja (PHK) dan penutupan pabrik tekstil dan garmen di Indonesia yang melibatkan
perusahaan manufaktur go publik.

Tabel 1.1. Daftar Perusahaan Sub Sektor Tekstil dan Garmen (Go Publik)
yang Tutup dan PHK Karyawan

No. Nama Perusahaan AKsi Lokasi
1. PT. Argo Pantes - Bekasi Tutup — Berhenti Produksi  Jawa Barat
PT. Asia Pacific Fiber - .
2. Kaliwungu Pengurangan Tenaga Kerja Jawa Tengah

3, PKT' Asia Pacific Fiber - PHK 2.500 Tenaga Kerja  Jawa Barat
arawang

4. PT. Asia Pacific Fiber - Berhenti Produksi Jawa Barat
Karawang

5. PT. Century Textile (Centex) Tutup — Berhenti Produksi DKI Jakarta
.FI)_El'(R'Cky Putra Globalindo Tutup — Berhenti Produksi  DKI Jakarta
10.665 Pekerja

7. PT. Sri Rejeki Isman Tbhk . Jawa Tengah
Dirumahkan

8. PT. Tifico Fiber Industries Pengurangan Tenaga Kerja Jawa Barat

9. PT. Sri Rejeki Isman Thk Pailit Jawa Tengah

Sumber : https://www.cbncindonesia.com, data diolah penulis (2026)


https://www.cnbcindonesia.com/
https://www.cbncindonesia.com/

Berdasarkan tabel 1.1 di atas, perusahaan-perusahaan tersebut tercatat
mengalami berbagai permasalahan mulai dari penutupan operasional pabrik,
penghentian produksi, pengurangan tenaga kerja, merumahkan ribuan karyawan,
hingga dinyatakan pailit. Kondisi ini menunjukkan bahwa perusahaan yang telah
go publik tidak terlepas dari adanya risiko dan potensi kebangkrutan.

Gambar 1.2. Jumlah Tenaga Kerja Industri Tekstil dan Garmen (2020-2024)
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Sumber : BPS, data diolah penulis (2026)

Berdasarkan gambar 1.2 di atas, jumlah tenaga kerja industri tekstil
mengalami penurunan yang cukup besar selama periode 2020-2024, yaitu dari
519.299 jiwa menjadi 375.195 jiwa, sehingga terjadi penurunan sebesar 144.104
jiwa atau sekitar 27,75%. Sementara itu, pada industri garmen, penurunan hanya
terlihat pada periode 2023-2024, yaitu dari 854.203 jiwa menjadi 843.087 jiwa,
sehingga terjadi penurunan sebesar 11.116 jiwa atau sekitar 1,30%. Perbandingan
tersebut menunjukkan bahwa penurunan tenaga kerja di industri tekstil jauh lebih
besar, baik dari sisi jumlah maupun persentase, sedangkan industri garmen hanya
mengalami penurunan kecil pada satu tahun terakhir.

Kebangkrutan adalah suatu kondisi dimana suatu perusahaan sudah tidak
mampu menjalankan usahanya (Effendi, 2018). Kebangkrutan menurut (Abadi &
Misidawati, 2023:3) adalah kondisi perusahaan yang tidak stabil dalam
menjalankan usahanya dikarenakan ketidakmampuan dalam memenuhi
kewajibannya sehingga mengakibatkan penurunan profitabilitas. Kondisi tersebut

menunjukkan bahwa kebangkrutan tidak hanya berkaitan dengan ketidakmampuan



membayar kewajiban, melainkan juga mencerminkan menurunnya Kinerja
operasional dan keuangan perusahaan.

Menurut Harnanto dalam (Abadi & Misidawati, 2023:8) indikator
kebangkrutan dapat diamati oleh pihak internal dan eksternal. Indikator yang dapat
diamati oleh pihak internal diantaranya adalah sebagai berikut: 1) Penurunan
volume penjualan karena adanya perubahan selera atau permintaan konsumen; 2)
Kenaikan biaya produksi; 3) Tingkat persaingan yang semakin kuat; 4) Kegagalan
melakukan ekspansi; 5) Ketidakefektifan dalam melaksanakan fungsi pengumpulan
piutang; 6) Kurang adanya dukungan fasilitas perbankan (kredit); dan 7) Tingginya
tingkat ketergantungan terhadap piutang.

Sementara indikator yang dapat diamati oleh pihak eksternal diantaranya:
1) Penurunan dividen kepada pemegang saham; 2) Terjadinya penurunan laba yang
terus menerus, bahkan sampai terjadinya kerugian; 3) Ditutup atau dijualnya satu
atau lebih unit usaha; 4) Terjadinya pemecatan pegawai; 5) Pengunduran diri
eksekutif puncak; dan 6) Harga saham yang terus menerus turun di pasar modal.

Gambar 1.3. Grafik Penjualan Perusahaan Sub Sektor Tekstil & Garmen
Periode 2020-2024 (Perusahaan yang Menggunakan Mata Uang Dollar)
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Sumber : Laporan Keuangan Perusahaan, data diolah penulis (2026)

Gambar 1.3 di atas merupakan grafik penjualan pada perusahaan sub sektor
tekstil dan garmen yang konsisten melaporkan laporan keuangan dalam mata uang
Dollar di Bursa Efek Indonesia selama periode penelitian. Terdapat tujuh

perusahaan yang konsisten melaporkan. Dari tujuh perusahaan tersebut, perusahaan



dengan kode ESTI, PBRX, POLY, dan ADMG mengalami penurunan penjualan
dengan rata-rata terjadi sebanyak dua kali selama periode penelitian. Penurunan
tersebut disebabkan oleh masuknya produk impor ke pasar domestik yang
meningkatkan persaingan dan menekan penjualan perusahaan dalam negeri.

Gambar 1.4. Grafik Penjualan Perusahaan Sub Sektor Tekstil & Garmen
Periode 2020-2024 (Perusahaan yang Menggunakan Mata Uang Rupiah)
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Sumber : Laporan Keuangan Perusahaan, data diolah penulis (2026)

Gambar 1.4 di atas merupakan grafik penjualan pada perusahaan sub sektor
tekstil dan garmen yang konsisten melaporkan laporan keuangan dalam mata uang
Rupiah di Bursa Efek Indonesia selama periode penelitian. Terdapat tujuh
perusahaan yang konsisten melaporkan. Dari tujuh perusahaan tersebut, perusahaan
dengan kode MYTX, RICY, TRIS, dan POLU mengalami penurunan penjualan
dengan rata-rata terjadi sebanyak dua kali selama periode penelitian. Penurunan
tersebut serupa dengan yang terjadi pada gambar 1.3, yaitu dipengaruhi oleh
meningkatnya produk impor di pasar domestik sehingga menekan kinerja
perusahaan.

Selain ditinjau dari penurunan penjualan, kondisi Kinerja perusahaan juga
dapat diamati melalui laba/rugi yang diperoleh selama periode penelitian. Laba/rugi
suatu perusahaan mencerminkan kemampuan perusahaan tersebut dalam

menghasilkan keuntungan serta menjaga keberlangsungan usahanya.



Gambar 1.5. Grafik Laba/Rugi Perusahaan Sub Sektor Tekstil & Garmen
Periode 2020-2024 (Perusahaan yang Menggunakan Mata Uang Dollar)
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Sumber : Laporan Keuangan Perusahaan, data diolah penulis (2026)

Gambar 1.5 di atas merupakan grafik laba (rugi) perusahaan sub sektor
tekstil dan garmen yang konsisten melaporkan laporan keuangan dalam mata uang
Dollar di Bursa Efek Indonesia selama periode penelitian. Dari tujuh perusahaan
tersebut, perusahaan dengan kode ERTX, INDR, ESTI, dan POLY mengalami
penurunan laba/rugi dengan rata-rata terjadi sebanyak dua kali selama periode
penelitian. Sementara, perusahaan dengan kode PBRX mengalami penurunan
sebanyak empat kali. Penurunan tersebut terjadi disebabkan oleh melemahnya
penjualan yang berdampak pada penurunan pendapatan perusahaan.

Gambar 1.6. Grafik Laba/Rugi Perusahaan Sub Sektor Tekstil & Garmen
Periode 2020-2024 (Perusahaan yang Menggunakan Mata Uang Rupiah)
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Gambar 1.6 di atas merupakan grafik laba/rugi perusahaan sub sektor tekstil
dan garmen yang konsisten melaporkan laporan keuangan dalam mata uang Rupiah
di Bursa Efek Indonesia selama periode penelitian. dari tujuh perusahaan tersebut,
perusahaan dengan kode MYTX, RICY, ZONE, dan POLU mengalami penurunan
laba/rugi dengan rata-rata terjadi sebanyak dua kali selama periode penelitian.
Sementara, perusahaan dengan kode SSTM mengalami penurunan sebanyak tiga
kali. Penurunan tersebut terjadi disebabkan oleh melemahnya penjualan dan
meningkatnya persaingan pasar. Oleh karena itu, hal ini mengindikasikan adanya
tekanan terhadap kinerja keuangan perusahaan. laba yang menurun bahkan rugi
dapat menjadi indikasi potensi kebangkrutan perusahaan.

Penelitian mengenai prediksi kebangkrutan telah dilakukan oleh beberapa
peneliti sebelumnya seperti yang dilakukan oleh (Qalbiyani et al., 2022) dan
(Sabilalo et al., 2025) pada sub sektor tekstil dan garmen dengan menggunakan
model prediksi Altman Modifikasi, Altman Z-Score, Springate S-Score, dan Grover
G-Score. Studi ini menunjukkan bahwa sebagian perusahaan berada dalam kondisi
bangkrut maupun grey area.

Studi lain juga dilakukan oleh (Mahayana & Diatmika, 2025) pada
perusahaan sub sektor plastik dan kemasan dengan menggunakan empat model
prediksi yang menyatakan pada hasil penelitiannya bahwa model Altman,
Zmijewski, Springate, dan Grover mampu memberikan kategori prediksi yang
beragam terhadap perusahaan dalam sub sektor plastik dan kemasan. Sementara
studi yang dilakukan oleh (Amal, 2024) pada perusahaan makanan dan minuman
dengan menggunakan model Altman Z-Score menunjukkan bahwa perusahaan
tersebut diprediksi mengalami kebangkrutan.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa baik perusahaan sub sektor tekstil
dan garmen, perusahaan makanan dan minuman, serta perusahaan sub sektor plastik
dan kemasan memiliki risiko finansial yang cukup tinggi, oleh karena itu diperlukan
analisis yang lebih mendalam untuk memprediksi kebangkrutan guna
mengidentifikasi kemungkinan masalah keuangan sejak dini. Namun, penelitian-
penelitian tersebut belum secara spesifik menganalisis kondisi kebangkrutan di

perusahaan sub sektor tekstil dan garmen dengan menggunakan 4 model sekaligus



dalam periode terbaru. Untuk itu, penelitian ini penting guna mengisi kekosongan
tersebut.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Prediksi Kebangkrutan Dengan
Model Altman Z-Score, Springate S-Score, Zmijewski X-Score, dan Grover G-
Score Pada Perusahaan Sub Sektor Tekstil dan Garmen yang Terdaftar di Bursa
Efek Indonesia Periode 2020-2024".

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, maka
permasalahan yang penulis rumuskan adalah “Bagaimana prediksi kebangkrutan
dengan model Altman Z-Score, Springate S-Score, Zmijewski X-Score, dan Grover
G-Score pada perusahaan sub sektor tekstil dan garmen yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2020-2024?”

1.3. Batasan Masalah

Agar ruang lingkup permasalahan yang diteliti tidak terlalu luas dan
pembahasannya dapat lebih terperinci, maka penulis membatasi masalah sebagai
berikut:

1. Prediksi kebangkrutan dengan menggunakan empat model, yaitu:
a) Model Altman Z-Score (khusus perusahaan manufaktur yang go publik)
b) Model Springate S-Score
c) Model Zmijewski X-Score
d) Model Grover G-Score
2. Fokus objek penelitian pada perusahaan sub sektor tekstil dan garmen yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
3. Periode penelitian 2020-2024
1.4,  Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui prediksi kebangkrutan
dengan model Altman Z-Score, Springate S-Score, Zmijewski X-Score, dan Grover
G-Score pada perusahaan sub sektor tekstil dan garmen yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2020-2024.



1.5.  Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik dari sisi teoritis
maupun praktis dalam bidang manajemen keuangan. Adapun manfaat penelitian ini
dapat dijabarkan sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memperluas pemahaman konseptual mengenai
analisis prediksi kebangkrutan dengan menggunakan beberapa model yang
umum digunakan yaitu model Altman Z-Score, model Springate S-Score,
model Zmijewski X-Score, dan model Grover G-Score. Hasil dari masing-
masing model prediksi tersebut dapat memberikan gambaran mengenai kondisi
keuangan perusahaan sub sektor tekstil dan garmen yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) periode 2020-2024 sehingga perusahaan dapat
mengidentifikasi dan memperbaiki komponen-komponen yang perlu
diperbaiki. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi tambahan referensi bagi
peneliti selanjutnya yang tertarik mengkaji prediksi kebangkrutan, baik pada
sektor yang sama maupun industri lainnya.
2. Manfaat Praktis
a) Bagi Manajemen Perusahaan
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam
menilai kesehatan keuangan perusahaan serta sebagai dasar dalam
perumusan Kkebijakan dan strategi untuk meminimalkan risiko
kebangkrutan.
b) Bagi Investor
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber informasi tambahan
dalam menilai tingkat risiko investasi pada perusahaan sub sektor tekstil
dan garmen.
c) Bagi Akademisi dan Praktisi
Penelitian ini dapat dijadikan referensi dalam memahami penerapan

berbagai model prediksi kebangkrutan.



1.6. Sistematika Penulisan
Bab | Pendahuluan

Bab Il Tinjauan Pustaka

Bab I1l Metodologi Penelitian

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan

Bab V Kesimpulan dan Saran
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Bab ini Dberisi mengenai latar
belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, sistematika penulisan,
dan menunjukkan alasan
dilakukannya penelitian ini.

Bab ini menjabarkan mengenai
penelitian terdahulu yang
berhubungan dengan penelitian ini
dan dasar teori yang terkait dengan
topik penelitian yang mencakup
konsep prediksi kebangkrutan.
Serta menyajikan kerangka
konseptual dan pernyataan
penelitian.

Bab ini berisi mengenai jenis
penelitian, waktu dan tempat
penelitian, definisi  operasional
yang ditetapkan, teknik
pengumpulan data, dan metode
analisis yang digunakan untuk
menghitung prediksi kebangkrutan.
Bab ini berisi mengenai gambaran
umum objek penelitian, dekripsi
data yang digunakan, analisis data
yang dilakukan menggunakan 4
model prediksi, dan pembahasan
hasil penelitian.

Bab ini berisi mengenai kesimpulan

dan saran dalam penelitian ini.



BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Penelitian Terdahulu

Untuk memperkuat landasan penelitian, peneliti merangkum sejumlah
penelitian terdahulu yang memiliki keterkaitan dengan penelitian ini. Rangkuman
penelitian terdahulu ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai temuan-
temuan sebelumnya dan menjadi acuan dalam mengembangkan pemikiran
penelitian, sebagaimana ditampilkan pada tabel 2.1 berikut:
Tabel 2.1. Penelitian Terdahulu

Peneliti
No. (Tahun) Variabel Persamaan Perbedaan Hasil
Judul
1. Putu 1. Model  Menganali- 1. Objek Hasil dari

Mahayana sis prediksi . penelitian ini

& | Putu Altman kebangkrut- Penelitian menyebutkan

Gede Z-Score an dengan 2. Periode bahwa dengan

Diatmika, 2 Model  Mengguna- enelitian model Altman

(2025) ' kan 4 model P Z-Score

Analisis Zmijew  prediksi 2019- memprediksi 2

Prediksi . perusahaan

Kebang- ski- - X- 2024 bangkrut, 4

krutan Score perusahaan grey

Dengan area, 6

Model 3. Madel perusahaan

Prediksi Spring- sehat.

Kebangkr de S Model

utan Pada Zmijewski

Perusa- Score memprediksi

haan seluruh

Subsektor 4. Model perusahaan

Plastik dan Grover sehat.

Kemasan Model Springate

Periode G-Score memprediksi 7

2019-2024 perusahaan
bangkrut dan 5
perusahaan
sehat.

Model  Grover
memprediksi 2
perusahaan grey
area dan 10
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2. Andi
Ichlasul
Amal,
(2024)
Analisis
Prediksi
Kebangkr
utan
Mengguna
kan
Metode
Altman Z-
Score Pada
PT.
Indofood
Sukses
Makmur
Tbk Tahun
2019-2022

3. Mahmudin
A.
Sabilalo,
Fahmi
Sahlan, &
Yulianus
Palette
(2025)
Analisis
Potensi
Kebang-
Krutan
Perusa-
haan Sub
Sektor
Pakaian
dan
Barang
Mewah

yang

Model
Altman Z-
Score

1. Model

Altman
Z-
Score
Perta-
ma

2. Model

Grover
G_
Score

3. Model

Spring-
ate  S-
Score

Menganali- 1. Tidak
sis prediksi menadu-
kebangkrut- 99
an dengan nakan
model model
Altman
SpringateS
-Score,
Zmijewski
X-Score,
dan Grover
G-Score.
2. Objek
Penelitian
3. Periode
penelitian
2019-2024.
1. Meng- 1. Tidak
analisis menggun-
prediksi akan model
kebang- Zmijewski
Krutan X-Score
dengan 3 2.Periode
model penelitian
2. Objek tahun
peneliti- 2021-2023
an
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perusahaan
sehat.

Hasil dari
penelitian ini
dengan
menggunakan
model Altman
Z-Score PT.
Indofood Sukses
Makmur Tbk
diprediksi
mengalami
kebangkrutan
pada tahun
2019-2022 yang
ditandai dengan
hasil nilai Z-
Score dibawah
1,8 yang artinya
kesulitan
keuangan yang
sangat besar dan
berisiko tinggi.

Hasil penelitian
ini menunjukkan
bahwa dengan
menggunakan
model Altman
Z-Score
diprediksi 2
perusahaan
bangkrut, 1 grey
area dan 1 tidak
bangkrut. Model
Grover
memprediksi 2
perusahaan tidak
bangkrut dan 3
perusahaan
bangkrut. Model
Springate
memprediksi 5
perusahaan



Terdaftar
di Bursa
Efek
Indonesia

4. Nurul
Qalbiyani,
Nina
Karina
Karim, &
Widia
Astuti
(2022)
Analisis
Prediksi
Kebang-
Krutan
Pada
Perusa-
haan
Manufak-
tur Sub
Sektor
Tekstil
Tahun
2016-2020
Dengan
Metode
Altman
Modifikasi

Model
Altman
Modifi-
kasi

1. Meng-
analisis
Prediksi
Kebang-
Krutan

2. Objek

Peneliti-
an yang
diguna-
kan

Metode

analisis hanya

menggu-
nakan
metode
yaitu
Altman
Modifikasi

1

saja
model
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dalam potensi
bangkrut.

Hasil penelitian
menunjukkan
bahwa pada
tahun 2016
terdapat 8
perusahaan yang
diprediksi
bangkrut, 7
perusahaan grey
area, dan 1
perusahaan
sehat. Pada
tahun 2017
terdapat 7
perusahaan yang
diprediksi
bangkrut, 8
perusahaan grey
area, dan 1
perusahaan
sehat. Pada
tahun 2018
terdapat 7
perusahaan yang
diprediksi
bangkrut, 7
perusahaan grey
area, dan 2
perusahaan
sehat.
Sementara pada
tahun 2019-
2020 terdapat 8
perusahaan yang
diprediksi
bangkrut, 6
perusahaan grey
area, dan 2
perusahaan
sehat.

Sumber : Data diolah penulis (2026)
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2.2. Dasar Teori

2.2.1. Manajemen Keuangan

2.2.1.1. Pengertian Manajemen Keuangan

Menurut Brigham dan Houston dalam (Supiyanto et al., 2023:3)
manajemen keuangan merupakan bidang yang terluas dari tiga bidang keuangan
dan memiliki kesempatan karir yang sangat luas. Manajemen keuangan merupakan
disiplin ilmu yang mempelajari tentang pengelolaan perusahaan baik dari sisi
pencairan sumber dana, pengelolaan dana, ataupun pembagian hasil keuntungan
perusahaan (Anwar, 2019:5). Namun, manajemen keuangan menurut Kasmir
(2010:6) dalam (Supiyanto et al., 2023:4) adalah segala aktivitas yang berhubungan
dengan bagaimana memperoleh dana untuk membiayai usahanya, mengelola dana
tersebut sehingga tujuan perusahaan tercapai dan pengelolaan aset yang dimiliki
secara efektif dan efisien.

Berdasarkan definisi dari para ahli, maka manajemen keuangan dapat
didefinisikan sebagai serangkaian aktivitas dalam mendapatkan, mengatur, dan
mengawasi dana perusahaan dengan cara yang efektif dan efisien untuk mencapai
tujuan organisasi.
2.2.1.2. Fungsi dan Tujuan Manajemen Keuangan

Dalam aktivitas pengelolaan keuangan, terdapat sejumlah keputusan yang
perlu diambil oleh pengelola keuangan serta berbagai aktivitas yang harus mereka
laksanakan. Oleh karena itu, hal ini menjadi krusial ketika seorang pengelola harus
mengambil keputusan yang berkaitan dengan fungsi manajemen. Dalam (Sumardi
& Suharyono, 2020:4) disebutkan bahwa fungsi manajemen terdiri dari tiga
keputusan utama yang harus dilakukan oleh perusahaan, yaitu:

1. Keputusan Investasi, adalah pilihan yang dibuat oleh manajer keuangan
mengenai pengaturan dana kedalam bentuk investasi yang diharapkan dapat
memberikan keuntungan dimasa depan. Keputusan investasi ini akan terlihat
dari aset perusahaan dan akan berpengaruh pada komposisi kekayaan
perusahaan yaitu rasio antara aset lancar dan aset tetap.

2. Keputusan Pendanaan, adalah langkah yang diambil oleh manajemen keuangan

saat mempertimbangkan dan menganalisis kombinasi sumber dana yang paling
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efisien untuk perusahaan dalam memenuhi kebutuhan investasi dan kegiatan
operasional. Hasil dari keputusan pendanaan ini akan terlihat pada sisi
kewajiban perusahaan, yang mencakup analisis baik untuk periode pendek
maupun panjang, yang dapat disebut sebagai struktur finansial. Jika fokus yang
diambil hanya pada dana investasi jangka panjang, maka analisis tersebut
dikenal sebagai struktur modal.

3. Keputusan Dividen, dividen merupakan sebagian dari laba sebuah perusahaan
yang diberikan kepada para pemilik saham. Keputusan mengenai dividen
berfungsi sebagai keputusan dari manajemen keuangan dalam menentukan
seberapa besar proporsi keuntungan yang akan diberikan kepada pemegang
saham dan berapa banyak dana yang akan ditahan di perusahaan sebagai laba
ditahan untuk mendukung perkembangan perusahaan.

Tujuan manajemen keuangan berdasarkan fungsi manajemen tersebut
menurut (Supiyanto et al.,, 2023) adalah untuk memaksimalkan laba dan
meminimalkan biaya guna mendapatkan suatu pengambilan keputusan yang
maksimum dalam menjalankan perusahaan ke arah perkembangan dan perusahaan
yang berjalan. Sementara menurut (Anwar, 2019:5) tujuan manajemen keuangan
adalah agar perusahaan dapat mengelola sumber daya yang dimiliki terutama dari
aspek keuangan sehingga menghasilkan keuntungan yang maksimal dan pada
akhirnya memaksimumkan kesejahteraan pemegang saham.

Adapun keterkaitan antara keputusan investasi, pendanaan, dan dividen
dengan prediksi kebangkrutan apabila tidak dilakukan secara efektif dan efisien.
Jika melakukan investasi dengan pilihan investasi yang tidak tepat dapat
menurunkan laba atau arus kas, pilihan pendanaan yang tidak seimbang dapat
menambah utang dan meningkatkan risiko gagal bayar, dan keputusan dividen yang
terlalu besar dapat mengurangi sumber daya internal yang diperlukan untuk
kegiatan operasional.
2.2.1.3. Peran Manajemen Keuangan

Menurut (Supiyanto et al., 2023:17) peran dari manajemen keuangan
dalam sebuah perusahaan dapat dijelaskan dari berbagai sisi, yaitu:

1. Fungsional Perusahaan
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Peran manajemen keuangan lebih jelas terlihat dibandingkan dengan fungsi-
fungsi perusahaan lainnya, karena fungsi-fungsi tersebut tidak akan mampu
berjalan dengan baik tanpa dukungan dari manajemen keuangan yang efektif.
2. Posisi Manajer Keuangan Dalam Struktur Organisasi
Direktur keuangan memiliki posisi yang setara dengan departemen produksi,
pemasaran, dan sumber daya manusia, serta bertanggung jawab langsung
kepada presiden direktur dalam sebuah perusahaan.
3. Kesempatan Berkarir
Kesempatan berkarir di bidang keuangan dibagi menjadi dua kategori, yaitu:
a) Jasa Keuangan
Terkait dengan memberikan saran dan perencanaan mengenai produk-
produk keuangan untuk individu, bisnis, dan pemerintah.
b) Manajemen Keuangan
Mengacu pada peran sebagai manajer keuangan di dalam suatu perusahaan.
2.2.2. Kinerja Keuangan
2.2.2.1. Pengertian Kinerja Keuangan

Menurut (Hutabarat, 2020:3) kinerja keuangan merupakan hasil dari
evaluasi terhadap pekerjaan yang sudah selesai dilakukan, yang kemudian hasil
pekerjaan tersebut dibandingkan dengan standar yang telah ditetapkan bersama.
Menurut (Rahayu, 2020:7) kinerja keuangan merupakan keberhasilan, prestasi atau
kemampuan kerja perusahaan dalam rangka penciptaan nilai bagi perusahaan atau
pemilik modal dengan cara-cara yang efektif dan efisien.

Sementara menurut (Goh, 2023:54) kinerja keuangan merupakan penilaian
tingkat efisiensi dan produktivitas perusahaan di bidang keuangan yang dilakukan
untuk melihat sejaun mana pencapaian perusahaan secara tepat dan benar
menerapkan aturan pelaksanaan keuangan, diukur dengan indikator likuiditas,
aktivitas, solvabilitas, dan profitabilitas.

Berdasarkan definisi dari para ahli, maka Kkinerja keuangan dapat
didefinisikan sebagai hasil dari penelitian kemampuan dan keberhasilan sebuah

perusahaan dalam mengelola keuangannya secara efisien dan efektif untuk
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mencapai tujuan dan menciptakan nilai bagi perusahaan maupun pemilik modal

yang diukur melalui indikator likuiditas, aktivitas, solvabilitas, dan profitabilitas.

2.2.2.2. Tujuan Kinerja Keuangan
Menurut (Hutabarat, 2020:3) terdapat beberapa tujuan dari kinerja
keuangan, yaitu sebagai berikut:

a) Untuk mengetahui tingkat rentabilitas atau profitabilitas. Hal ini dapat
menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode
tertentu.

b) Untuk mengetahui tingkat likuiditas. Hal ini dapat menunjukkan kemampuan
perusahaan untuk memperoleh kewajiban keuangannya yang harus segera
dipenuhi atau kemampuan perusahaan untuk memenuhi keuangannya pada saat
ditagih.

¢) Untuk mengetahui tingkat solvabilitas. Hal ini dapat menunjukkan kemampuan
perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya apabila perusahaan
tersebut dilikuidasi baik kewajiban keuangan jangka pendek maupun jangka
panjang.

d) Untuk mengetahui tingkat stabilitas usaha. Hal ini dapat menunjukkan
kemampuan perusahaan untuk melakukan usahanya dengan stabil, yang diukur
dengan mempertimbangkan kemampuan perusahaan untuk membayar beban
bunga atas utang-utangnya.

2.2.2.3. Indikator Pengukuran Kinerja Keuangan

Menurut Munawir (2016) dalam (Goh, 2023:61) kinerja keuangan pada
suatu perusahaan dapat diukur melalui beberapa indikator, yaitu:

1) Likuiditas, merupakan indikator yang mengukur Kkinerja perusahaan
berdasarkan kemampuan perusahaan dalam melunasi kewajiban jangka
pendeknya.

2) Solvabilitas, mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban
jangka panjang.

3) Return on Invested Capital, mengukur tingkat pengembalian modal yang
diinvestasikan yang dicapai oleh perusahaan.
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4) Pemanfaatan Aset, mengukur efektivitas dan efisiensi penggunaan aset masing-
masing perusahaan.

5) Kinerja Operasi, yang mengukur efisiensi operasi perusahaan.

6) Rasio Profitabilitas, rasio yang mencerminkan kemampuan perusahaan dalam
memperoleh laba, baik yang berhubungan dengan penjualan, aset, maupun
dengan modal sendiri.

2.2.3. Laporan Keuangan

2.2.3.1. Pengertian Laporan Keuangan

Laporan keuangan suatu perusahaan adalah fokus utama dalam analisis
laporan keuangan. Disebutkan oleh (Hayat et al., 2021:67) bahwa laporan keuangan
merupakan produk akhir dari aktivitas akuntansi, dimana semua transaksi yang
terjadi dicatat, diklasifikasikan, diikhtisarkan untuk kemudian disusun menjadi
laporan keuangan.

Menurut Argyris, C & Schon, D. A (1987) dalam (Kristyaningsih et al.,
2021) pada umumnya laporan keuangan adalah produk dari proses akuntansi yang
berfungsi sebagai sarana komunikasi antara informasi keuangan atau kegiatan suatu
perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan terhadap informasi atau
aktivitas perusahaan tersebut. Sementara menurut (Kasmir, 2021:7) laporan
keuangan adalah laporan yang menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada
saat ini atau dalam suatu periode tertentu.

Berdasarkan definisi para ahli, maka laporan keuangan dapat didefinisikan
sebagai hasil akhir proses akuntansi yang menyajikan ikhtisar terstruktur mengenai
kondisi keuangan, kinerja, serta aktivitas perusahaan dalam suatu periode dan
berfungsi sebagai media komunikasi informasi keuangan bagi para pemangku
kepentingan.
2.2.3.2. Tujuan Laporan Keuangan

Laporan keuangan disusun tentu memiliki tujuan tertentu terutama bagi
pemilik dan manajemen perusahaan. tujuan laporan keuangan disusun guna
memenuhi kepentingan berbagai pihak yang berkepentingan terhadap perusahaan
seperti pemilik, manajemen, karyawan, kreditur, investor, dan pemerintah. Menurut

(Kasmir, 2021:10) terdapat beberapa tujuan penyusunan laporan keuangan, yaitu:
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Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah aktiva (harta) yang dimiliki
perusahaan saat ini;

Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kewajiban dan modal yang
dimiliki perusahaan pada saat ini;

Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah pendapatan yang diperoleh
pada suatu periode tertentu;

Memberikan informasi tentang jumlah biaya dan jenis biaya yang dikeluarkan
perusahaan dalam suatu periode tertentu;

Memberikan informasi tentang perubahan-perubahan yang terjadi terhadap
aktiva, pasiva, dan modal perusahaan;

Memberikan informasi tentang kinerja manajemen perusahaan dalam suatu
periode;

Memberikan informasi tentang catatan-catatan atas laporan keuangan; dan

Informasi keuangan lainnya.

2.2.3.3. Jenis Laporan Keuangan

Laporan keuangan yang dibuat perusahaan terdiri dari beberapa jenis

tergantung dari maksud dan tujuan pembuatannya. Disebutkan oleh (Kasmir,

2021:28) bahwa terdapat lima jenis laporan keuangan yang disusun oleh

perusahaan, yaitu:

1)

2)

Neraca

Neraca adalah laporan keuangan yang menunjukkan posisi keuangan
perusahaan pada tanggal tertentu. Maksud dari posisi keuangan adalah merujuk
pada jumlah dan jenis aktiva (harta) serta pasiva (kewajiban dan ekuitas) yang
dimiliki oleh perusahaan.

Laporan Laba Rugi

Laporan laba rugi adalah laporan keuangan yang menunjukkan Kkinerja
operasional perusahaan selama periode tertentu. Di dalamnya tercantum total
dan sumber pendapatan, serta total dan jenis biaya yang dikeluarkan. Selisih
antara pendapatan dan biaya tersebut menghasilkan laba atau rugi. Perusahaan
memperoleh laba ketika pendapatannya melebihi biaya, dan sebaliknya

mengalami kerugian jika pendapatannya lebih rendah dari total biaya.
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3) Laporan Perubahan Modal
Laporan perubahan modal adalah laporan yang mencatat jumlah dan jenis
modal yang dimiliki saat ini. Laporan ini juga menguraikan perubahan yang
terjadi pada model serta faktor-faktor yang menyebabkan perubahan tersebut di
perusahaan.

4) Laporan Arus Kas
Laporan arus kas adalah laporan yang menyajikan semua aspek yang berkaitan
dengan aktivitas perusahaan, baik yang berdampak langsung maupun tidak
langsung terhadap kas.

5) Laporan Catatan Atas Laporan Keuangan
Laporan catatan atas laporan keuangan adalah laporan yang memberikan
penjelasan jika terdapat laporan keuangan yang membutuhkan penjelasan
tertentu.

2.2.4. Analisis Laporan Keuangan

2.2.4.1. Pengertian Analisis Laporan Keuangan

Analisis laporan keuangan menurut Najmudin (2011:64) dalam (Fitriana,
2024:16) adalah suatu proses penguraian data (informasi) yang terdapat dalam
laporan keuangan menjadi komponen-komponen tersendiri, menelaah setiap
komponen, dan menganalisis hubungan antara komponen-komponen tersebut
dengan menggunakan metode analisis tertentu untuk mendapatkan pemahaman
yang akurat dan gambaran yang menyeluruh tentang informasi tersebut.

Menurut (Fitriana, 2024:16) analisis laporan keuangan merupakan salah
satu cara untuk mengetahui kinerja perusahaan dalam suatu periode. Disebutkan
dalam (Kasmir, 2021) bahwa analisis laporan keuangan perlu dilakukan secara
cermat dengan menggunakan metode dan teknik analisis yang tepat sehingga hasil
yang diharapkan benar-benar tepat.
2.2.4.2. Tujuan dan Manfaat Analisis Laporan Keuangan

Menurut (Fitriana, 2024:16) terdapat beberapa tujuan dan manfaat
dilakukannya analisis laporan keuangan perusahaan, yaitu:

1) Menilai kinerja manajemen pada tahun berjalan;

2) Mengetahui perubahan posisi keuangan perusahaan pada periode tertentu;
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Sebagai sumber informasi untuk mengambil keputusan strategis sebuah
perusahaan;

Sebagai bahan pertimbangan bagi investor untuk berinvestasi di suatu
perusahaan;

Untuk mengevaluasi kinerja perusahaan, baik dengan perusahaan lain ataupun
kondisi perusahaan lintas periode akuntansi;

Memberikan informasi mengenai kemampuan perusahaan dalam
mengembalikan pinjaman serta bunganya;

Menjadi bahan pertimbangan untuk investor apabila ingin melakukan investasi
di perusahaan tertentu;

Menjadi bahan acuan pemerintah dalam menetapkan nilai pajak yang harus

dibayar perusahaan.

2.2.4.3. Metode dan Teknik Analisis Laporan Keuangan

Menurut (Fitriana, 2024:17) terdapat dua metode analisis laporan

keuangan, yaitu:

1)

2)

Analisis Horizontal
Metode analisis horizontal adalah metode dengan melakukan perbandingan tiap
pos yang sama dalam laporan keuangan dengan periode berbeda. Metode ini
dapat diaplikasikan dengan membandingkan persentase kenaikan dan
penurunan pos-pos keuangan dari periode yang sedang dibandingkan, oleh
karena itu metode ini dapat disebut metode dinamis.
Analisis Vertikal
Analisis vertikal digunakan ketika melakukan perbandingan terhadap pos
keuangan berbeda di satu laporan dan periode yang sama. Metode ini umumnya
dikatakan sebagai metode statis.

Disebutkan dalam (Fitriana, 2024:17) jenis-jenis teknik analisis yang dapat

dilakukan, yaitu:

1)

Analisis perbandingan antara laporan keuangan, analisis ini dilakukan dengan
membandingkan laporan keuangan lebih dari satu periode. Hasilnya akan

terlihat kenaikan atau penurunan dari masing-masing komponen.
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2) Analisis tren, analisis ini dilakukan dari periode-periode sehingga akan terlihat
apakah perusahaan mengalami perubahan naik, turun, atau tetap.

3) Analisis persentase per komponen, analisis ini merupakan analisis yang
dilakukan untuk membandingkan antara komponen yang ada dalam suatu
laporan keuangan.

4) Analisis sumber dan penggunaan dana, analisis ini merupakan analisis yang
dilakukan untuk mengetahui sumber-sumber dana perusahaan dan penggunaan
dana dalam suatu periode.

5) Analisis sumber dan penggunaan kas, analisis ini merupakan analisis yang
digunakan untuk mengetahui sumber-sumber kas perusahaan dan penggunaan
uang kas dalam suatu periode serta mengetahui sebab-sebab berubahnya jumlah
uang kas dalam periode tertentu.

6) Analisis rasio, merupakan analisis yang digunakan untuk mengetahui hubungan
pos-pos yang ada dalam satu laporan keuangan atau pos-pos antara laporan
keuangan neraca dan laporan laba rugi.

7) Analisis kredit, merupakan analisis yang digunakan untuk menilai layak atau
tidaknya suatu kredit diberikan oleh Lembaga Keuangan seperti bank.

8) Analisis laba kotor, merupakan analisis yang digunakan untuk mengetahui
jumlah laba kotor dari periode ke periode.

9) Analisis titik impas, tujuan dari analisis titik impas adalah untuk mengetahui
pada kondisi berapa penjualan produk dilakukan dan mengetahui kondisi
penjualan produk.

2.2.5. Kebangkrutan

2.2.5.1. Pengertian Kebangkrutan

Menurut (Abadi & Misidawati, 2023:3) kebangkrutan merupakan situasi
perusahaan yang tidak stabil dalam menjalankan usahanya dikarenakan
ketidakmampuan dalam memenuhi kewajibannya sehingga mengakibatkan
penurunan profitabilitas. Effendi (2018) mengatakan bahwa kebangkrutan
merupakan suatu kondisi dimana suatu perusahaan sudah tidak mampu

menjalankan usahanya. Sementara menurut (Masdiantini & Warasniasih, 2020)
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kebangkrutan dapat diartikan sebagai suatu kondisi disaat perusahaan mengalami

ketidakcukupan dana untuk menjalankan usahanya.

Berdasarkan beberapa definisi para ahli, kebangkrutan dalam hal ini dapat

didefinisikan sebagai kondisi ketika perusahaan tidak mampu memenuhi kewajiban

dan kebutuhan dananya sehingga tidak dapat menjalankan kegiatan operasional

secara normal serta mengalami penurunan Kinerja.
2.2.5.2. Faktor Kebangkrutan

Disebutkan dalam (Abadi & Misidawati, 2023:5) bahwa terdapat faktor-

faktor yang menyebabkan terjadinya kebangkrutan pada suatu perusahaan, yaitu:
1) Faktor Umum

2)

a)

b)

d)

Sektor ekonomi, faktor ekonomi yang memicu kebangkrutan mencakup
inflasi atau deflasi, kebijakan keuangan, perubahan suku bunga, serta
devaluasi atau revaluasi mata uang terhadap valuta asing. Selain itu, kondisi
neraca pembayaran serta surplus atau defisit perdagangan internasional juga
turut mempengaruhi risiko kebangkrutan.

Sektor sosial, faktor sosial yang mempengaruhi kebangkrutan umumnya
berkaitan dengan perubahan gaya hidup masyarakat yang berdampak pada
permintaan produk dan jasa, serta cara perusahaan menjalin hubungan
dengan pada karyawannya.

Sektor teknologi, penggunaan teknologi informasi dapat meningkatkan
beban biaya perusahaan, terutama ketika pemeliharaan dan penerapannya
tidak direncanakan dengan baik, sistem yang digunakan tidak terintegrasi,
serta kemampuan manajer dalam mengelolanya masih kurang profesional.
Sektor pemerintah, kebijakan pemerintah seperti pencabutan subsidi bagi
perusahaan atau industri, perubahan tarif ekspor-impor, serta penerapan
undang-undang baru terkait perbankan maupun ketenagakerjaan dapat
mempengaruhi  kondisi perusahaan dan berpotensi menimbulkan

kebangkrutan.

Faktor Eksternal Perusahaan

a)

Sektor pelanggan, pelanggan perlu memahami karakteristik konsumennya

agar tidak kehilangan pelanggan, sekaligus membuka peluang baru dengan
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menarik konsumen tambahan. Pemahaman ini juga membantu mencegah
penurunan penjualan dan menghindarkan konsumen beralih kepada
pesaing.

b) Sektor pemasok, perusahaan perlu menjaga hubungan yang baik dengan
pemasok karena kemampuan pemasok menaikkan harga dan menekan
keuntungan sangat dipengaruhi oleh keterkaitannya dengan perdagangan
bebas. Selain itu, perusahaan harus memperhatikan persaingan, karena jika
produk pesaing lebih diminati, perusahaan dapat kehilangan konsumen dan
mengalami penurunan pendapatan.

3) Faktor Internal Perusahaan
Pemberian kredit yang terlalu besar kepada nasabah dapat menimbulkan
keterlambatan pembayaran, hingga pada akhirnya nasabah tidak mampu
melunasi kewajibannya.

2.2.5.3. Tahapan Kebangkrutan

Terdapat beberapa perusahaan yang mengalami dan tidak mengalami

tahap kebangkrutan. Kordestani et al dalam (Abadi & Misidawati, 2023:7)

menyebutkan terdapat empat tahapan dari kebangkrutan yaitu sebagai berikut:

1) Latency, pada tahap latency, Return on Assets (ROA) akan mengalami
penurunan.

2) Shortage of Cash, pada tahap shortage of cash, perusahaan tidak memiliki
cukup sumber daya kas untuk memenuhi kewajiban saat ini, meskipun masih
mungkin memiliki tingkat profitabilitas yang kuat.

3) Financial Distress, tahap financial distress dapat dianggap sebagai keadaan
darurat keuangan, dimana kondisi ini mendekati kebangkrutan.

4) Bankruptcy, jika perusahaan tidak dapat menyembuhkan gejala financial
distress, maka perusahaan akan bangkrut.

2.2.5.4. Indikator Kebangkrutan

Sebelum sebuah perusahaan benar-benar dinyatakan bangkrut, umumnya
muncul berbagai kondisi yang berkaitan dengan efektivitas dan efisiensi
operasionalnya. Menurut Harnanto dalam (Abadi & Misidawati, 2023:8) indikator
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kebangkrutan dapat diamati oleh pihak internal dan eksternal. Indikator yang dapat

diamati oleh pihak internal meliputi:

1)

2)
3)
4)
5)
6)
7)

1)
2)

3)
4)
5)
6)

Penurunan volume penjualan karena adanya perubahan selera atau permintaan
konsumen;
Kenaikan biaya produksi;
Tingkat persaingan yang semakin kuat;
Kegagalan melakukan ekspansi;
Ketidakefektifan dalam melaksanakan fungsi pengumpulan piutang;
Kurang adanya dukungan atau fasilitas perbankan (kredit); dan
Tingginya tingkat ketergantungan terhadap piutang.
Sementara indikator yang dapat diamati oleh pihak eksternal meliputi:
Penurunan dividen kepada pemegang saham;
Terjadinya penurunan laba yang terus menerus, bahkan sampai terjadinya
kerugian;
Ditutup atau dijualnya satu atau lebih unit usaha;
Terjadinya pemecatan pegawai;
Pengunduran diri eksekutif puncak; dan

Harga saham yang turun terus-menerus di pasar modal.

2.2.5.5. Pengguna Informasi Kebangkrutan

Menurut (Bangun, 2018) dalam (Sabilalo et al., 2025) pengguna informasi

kebangkrutan umumnya terbagi menjadi dua kelompok, yaitu:

1)

2)

Pengguna internal, yaitu manajemen yang bertanggung jawab atas pengelolaan
perusahaan baik jangka pendek maupun jangka panjang.

Pengguna eksternal, yaitu seperti investor, calon investor, kreditor, karyawan,
analis keuangan, pialang saham, pemasok, serta instansi pemerintah yang
berkaitan dengan perpajakan maupun pengawasan perusahaan publik.

2.2.5.6. Analisis Prediksi Kebangkrutan dan Model Perhitungannya

Menurut (Lim & Ng, 2024) analisis prediksi kebangkrutan merupakan

sebuah tahapan untuk mengidentifikasi potensi terjadinya kebangkrutan yang

bertujuan untuk merancang strategi dan menyusun organisasi dengan baik sehingga

dapat menurunkan risiko kebangkrutan di dalam perusahaan. dengan mengenali



26

kondisi tersebut lebih awall, perusahaan dapat mengambil langkah untuk mencegah
atau mengurangi risiko kebangkrutan.

Salah satu metode prediksi kebangkrutan yang banyak digunakan adalah
analisis diskriminan. Menurut (Abadi & Misidawati, 2023:35) analisis diskriminan
merupakan teknik statistik multivariat yang digunakan untuk mengelompokkan
objek ke dalam beberapa kategori. Metode ini membentuk kombinasi linier dari
variabel independen yang mampu membedakan secara efektif antar kelompok pada
variabel dependen. Kombinasi tersebut disebut fungsi diskriminan, sedangkan
bobot yang diberikan pada setiap variabel disebut koefisien diskriminan. Berikut
adalah model perhitungan prediksi keangkrutan berserta rasio yang digunakan:

1) Model Altman Z-Score

Disebutkan oleh (Abadi & Misidawati, 2023:37) bahwa Altman (1968)
merupakan tokoh pertama yang menerapkan Multiple Discriminant Analysis
(MDA). Teknis statistik ini berfungsi untuk mengidentifikasi berbagai rasio
keuangan yang dinilai paling berpengaruh dalam memprediksi suatu peristiwa
tertentu. Dengan berdasarkan penelitian analisis diskriminan, Altman
melakukan penelitian untuk mengembangkan model baru dalam memprediksi
kebangkrutan perusahaan. model tersebut dikenal sebagai Z-Score, yang pada
versi awalnya merupakan model linier dengan sejumlah rasio keuangan yang
diberi bobot guna memaksimalkan kemampuan prediksi. Perhitungan model
Altman Z-score terdiri dari tiga versi, yaitu:

a) Formulasi model perhitungan Altman Z-Score untuk perusahaan

manufaktur yang go publik

Rumus:

Z=12X1+14X2+33X3+0,6X4+1,0X5

Keterangan:

Z = Hasil Analisis Model Altman

X1 = Modal Kerja/Total Aktiva

X2 = Laba Ditahan/Total Aktiva

X3 = Laba Sebelum Bunga dan Pajak/Total Aktiva
X4 = Nilai Pasar Ekuitas/Nilai Buku Dari Utang
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X5 = Penjualan/Total Aktiva

Kriteria Nilai:

Z < 1,81 = Perusahaan berada dalam kondisi financial distress

1,81 < Z < 2,99 = Perusahaan berada dalam kondisi grey area

Z > 2,99 = Perusahaan berada dalam kondisi sehat

Formulasi model perhitungan Altman Z-Score untuk perusahaan
manufaktur pribadi yang belum go publik (swasta)

Rumus:

Z=0,717 X1 + 0,847 X2 + 3,107 X3 + 0,420 X4 + 0,998 X5
Keterangan:

Z = Hasil Analisis Model Altman

X1 = Modal Kerja/Total Aktiva

X2 = Laba Ditahan/Total Aktiva

X3 = Pendapatan Sebelum Pajak dan Bunga/Total Aktiva

X4 = Nilai Buku Ekuitas Pemegang Saham/Nilai Buku dari Utang

X5 = Penjualan/Total Aktiva

Kriteria Nilai:

Z < 1,23 = Perusahaan berada dalam kondisi bangkrut

1,23 < Z < 2,99 = Perusahaan berada dalam kondisi grey area

Z > 2,99 = Perusahaan berada dalam kondisi sehat

Formulasi model perhitungan Altman Z-Score untuk perusahaan non-
manufaktur

Rumus:

Z=6,56 X1+3,26 X2+6,72 X3+ 1,05X4

Keterangan:

Z = Hasil Analisis Model Altman

X1 = Modal Kerja/Total Aktiva

X2 = Laba Ditahan/Total Aktiva

X3 = Laba Sebelum Bunga dan Pajak/Total Aktiva

X4 = Nilai Buku Ekuitas Pemegang Saham/Nilai Buku dari Utang

Kriteria Nilai:
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Z > 1,1 = Perusahaan berada dalam kondisi bangkrut

1,1 < Z < 2,6 = Perusahaan berada dalam kondisi grey area

Z > 2,6 = Perusahaan berada dalam kondisi sehat
Model Springate S-Score
Disebutkan dalam (Abadi & Misidawati, 2023:40) bahwa model ini
dikembangkan oleh Springate pada tahun 1987 dengan menggunakan analisis
multi diskriminan, dengan menggunakan 40 perusahaan sebagai sampelnya.
Springate memiliki 4 rasio dari 19 rasio keuangan untuk digunakan menentukan
apakah perusahaan termasuk sehat atau berpotensi bangkrut.

Rumus:

S=103A+307/B+066C+04D

Keterangan:

S = Hasil Analisis Model Springate

A = Modal Kerja/Total Aktiva

B = Laba Sebelum Bunga dan Pajak/Total Aktiva

C = Laba Sebelum Pajak/Liabilitas Lancar

D = Penjualan/Total Aktiva

Kriteria Nilai:

S > 0,862 = Perusahaan berada dalam kondisi sehat

S < 0,862 = Perusahaan berada dalam kondisi financial distress

Model Zmijewski X-Score

Disebutkan dalam (Abadi & Misidawati, 2023:40) bahwa model prediksi
kebangkrutan diperluas pembahasannya oleh Zmijewski pada tahun 1983, ia
menambah validitas rasio keuangan sebagai alat deteksi kegagalan keuangan
perusahaan. rasio keuangan dipilih dari rasio-rasio keuangan penelitian
terdahulu dan diambil sampel sebanyak 75 perusahaan yang bangkrut, serta
3.573 perusahaan sehat selama tahun 1972-1978. Beberapa rasio yang
digunakan menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara perusahaan
yang sehat dan yang tidak sehat. Dengan kriteria penilaian jika X bernilai
negatif maka perusahaan tidak berpotensi bangkrut.
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Rumus:

X=-43-4,5X1+5,7X2-0,004 X3

Keterangan:

X = Hasil Analisis Model Zmijewski

X1 = Laba Bersih/Total Aktiva (ROA)

X2 =Total Liabilitas/Total Aktiva (Debt Ratio)

X3 = Aktiva Lancar/Liabilitas Lancar (Current Ratio)

Kriteria Nilai:

X < 0 = Perusahaan tidak berpotensi bangkrut

X > 0 = Perusahaan berpotensi bangkrut

Model Grover G-score

Disebutkan dalam (Abadi & Misidawati, 2023:42) bahwa model Grover
diperkenalkan oleh Jeffrey S. Grover pada tahun 2001. Model ini merupakan
model yang diciptakan dengan melakukan pendesainan dan penilaian ulang
terhadap model Altman Z-Score. Jeffrey S. Grover menambahkan tiga belas
rasio keuangan baru. la menggunakan sampel sebanyak 70 perusahaan dengan
35 perusahaan yang bangkrut dan 35 perusahaan yang tidak bangkrut pada
tahun 1982-1996.

Rumus:

G =1,650 X1 + 3,404 X3 - 0,016 ROA + 0,057

Keterangan:

G = Hasil Analisis Model Grover

X1 = Modal Kerja/Total Aktiva

X3 = Laba Sebelum Bunga dan Pajak/Total Aktiva

ROA = Laba Bersih/Total Aktiva

Kriteria Nilai:

G <-0,02 = Perusahaan berada dalam kondisi financial distress

G > 0,01 = Perusahaan berada dalam kondisi sehat
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2.3. Kerangka Konseptual
Berdasarkan landasan teori dan temuan penelitian terdahulu, peneliti
kemudian menyusun kerangka konseptual untuk menggambarkan langkah-langkah

dalam penelitian ini. Berikut adalah kerangka konseptual penelitian ini.

Gambar 2.1. Kerangka Konseptual

Laporan Keuangan Perusahaan Sub Sektor
Tekstil dan Garmen yang Terdaftar di BEI
Periode 2020-2024

Analisis Prediksi Kebangkrutan

Y

Model Model Model Model
Altman Sringate Zmijewski Grover
Z-Score S-Score X-Score G-Score

A 4
Hasil Analisis dan Interpretasi

Kesimpulan

Sumber : Data diolah penulis (2026)
2.4. Pernyataan Penelitian

Berdasarkan teori, penelitian terdahulu, dan kerangka konseptual pada
gambar 2.1 diatas, maka pernyataan dalam penelitian ini yaitu:

1) Model Altman Z-Score (khusus perusahaan manufaktur yang go publik)
memprediksi perusahaan sub sektor tekstil dan garmen yang terdaftar di BEI
periode 2020-2024 mengalami kebangkrutan.

2) Model Springate S-Score memprediksi perusahaan sub sektor tekstil dan
garmen yang terdaftar di BEI periode 2020-2024 mengalami kebangkrutan.



31

3) Model Zmijewski X-Score memprediksi perusahaan sub sektor tekstil dan
garmen yang terdaftar di BEI periode 2020-2024 mengalami kebangkrutan.

4) Model Grover G-Score memprediksi perusahaan sub sektor tekstil dan garmen
yang terdaftar di BEI periode 2020-2024 mengalami kebangkrutan.



BAB I
METODOLOGI PENELITIAN
3.1.  Jenis dan Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif. Jenis
penelitian deskriptif menurut (Sugiyono, 2023:6) adalah jenis penelitian yang
berfungsi untuk mendeskripsikan dan memberi gambaran terhadap suatu objek
yang diteliti dengan berdasarkan pada data yang diperoleh. Penelitian ini disebut
kuantitatif karena data pada penelitian ini berupa angka-angka (Sugiyono,
2023:16).

Data yang digunakan penelitian ini berupa angka-angka dari laporan
keuangan yaitu laporan posisi keuangan dan laporan laba rugi pada perusahaan sub
sektor tekstil dan garmen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode
2020-2024.

3.2. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2025 sampai dengan bulan
Maret 2026 yang meliputi tahapan pengumpulan data, analisis, dan penyusunan
hasil penelitian. Penelitian ini dilakukan di Samarinda, Kalimantan Timur dengan
objek penelitian berupa perusahaan sub sektor tekstil dan garmen yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2020-2024. Sumber data penelitian
berasal dari laporan keuangan dan laporan tahunan perusahaan yang diambil dari

situs resmi BEI (www.idx.co.id) serta website resmi masing-masing perusahaan.

3.3.  Definisi Operasional
Menurut Sugiyono dalam (Sabilalo et al., 2025) definisi operasional adalah
semua hal yang ditentukan oleh peneliti untuk dianalisis agar mendapatkan data
tentang topik tersebut yang kemudian diambil kesimpulan. Berdasarkan judul yang
telah dipilih, maka definisi operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Prediksi Kebangkrutan
Prediksi kebangkrutan adalah proses untuk memperkirakan kemungkinan
perusahaan sub sektor tekstil dan garmen periode 2020-2024 mengalami
kobangkrutan melalui identifikasi dini dengan menggunakan empat model
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prediksi terkenal yaitu Model Altman, Model Springate, Model Zmijewski, dan
Model Grover.
2. Model Altman Z-Score
Model Altman Z-Score adalah model yang digunakan untuk memprediksi
kebangkrutan suatu perusahaan dengan menggabungkan lima rasio keuangan
yaitu, rasio modal kerja terhadap total aktiva, rasio laba ditahan terhadap total
aktiva, rasio laba sebelum bunga dan pajak terhadap total aktiva, rasio nilai
pasar ekuitas terhadap total utang, dan rasio penjualan terhadap total aktiva serta
memberikan bobot untuk memaksimalkan kemampuan model ini dalam
memprediksi kebangkrutan.
3. Model Springate S-Score
Model Springate S-Score adalah model yang digunakan untuk memprediksi
kebangkrutan suatu perusahaan dengan menggunakan empat rasio keuangan
yang sama dengan model Altman Z-Score, namun tidak menggunakan rasio
nilai pasar ekuitas terhadap total utang.
4. Model Zmijewski X-Score
Model Zmijewski X-Score adalah model yang digunakan untuk memprediksi
kebangkrutan suatu perusahaan dengan menggunakan tiga rasio keuangan
yaitu, ROA (Return on Assets), Debt ratio, dan Current ratio.
5. Model Grover G-Score
Model Grover G-score adalah model yang digunakan untuk memprediksi
kebangkrutan suatu perusahaan dengan menggunakan tiga rasio keuangan
yaitu, rasio modal kerja terhadap total aktiva, rasio laba sebelum bunga dan
pajak terhadap total aktiva, dan ROA (Return on Assets).
3.4.  Populasi dan Sampel
3.4.1. Populasi
Menurut (Abbas, 2019:77) populasi dalam penelitian dapat diartikan
sebagai sekelompok orang, kejadian atau segala sesuatu yang mempunyai
karakteristik tertentu. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan
keuangan perusahaan sub sektor tekstil dan garmen yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2020-2024 yang terdiri dari 21 perusahaan.
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No Kode Saham Nama Perusahaan
1.  ARGO PT. Argo Pantes Thk.

2.  CNTX PT. Century Textile Industry Tbk.

3.  ERTX PT. Eratex Djaja Tbk.

4.  ESTI PT. Ever Shine Tex Tbk.

5. INDR PT. Indo-Rama Synthetics Tbk.

6. MYTX PT. Asia Pacific Investama Thk.

7.  PBRX PT. Pan Brothers Thk.

8. POLY PT. Asia Pacific Fibers Tbk.

9. RICY PT. Ricky Putra Globalindo Thk.

10. SRIL PT. Sri Rejeki Isman Thbk.

11.  SSTM PT. Sunson Textile Manufacture Thk.
12.  TFCO PT. Tifico Fiber Indonesia Thk.

13.  TRIS PT. Trisula International Tbk.

14, UNIT PT. Nusantara Inti Corpora Tbk.

15. BELL PT. Trisula Textile Industries Tbk.
16. ZONE PT. Mega Perintis Tbk.

17.  POLU PT. Golden Flower Tbk.

18. SBAT PT. Sejahtera Bintang Abadi Textile Tbk.
19. ADMG PT. Polychem Indonesia Thk.

20. ACRO PT. Samcro Hyosung Adilestari Thk.
21.  ZATA PT. Bersama Zatta Jaya Thk.

Sumber : Data diolah penulis (2026)
3.4.2. Sampel

Menurut (Sugiyono, 2023:127) sampel adalah sebagian dari jumlah dan

karakteristik yang dimiliki oleh suatu populasi. Jika populasi terlalu besar, maka

pengambilan sampel menjadi solusi dengan tetap memastikan representativitasnya

agar hasil penelitian dapat digeneralisasikan.

Pada penelitian ini, sampel ditentukan melalui teknik sampling. Menurut

(Sugiyono, 2023:128) teknik sampling merupakan metode pemilihan sampel terdiri

dari probability sampling (acak) dan non-probability sampling (tidak acak).

Probability sampling memberikan peluang yang sama bagi setiap populasi untuk

dipilih menjadi anggota sampel, sementara non-probability sampling tidak

memberikan peluang yang sama.
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Penelitian ini menggunakan teknik non-probability sampling, vyaitu
pemilihan sampel dilakukan tanpa memberikan kesempatan yang sama bagi
anggota populasinya. Teknik sampling yang digunakan pada penelitian ini adalah
purposive sampling. Menurut (Sugiyono, 2023:133) purposive sampling adalah
teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Pemilihan sampel dengan
teknik purposive sampling dilakukan karena tidak semua anggota populasi
memiliki kriteria sesuai dengan penelitian ini.

Penggunaan teknik purposive sampling bertujuan untuk memperoleh
sampel yang sesuai dengan tujuan penelitian. Maka penetapan kriteria sampel
dilakukan dengan mempertimbangkan kelengkapan dan konsistensi data selama
periode penelitian. Adapun kriteria pemilihan sampel pada penelitian ini, yaitu:

1. Perusahaan sub sektor tekstil dan garmen yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia (BEI) periode 2020-2024.

2. Perusahaan yang konsisten melaporkan laporan keuangannya di Bursa Efek

Indonesia (BEI) periode 2020-2024.

3. Perusahaan yang konsisten melaporkan laporan keuangannya dengan

menggunakan mata uang Rupiah Indonesia periode 2020-2024.

4. Perusahaan yang memiliki total aset diatas Rp 1 triliun secara konsisten

selama periode 2020-2024.

Tabel 3.2. Kriteria Penarikan Sampel

No. Kriteria Jumiah
Perusahan
Perusahaan sub sektor tekstil dan garmen yang terdaftar di
L BEI periode 2020-2024 2l
9 Perusahaan yang tidak konsisten melaporkan laporan )
" keuangannya di BEI periode 2020-2024
Perusahaan yang tidak melaporkan laporan keuangannya
3. dengan menggunakan mata uang Rupiah Indonesia periode @)
2020-2024
4 Perusahaan yang tidak memiliki total aset diatas Rp 1 triliun (@)
" secara konsisten selama periode 2020-2024
Jumlah Sampel 3
Total Data Sampel 3x5=15

Sumber : Data diolah penulis (2026)
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Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 3 perusahaan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI), konsisten melaporkan dan menggunakan mata uang
Rupiah Indonesia, serta memiliki total aset diatas Rp 1 triliun selama periode 2020-
2024. Berikut adalah daftar sampel pada penelitian ini:
Tabel 3. 3. Sampel Penelitian

No. Kode Perusahaan Nama Perusahaan
1. MYTX PT. Asia Pacific Investama Tbk
2. RICY PT. Ricky Putra Globalindo Thk
3 TIRS PT. Trisula International Tbhk

Surﬁber : Data diolah penulis (2026)
3.5.  Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini bertujuan
untuk memperoleh berbagai informasi, dokumen, serta data kuantitatif yang
diperlukan dalam proses perhitungan dan analisis prediksi kebangkrutan. Adapun
teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Studi Pustaka
Data yang digunakan untuk penelitian ini adalah sumber informasi dari para ahli
yang sesuai dengan bidangnya. Data berasal dari buku, jurnal, artikel, dan
website yang berkaitan dengan pembahasan penelitian. Sumber data penelitian
yang diperoleh peneliti untuk melaksanakan penelitian ini adalah website resmi
Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id) dan website resmi perusahaan yang telah

dijadikan sampel.
2. Dokumentasi

Mengumpulkan data yang diperoleh dari laporan, dokumen-dokumen atau
catatan yang tersedia kemudian mencatat data-data tersebut yang berkaitan
dengan masalah yang akan dibahas sebagai objek penelitian. Data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah laporan keuangan perusahaan sub sektor
tekstil dan garmen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2020-
2024,
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mengetahui, dan menggambarkan kemungkinan terjadinya kebangkrutan pada
perusahaan sub sektor tekstil dan garmen. Data yang sudah terkumpul tersebut
selanjutnya dianalisis untuk memberikan jawaban dari masalah yang dibahas di
dalam penelitian ini. Berikut adalah metode analisis yang digunakan dalam

Metode Analisis

Metode analisis data pada laporan keuangan digunakan untuk mengukur,

penelitian ini:

1. Mengumpulkan data-data laporan keuangan perusahaan sub sektor tekstil dan

garmen yang terdaftar di BEI periode 2020-2024.

2. Menghitung prediksi kebangkrutan pada perusahaan sub sektor tekstil dan
garmen yang terdaftar di BEI periode 2020-2024 dengan menggunakan empat

model prediksi kebangkrutan:

a)

b)

Model Altman Z-Score (khusus perusahaan manufaktur yang go publik)

dengan rumus:

Z=12X1+14X2+33X3+0,6X4+1,0X5

Keterangan:

Z = Hasil Analisis Model Altman

X1 = Modal Kerja/Total Aktiva

X2 = Laba Ditahan/Total Aktiva

X3 = Laba Sebelum Bunga dan Pajak/Total Aktiva

X4 = Nilai Pasar Ekuitas/Nilai Buku Dari Utang

X5 = Penjualan/Total Aktiva

Kriteria Nilai:

Z < 1,81 = Perusahaan berada dalam kondisi financial distress
1,81 < Z < 2,99 = Perusahaan berada dalam kondisi grey area
Z > 2,99 = Perusahaan berada dalam kondisi sehat

Model Springate S-Score dengan rumus:

S=103A+307B+066C+04D

Keterangan:
S = Hasil Analisis Model Springate
A = Modal Kerja/Total Aktiva
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B = Laba Sebelum Bunga dan Pajak/Total Aktiva

C = Laba Sebelum Pajak/Liabilitas Lancar

D = Penjualan/Total Aktiva

Kriteria Nilai:

S > 0,862 = Perusahaan berada dalam kondisi sehat

S < 0,862 = Perusahaan berada dalam kondisi financial distress
¢) Model Zmijewski X-Score dengan rumus:
X=-43-45X1+5,7X2-0,004 X3

Keterangan:
X = Hasil Analisis Model Zmijewski
X1 = Laba Bersih/Total Aktiva (ROA)
X2 =Total Liabilitas/Total Aktiva (Debt Ratio)
X3 = Aktiva Lancar/Liabilitas Lancar (Current Ratio)
Kriteria Nilai:
X < 0 = Perusahaan tidak berpotensi bangkrut
X > 0 = Perusahaan berpotensi bangkrut
d) Model Grover G-Score dengan rumus:
G = 1,650 X1 + 3,404 X3 -0,016 ROA + 0,057

Keterangan:
G = Hasil Analisis Model Grover
X1 = Modal Kerja/Total Aktiva
X3 = Laba Sebelum Bunga dan Pajak/Total Aktiva
ROA = Laba Bersih/Total Aktiva
Kriteria Nilai:
G <-0,02 = Perusahaan berada dalam kondisi financial distress
G > 0,01 = Perusahaan berada dalam kondisi sehat
3. Menganalisis serta menginterpretasikan hasil  perhitungan  prediksi
kebangkrutan pada perusahaan sub sektor tekstil dan garmen periode 2020-
2024.
4. Menyimpulkan hasil analisis prediksi kebangkrutan pada perusahaan sub sektor

tekstil dan garmen periode 2020-2024.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1. Gambaran Umum Objek Penelitian

Perusahaan manufaktur adalah perusahaan yang melakukan kegiatan
pengolahan bahan baku menjadi barang setengah jadi maupun barang jadi yang
memiliki nilai tambah dan siap dipasarkan kepada konsumen. Dalam industri
manufaktur terdapat beberapa sub sektor penting, salah satunya adalah sub sektor
tekstil dan garmen. Industri sub sektor tekstil dan garmen merupakan cabang dari
sektor manufaktur yang berfokus pada pengolahan serat alami maupun sintetis
menjadi benang, kain, hingga produk pakaian siap pakai yang memiliki nilai
tambah dan dapat memenuhi kebutuhan sandang masyarakat. Terdapat beberapa
perusahaan yang masuk ke dalam jenis perusahaan sub sektor tekstil dan garmen
yang sekaligus menjadi objek penelitian ini, yaitu PT. Asia Pacific Investama Thk,
PT. Ricky Putra Globalindo Tbk, dan PT. Trisula International Thk.

4.1.1. PT. Asia Pacific Investama Tbk (MYTX)

PT. Asia Pacific Investama Tbk didirikan pada 10 Februari 1987 dengan
nama PT. Mayatexdian Industry dan memulai perjalanan bisnisnya pada tahun 1987
sebagai perusahaan yang bergerak di bidang industri tekstil dan garmen. Kantor
pusat perusahaan ini berada di Jalan Pajajaran 14, No.62, Gandasari, Jatiuwung,
Tangerang, Banten, 15137, Indonesia. Sementara pabrik perusahaan ini berada di
Jalan Raya Soekarno-Hatta Km 32, Dusun Harjosari, Kecamatan Bawen, Kota
Semarang, 50661, Indonesia.

Sesuai dengan maksud dan tujuan perseroan ini adalah berusaha di bidang
perdagangan besar tekstil yang dimana produknya berupa benang yang merupakan
output dari proses pemintalan. Kemudian terdapat produk kain mentah lembaran,
kain denim (jeans) yang merupakan output dari proses tenun kain jeans, kain rajut
yang merupakan output dari proses mesin knitting atau yang biasanya sebagai bahan
pembuatan kaos, dan terakhir pakaian jadi atau garmen yang berupa baju, celana,

dan lain sebagainya yang merupakan output dari proses garmen.
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4.1.2. PT. Ricky Putra Globalindo (RICY)

PT. Ricky Putra Globalindo Thk didirikan pada 22 Desember 1987. Pada
awalnya, perseroan ini dijalankan dalam bentuk usaha perseorangan dengan nama
Ganefo dan Ganefo Il pada tahun 1968. Kemudian berganti nama menjadi PT.
Ricky Putra Garmindo pada tahun 1987 untuk meneruskan kegiatan usaha yang
sebelumnya dijalankan dalam bentuk usaha perseorangan. Seiring dengan
perkembangan perseroan, pada tahun 1996 perseroan berganti nama menjadi PT.
Ricky Putra Globalindo Thk guna memperjelas maksud, tujuan, dan kegiatan usaha
perseroan. Kantor pusat perseroan berada di Jalan Sawo Lio Il N0.29-37, Jembatan
Lima, Tambora, Jakarta Barat, 11250, DKI Jakarta, Indonesia.

PT. Ricky Putra Globalindo Tbk merupakan salah satu perusahaan garmen
terintegrasi dan terkemuka di Indonesia. Kegiatan usaha yang dijalankan perseroan
meliputi industri tekstil dan garmen yang terintegrasi dengan kegiatan anak
perusahaan di bidang konsumen bermerek dan distribusi. Perseroan memiliki lima
bidang usaha yaitu: 1) Pakaian jadi yang terdiri dari: a) Produk pakaian dalam pria
dengan merek Ricky, GT Man, GT Ladies, Ricsony, GT Kid, Gtee, dan GT Man
Sport; b) Pakaian jadi merek sendiri dan lisensi internasional Barbie; ¢) Pakaian
dalam dan pakaian jadi berupa baju tidur, t-shirt, dan polo; 2) Benang rajut yang
terdiri dari benang rajut katun dan TC dengan variasi ukuran; 3) Produk kain rajut
yang dihasilkan oleh PT. Ricky Tekstil Indonesia bekerja sama dengan pihak ketiga
untuk proses pencelupan kain rajut sebagai bahan baku; 4) Bidang usaha produksi
pakaian khusus untuk export; dan 5) Bidang usaha tambak udang di bawah naungan
PT. Ricky Citra Rasa.

4.1.3. PT. Trisula International Tbk (TRIS)

PT. Trisula International Thk didirikan pada 13 Desember 2004 dengan
nama PT. Transindo Global Fashion dan memulai kegiatan usaha utamanya di
bidang industri tekstil, garmen, dan ritel. Kantor pusat perseroan berada di Jalan
Lingkar Luar Barat Blok A No.1, Rawa Buaya, Cengkareng, Jakarta Barat 11740,
DKI Jakarta, Indonesia.

Perseroan melalui entitas anaknya memproduksi dan mendistribusikan

produk pakaian dan tekstil dengan Bellini dan Caterina. Merek Bellini menawarkan
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kain premium untuk kebutuhan formal dan seragam, sementara merek Caterina
berfokus pada kain yang memadukan kenyamanan dan daya tahan untuk pakaian
kasual. Kedua merek tersebut mencakup berbagai varian serat berkualitas, yaitu:
poliester rayon, poliester katun, benang elastis tebal dan tipis, kain elastis sehat,
kain ultra elastis dengan tampilan bertekstur, kain daur ulang, denim elastis, dan
kain dengan fungsi khusus.

Selanjutnya di bidang garmen, menghasilkan produk berupa jas formal,
pakaian kasual, pakaian gaya hidup, pakaian golf, pakaian kantor eksekutif, dan
seragam. Di bidang ritel, perseroan memasarkan dan mendistribusikan pakaian
bermerek, termasuk merek JOBB dan Jack Nicklaus, yang tersedia di lebih dari 180
pos dan 18 channel e-commerce penjualan di seluruh Indonesia.

4.2. Deskripsi Data

Data dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang berasal dari
laporan keuangan perusahaan manufaktur sub sektor tekstil dan garmen yang
terdaftar di BEI dan menjadi sampel pada penelitian ini. Berdasarkan metode
purposive sampling, diperoleh 3 perusahaan sebagai sampel, yaitu: PT. Asia Pacific
Investama Thk (MYTX), PT. Ricky Putra Globalindo Thk (RICY), dan PT. Trisula
International Tbk (TRIS).

Tabel 4.1. Data Komponen Keuangan Perusahaan Sub Sektor Tekstil dan
Garmen Periode 2020-2024 (Dalam Jutaan Rupiah)

Komponen
Kade Tahun iabili | b i
Emiten Aset Total Aset Liabilitas _To_ta_l La _a(Rugl)
Lancar Jangka Pendek Liabilitas Ditahan
2020 680,147 3,884,567 1,787,544 3,850,873 -2,917,150
2021 633,215 3,744,934 1,791,885 3,873,390 -3,049,523
MYTX 2022 723,233 3,959,904 1,947,127 4,102,896 -3,064,511
2023 725,704 3,728,500 2,180,768 4,222,047 -3,399,074
2024 555,724 3,303,298 1,958,441 3,883,263 -3,465,050
2020 1,449,567 1,736,897 1,086,615 1,363,927 13,861
2021 1,437,106 1,694,314 533,524 1,390,807 -35,115
RICY 2022 1,408,779 1,639,882 1,042,098 1,404,922 -100,103
2023 1,343,291 1,547,052 1,014,514 1,375,136 -159,922
2024 1,294,068 1,479,209 1,492,605 1,565,826 -412,162
2020 684,007 1,068,941 362,128 424,244 71,349
2021 707,057 1,060,743 344,962 402,103 74,880
TRIS 2022 816,655 1,177,808 409,728 465,784 103,491
2023 805,883 1,169,584 384,507 444,849 112,465
2024 872,483 1,259,347 439,495 488,764 140,428

Sumber : Laporan Keuangan Perusahaan, data diolah penulis (2026)
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Tabel 4.2. Data Komponen Keuangan Perusahaan Sub Sektor Tekstil dan
Garmen Periode 2020-2024 (Dalam Jutaan Rupiah)

Komponen
E}:nc}?:n Tahun Penjualan SeIE)Z?L?n(]RBul?rII)ga Laba (RUQi) Lab_a (Rugi)
& Pajak Bersih Ditahan

2020 1,388,468 -136,212 -114,827 -2,917,150
2021 1,702,852 -102,424 -139,616 -3,049,523
MYTX 2022 1,623,733 81,994 -21,393 -3,064,511
2023 1,207,058 -291,136 -352,071 -3,399,074
2024 1,263,144 26,821 -75,575 -3,465,050
2020 1,286,059 -74,667 77,578 13,861
2021 1,375,931 -61,004 -66,098 -35,115
RICY 2022 1,214,495 -66,228 -69,376 -100,103
2023 868,483 -59,782 -60,670 -159,922
2024 885,525 -118,280 -116,479 -412,162
2020 1,141,270 11,884 -3,987 71,349
2021 1,098,353 33,543 18,025 74,880
TRIS 2022 1,498,012 91,700 64,522 103,491
2023 1,472,856 91,052 68,177 112,465
2024 1,518,058 110,034 82,902 140,428

Sumber : Laporan Keuangan Perusahaan, data diolah penulis (2026)

Tabel 4.3. Data Komponen Keuangan Perusahaan Sub Sektor Tekstil dan
Garmen Periode 2020-2024

Komponen
Kode Emiten Tahun Harga Saham Jumlah Saham Beredar
(Lembar)
2020 Rp50 7.747.281.949
2021 Rp83 7.747.281.949
MYTX 2022 Rp54 7.747.281.949
2023 Rp60 7.747.281.949
2024 Rp35 7.747.281.949
2020 Rp144 641.717.510
2021 Rp94 641.717.510
RICY 2022 Rp83 641.717.510
2023 Rpl1l 641.717.510
2024 Rp68 641.717.510
2020 Rp208 3.141.443.806
2021 Rp214 3.141.443.806
TRIS 2022 Rp236 3.141.443.806
2023 Rp208 3.141.443.806
2024 Rpl167 3.141.443.806

Sumber : Laporan Keuangan Perusahaan, data diolah penulis (2026)



43

4.3. Analisis Data

Untuk menganalisis prediksi kebangkrutan, diperlukan metode analisis
prediksi kebangkrutan. Pada penelitian ini digunakan empat model prediksi
kebangkrutan, yaitu model Altman Z-Score (khusus perusahaan manufaktur yang
go publik), model Springate S-Score, model Zmijewski X-Score, dan model Grover
G-Score. Berikut adalah perhitungan masing-masing model prediksi kebangkrutan:
4.3.1. Model Altman Z-Score (Khusus Perusahaan Manufaktur yang Go

Publik)

| Rumus:Z = 1,2X1 + 1,4X2 + 33X3 + 0,6 X4 + 1,0X5 |

a) Modal Kerja terhadap Total Aktiva (X1)
Berikut adalah rumusnya:

1= Aktiva Lancar — Kewajiban Lancar
B Total Aktiva

Tabel 4.4. Modal Kerja Terhadap Total Aktiva (X1) Pada Perusahaan Sub
Sektor Tekstil dan Garmen Periode 2020-2024 (Dalam Jutaan Rupiah)

Koo G e Motk R i
(@) (b) (c)=ab (d) (e)=c:d

2020 680,147 1,787,544 -1,107,397 3,884,567  -0.29

2021 633,215 1,791,885 -1,158,670 3,744,934 031
MYTX 2022 723,233 1,947,127 -1,223,894 3,959,904 -0.31
2023 725,704 2,180,768 -1,455,064 3,728,500  -0.39

2024 555,724 1,958,441 -1,402,717 3,303,298  -0.42

2020 1,449,567 1,086,615 362,952 1,736,897 0.21

2021 1,437,106 533,524 903,582 1,694,314 0.53

RICY 2022 1,408,779 1,042,098 366,681 1,639,882 0.22
2023 1,343,291 1,014,514 328,777 1,547,052 021

2024 1,294,068 1,492,605 -198,537 1,479,209 -0.13

2020 684,007 362,128 321,879 1,068,941  0.30

2021 707,057 344,962 362,095 1,060,743 0.34

TRIS 2022 816,655 409,728 406,927 1,177,808  0.35
2023 805,883 384,507 421,376 1,169,584 0.36

2024 872,483 439,495 432,988 1,259,347 0.34

Sumber : Data diolah penulis (2026)
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Berdasarkan tabel 4.4 disajikan nilai rasio modal kerja terhadap total
aktiva (X1) pada 3 perusahaan, yaitu MYTX, RICY, dan TRIS selama periode
2020-2024. Perusahaan MYTX memiliki nilai X1 negatif berturut-turut dengan
nilai tertinggi sebesar -0,29 dan nilai terendah -0,42. Kemudian perusahaan RICY
memiliki nilai X1 yang berfluktuasi dengan nilai tertinggi sebesar 0,53 dan nilai
terendah -0,13. Sementara perusahaan TRIS memiliki nilai X1 yang positif
berturut-turut dengan nilai tertinggi sebesar 0,36 dan nilai terendah 0,30.

b) Laba (Rugi) Ditahan terhadap Total Aktiva (X2)

Berikut adalah rumusnya:
_ Laba (Rugi) Ditahan
B Total Aktiva

Tabel 4.5. Laba (Rugi) Ditahan Terhadap Total Aktiva (X2) Pada Perusahaan
Sub Sektor Tekstil dan Garmen Periode 2020-2024 (Dalam Jutaan Rupiah)

Kode Laba (Rugi) Ditahan Total Aktiva X2
Emiten Tahun
(a) (b) (c)=a:b
2020 -2,917,150 3,884,567 -0.75
2021 -3,049,523 3,744,934 -0.81
MYTX 2022 -3,064,511 3,959,904 -0.77
2023 -3,399,074 3,728,500 -0.91
2024 -3,465,050 3,303,298 -1.05
2020 13,861 1,736,897 0.01
2021 -35,115 1,694,314 -0.02
RICY 2022 -100,103 1,639,882 -0.06
2023 -159,922 1,547,052 -0.10
2024 -412,162 1,479,209 -0.28
2020 71,349 1,068,941 0.07
2021 74,880 1,060,743 0.07
TRIS 2022 103,491 1,177,808 0.09
2023 112,465 1,169,584 0.10
2024 140,428 1,259,347 0.11

Sumber : Data diolah penulis (2026)
Berdasarkan tabel 4.5 disajikan nilai rasio laba (rugi) ditahan terhadap total

aktiva (X2) pada 3 perusahaan selama periode 2020-2024. Perusahaan MYTX
memiliki nilai X2 negatif berturut-turut dengan nilai tertinggi sebesar -0,75 dan
nilai terendah -1,05. Kemudian perusahaan RICY memiliki nilai X2 yang

cenderung menurun setiap tahun dengan nilai tertinggi sebesar 0,01 dan nilai
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terendah -0,28. Sementara perusahaan TRIS memiliki nilai X2 yang positif
berturut-turut dengan nilai tertinggi sebesar 0,11 dan nilai terendah 0,07.
c) Laba (Rugi) Sebelum Bunga dan Pajak terhadap Total Aktiva (X3)

Berikut adalah rumusnya:

¥3 = Laba (Rugi) Sebelum Bunga dan Pajak
B Total Aktiva
Tabel 4.6. Laba (Rugi) Sebelum Bunga dan Pajak Terhadap Total Aktiva (X3)

Pada Perusahaan Sub Sektor Tekstil dan Garmen Periode 2020-2024 (Dalam
Jutaan Rupiah)

Laba (Rugi) Sebelum

Ep:noi?gn Tahun Bunga dan Pajak Total Aktiva X3
(a) (b) (c)=a:b
2020 -136,212 3,884,567 -0.04
2021 -102,424 3,744,934 -0.03
MYTX 2022 81,994 3,959,904 0.02
2023 -291,136 3,728,500 -0.08
2024 26,821 3,303,298 0.01
2020 -74,667 1,736,897 -0.04
2021 -61,004 1,694,314 -0.04
RICY 2022 -66,228 1,639,882 -0.04
2023 -59,782 1,547,052 -0.04
2024 -118,280 1,479,209 -0.08
2020 11,884 1,068,941 0.01
2021 33,543 1,060,743 0.03
TRIS 2022 91,700 1,177,808 0.08
2023 91,052 1,169,584 0.08
2024 110,034 1,259,347 0.09

Sumber : Data diolah penulis (2026)

Berdasarkan tabel 4.6 disajikan nilai rasio laba (rugi) sebelum bunga dan
pajak terhadap total aktiva (X3) pada 3 perusahaan selama periode 2020-2024.
Perusahaan MYTX memiliki nilai X3 yang berfluktuasi dengan nilai tertinggi
sebesar 0,02 dan nilai terendah -0,08. Kemudian perusahaan RICY memiliki nilai
X3 negatif berturut turut dengan nilai tertinggi sebesar -0,04 dan nilai terendah
sebesar -0,08. Sementara perusahaan TRIS memiliki nilai X3 positif berturut-turut

dengan nilai tertinggi sebesar 0,09 dan nilai terendah 0,01.



d) Nilai Pasar Ekuitas terhadap Nilai Buku Dari Utang (X4)

Berikut adalah rumusnya:

X4

_ Harga Saham x Jumlah Saham Beredar

Nilai Buku Dari Utang
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Tabel 4.7. Nilai Pasar Ekuitas Terhadap Nilai Buku Dari Utang (X4) Pada
Perusahaan Sub Sektor Tekstil dan Garmen Periode 2020-2024 (Dalam

Jutaan Rupiah)

Harga

Jumlah Saham

Nilai Pasar

Total

E}fnoig:n Tahun Saham (Rp) Beredar Ekuitas Utang X4
(a) (b) (c)=a*b (d) (e)=c:d

2020 50 7,747,281,949 387,364 3850873 0.10

2021 83 7,747,281,949 643,024 3873390 0.17

MYTX 2022 54 7,747,281,949 418,353 4,102,896 0.10
2023 60 7,747,281,949 464,837 4222047 011

2024 35 7,747,281,949 271,155 3883263 0.07

2020 144 641,717,510 92,407 1,363,927 0.07

2021 94 641,717,510 60,321 1,390,807 0.04

RICY 2022 83 641,717,510 53,263 1,404,922 0.04
2023 11 641,717,510 71,231 1375136 0.05

2024 68 641,717,510 43,637 1565826 0.03

2020 208 3,141,443,806 653,420 424244 154

2021 214 3,141,443,806 672,269 402,103  1.67

TRIS 2022 236 3,141,443,806 741,381 465,784  1.59
2023 208 3,141,443,806 653,420 444,849 147

2024 167 3,141,443,806 524,621 488,764  1.07

Sumber : Data diolah penulis (2026)

Berdasarkan tabel 4.7 disajikan rasio nilai pasar ekuitas terhadap nilai

buku dari utang (X4) pada 3 perusahaan selama periode 2020-2024. Perusahaan

MYTX memiliki nilai X4 yang berfluktuasi dengan nilai tertinggi sebesar 0,17 dan

nilai terendah 0,07. Kemudian perusahaan RICY memiliki nilai X4 menurun setiap

tahunnya dengan nilai tertinggi sebesar 0,07 dan nilai terendah 0,03. Sementara

perusahaan TRIS memiliki nilai X4 yang cenderung menurun dengan nilai tertinggi

sebesar 1,67 dan nilai terendah 1,07.

e) Penjualan terhadap Total Aktiva (X5)

Berikut adalah rumusnya:

_ Penjualan
" Total Aktiva
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Tabel 4.8. Penjualan Terhadap Total Aktiva (X5) Pada Perusahaan Sub
Sektor Tekstil dan Garmen Periode 2020-2024 (Dalam Jutaan Rupiah)

. Penjualan Total Aktiva X5
Kode Emiten Tahun
(a) (b) (c)=a:b

2020 1,388,468 3,884,567 0.36

2021 1,702,852 3,744,934 0.45

MYTX 2022 1,623,733 3,959,904 0.41
2023 1,207,058 3,728,500 0.32

2024 1,263,144 3,303,298 0.38

2020 1,286,059 1,736,897 0.74

2021 1,375,931 1,694,314 0.81

RICY 2022 1,214,495 1,639,882 0.74
2023 868,483 1,547,052 0.56

2024 885,525 1,479,209 0.60

2020 1,141,270 1,068,941 1.07

2021 1,098,353 1,060,743 1.04

TRIS 2022 1,498,012 1,177,808 1.27
2023 1,472,856 1,169,584 1.26

2024 1,518,058 1,259,347 1.21

Sumber : Data diolah penulis (2026)

Berdasarkan tabel 4.8 disajikan nilai rasio penjualan terhadap total aktiva
(X5) pada 3 perusahaan selama periode 2020-2024. Perusahaan MY TX memiliki
nilai X5 yang berfluktuasi dengan kenaikan yang terjadi sebanyak dua kali pada
tahun 2021 dan 2024 dengan nilai tertinggi sebesar 0,45 sementara penurunan
terjadi sebanyak dua kali yaitu pada tahun 2022 dan 2023 dengan terendah 0,32.
Kemudian perusahaan RICY memiliki nilai X5 yang mengalami kenaikan sebanyak
dua kali pada tahun 2021 dengan nilai tertinggi sebesar 0,81 dan mengalami
penurunan sebanyak dua kali dengan nilai terendah 0,56. Sementara perusahaan
TRIS memiliki nilai X5 yang mengalami kenaikan sebanyak satu kali pada tahun
2021 dengan nilai tertinggi sebesar 1,27 dan mengalami penurunan sebanyak tiga
kali dengan nilai terendah 1,04.

Berikut ini merupakan perhitungan nilai dari masing-masing komponen

yang ada pada model Altman Z-Score:
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Tabel 4.9. Nilai Perhitungan dari Masing-Masing Komponen Pada Model
Altman Z-Score Perusahaan Sub Sektor Tekstil & Garmen (2020-2024)

Kode Emiten Tahun X1 X2 X3 X4 X5
2020 -0,29 -0,75 -0,04 0,10 0,36

2021 -0,31 -0,81 -0,03 0,17 0,45

MYTX 2022 -0,31 -0,77 0,02 0,10 0,41
2023 -0,39 -0,91 -0,08 0,11 0,32

2024 -0,42 -1,05 0,01 0,07 0,38

2020 0,21 0,01 -0,04 0,07 0,74

2021 0,53 -0,02 -0,04 0,04 0,81

RICY 2022 0,22 -0,06 -0,04 0,04 0,74
2023 0,21 -0,10 -0,04 0,05 0,56

2024 -0,13 -0,28 -0,08 0,03 0,60

2020 0,30 0,07 0,01 1,54 1,07

2021 0,34 0,07 0,03 1,67 1,04

TRIS 2022 0,35 0,09 0,08 1,59 1,27
2023 0,36 0,10 0,08 1,47 1,26

2024 0,34 0,11 0,09 1,07 1,21

Sumber : Data diolah penulis (2026)

Setelah mengetahui nilai dari masing-masing komponen pada model

Altman Z-Score, maka nilai-nilai tersebut dapat dimasukkan ke dalam perhitungan

Altman Z-Score seperti pada tabel berikut:

Tabel 4.10. Hasil Perhitungan Model Altman Z-Score Pada Perusahaan Sub
Sektor Tekstil & Garmen Periode 2020-2024

Altman Z-Score Z-Score
Kode o Z=1,2X1+1,4X2+3,3X3+0,6X4+1,0x5 X1 +X2 Kategori
Emiten + X3+
X1 X2 X3 X4 X5 X4 + X5
2020 -0,34 -105 -0,12 0,06 0,36 -1,09 Financial Distress
2021 -0,37 -1,14 -0,09 0,10 0,45 -1,05 Financial Distress
MYTX 2022 -0,37 -1,08 0,07 0,06 0,41 -0,91 Financial Distress
2023 -047 -128 -0,26 0,07 0,32 -1,61 Financial Distress
2024 -0,51  -1,47 0,03 0,04 0,38 -1,53 Financial Distress
2020 0,25 0,01 -0,14 0,04 0,74 0,90 Financial Distress
2021 0,64 -0,03 -0,12 0,03 0,81 1,33 Financial Distress
RICY 2022 0,27 -0,09 -0,13 0,02 10,74 0,81 Financial Distress
2023 0,26 -0,14 -0,43 0,03 0,56 0,58 Financial Distress
2024 -0,16 -0,39 -0,26 0,02 0,60 -0,20 Financial Distress
2020 0,36 0,09 0,04 092 1,07 2,48 Grey Area
2021 0,41 0,10 0,0 1,00 1,04 2,65 Grey Area
TRIS 2022 0,41 0,12 0,26 096 1,27 3,02 Sehat
2023 0,43 0,13 0,26 088 1,26 2,96 Grey Area
2024 0,41 0,16 029 064 1,21 2,71 Grey Area

Sumber : Data diolah penulis (2026)
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Berdasarkan tabel 4.10, hasil perhitungan menggunakan model Altman Z-
Score pada periode 2020-2024 menunjukkan bahwa terdapat 2 perusahaan sub
sektor tekstil dan garmen, yaitu PT. Asia Pacific Investama Tbk (MYTX) dan PT.
Ricky Putra Globalindo Thk (RICY) yang masuk ke dalam kategori financial
distress yang dikarenakan nilai Z-Score < 1,8 yang mencerminkan kondisi
keuangan yang buruk dan berisiko bangkrut. Sementara, PT. Trisula International
Tbhk (TRIS) berada pada kondisi grey area pada tahun 2020-2021, kemudian
menunjukkan pemulihan menjadi kategori sehat pada 2022, namun kembali
menurun ke grey area pada 2023-2024, menunjukkan kondisi yang belum stabil.
4.3.2. Model Springate S-Score

| Rumus: S = 1,03A + 3,07B + 0,66C + 0,4D |
a) Modal Kerja terhadap Total Aktiva (A)

Berikut adalah rumusnya:

_ Aktiva Lancar — Kewajiban Lancar
B Total Aktiva

Tabel 4.11. Modal Kerja Terhadap Total Aktiva (A) Pada Perusahaan Sub
Sektor Tekstil dan Garmen Periode 2020-2024 (Dalam Jutaan Rupiah)

Aktiva Kewajiban Modal Total
Kode  +..un Lancar Lancar Kerja Aktiva A
Emiten
(a) (b) (c)=a-b (d) (e)=c:d
2020 680,147 1,787,544  -1,107,397 3,884,567 -0.29
2021 633,215 1,791,885  -1,158,670 3,744,934 -0.31
MYTX 2022 723,233 1,947,127  -1,223,894 3,959,904 -0.31
2023 725,704 2,180,768  -1,455064 3,728,500 -0.39
2024 555,724 1,958,441  -1,402,717 3,303,298 -0.42
2020 1,449,567 1,086,615 362,952 1,736,897 0.21
2021 1,437,106 533,524 903,582 1,694,314 0.53
RICY 2022 1,408,779 1,042,098 366,681 1639882 0.22
2023 1,343,291 1,014,514 328,777 1,547,052 0.21
2024 1,294,068 1,492,605 -198,537 1,479,209 -0.13
2020 684,007 362,128 321879 1,068,941 0.30
2021 707,057 344,962 362,095 1,060,743 0.34
TRIS 2022 816,655 409,728 406,927 1177,808 0.35
2023 805,883 384,507 421376 1,169,584 0.36
2024 872,483 439,495 432,988 1259347 0.34

Sumber : Data diolah penulis (2026)
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Berdasarkan tabel 4.11 disajikan nilai rasio modal kerja terhadap total
aktiva (A) pada 3 perusahaan, yaitu MYTX, RICY, dan TRIS selama periode 2020-
2024. Perusahaan MYTX memiliki nilai A negatif berturut-turut dengan nilai
tertinggi sebesar -0,29 dan nilai terendah -0,42. Kemudian perusahaan RICY
memiliki nilai A yang berfluktuasi dengan nilai tertinggi sebesar 0,53 dan nilai
terendah -0,13. Sementara perusahaan TRIS memiliki nilai A yang positif berturut-
turut dengan nilai tertinggi sebesar 0,36 dan nilai terendah 0,30.
b) Laba (Rugi) Sebelum Bunga dan Pajak terhadap Total Aktiva (B)

Berikut adalah rumusnya:

B Laba (Rugi) Sebelum Bunga dan Pajak
B Total Aktiva

Tabel 4.12. Laba (Rugi) Sebelum Bunga dan Pajak Terhadap Total Aktiva (B)
Pada Perusahaan Sub Sektor Tekstil dan Garmen Periode 2020-2024 (Dalam
Jutaan Rupiah)

Laba (Rugi) Sebelum

Kode Emiten Tahun Bunga dan Pajak Total Aktiva B
(@ (b) (c)=a:b
2020 -136,212 3,884,567 -0.04
2021 -102,424 3,744,934 -0.03
MYTX 2022 81,994 3,959,904 0.02
2023 -291,136 3,728,500 -0.08
2024 26,821 3,303,298 0.01
2020 -74,667 1,736,897 -0.04
2021 -61,004 1,694,314 -0.04
RICY 2022 -66,228 1,639,882 -0.04
2023 -59,782 1,547,052 -0.04
2024 -118,280 1,479,209 -0.08
2020 11,884 1,068,941 0.01
2021 33,543 1,060,743 0.03
TRIS 2022 91,700 1,177,808 0.08
2023 91,052 1,169,584 0.08
2024 110,034 1,259,347 0.09

Sumber : Data diolah penulis (2026)

Berdasarkan tabel 4.12 disajikan nilai rasio laba (rugi) sebelum bunga dan
pajak terhadap total aktiva (B) pada 3 perusahaan selama periode 2020-2024.
Perusahaan MYTX memiliki nilai B yang berfluktuasi dengan nilai tertinggi
sebesar 0,02 dan nilai terendah -0,08. Kemudian perusahaan RICY memiliki nilai
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B negatif berturut turut dengan nilai tertinggi sebesar -0,04 dan nilai terendah
sebesar -0,08. Sementara perusahaan TRIS memiliki nilai B positif berturut-turut
dengan nilai tertinggi sebesar 0,09 dan nilai terendah 0,01.
c) Laba (Rugi) Sebelum Pajak terhadap Kewajiban Lancar (C)

Berikut adalah rumusnya:

Laba (Rugi) Sebelum Pajak
¢= Kewajiban Lancar
Tabel 4.13. Laba (Rugi) Sebelum Pajak Terhadap Kewajiban Lancar (C) Pada
Perusahaan Sub Sektor Tekstil dan Garmen Periode 2020-2024 (Dalam
Jutaan Rupiah)

Laba (Rugi) Sebelum

Kode Emiten Tahun Pajak Kewajiban Lancar ¢
(a) (b) (c)=a:b
2020 136,212 1,787,544 -0.08
2021 -102,424 1,791,885 -0.06
MYTX 2022 81,994 1,947,127 0.04
2023 -291,136 2,180,768 -0.13
2024 26,821 1,958,441 0.01
2020 -74,667 1,086,615 -0.07
2021 -61,004 533,524 -0.11
RICY 2022 -66,228 1,042,098 -0.06
2023 -59,782 1,014,514 -0.06
2024 -118,280 1,492,605 -0.08
2020 11,884 362,128 0.03
2021 33,543 344,962 0.10
TRIS 2022 91,700 409,728 0.22
2023 91,052 384,507 0.24
2024 110,034 439,495 0.25

Sumber : Data diolah penulis (2026)

Berdasarkan tabel 4.13 disajikan rasio laba (rugi) sebelum pajak terhadap
kewajiban lancar (C) pada 3 perusahaan selama periode 2020-2024. Perusahaan
MYTX memiliki nilai C yang mengalami kenaikan terjadi sebanyak tiga kali pada
tahun 2021, 2022, 2024 dengan nilai tertinggi sebesar 0,04 dan nilai terendah
sebesar -0,13. Kemudian perusahaan RICY memiliki nilai C negatif berturut-turut
dengan nilai tertinggi sebesar -0,06 dan nilai terendah -0,11. Sementara perusahaan
TRIS memiliki nilai C positif berturut-turut dengan nilai tertinggi sebesar 0,25 dan
nilai terendah 0,03.
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d) Penjualan terhadap Total Aktiva (D)
Berikut adalah rumusnya:
_ Penjualan
" Total Aktiva

Tabel 4.14. Penjualan Terhadap Total Aktiva (D) Pada Perusahaan Sub
Sektor Tekstil dan Garmen Periode 2020-2024 (Dalam Jutaan Rupiah)

. Penjualan Total Aktiva D
Kode Emiten Tahun
() (b) (c)=a:b
2020 1,388,468 3,884,567 0.36
2021 1,702,852 3,744,934 0.45
MYTX 2022 1,623,733 3,959,904 0.41
2023 1,207,058 3,728,500 0.32
2024 1,263,144 3,303,298 0.38
2020 1,286,059 1,736,897 0.74
2021 1,375,931 1,694,314 0.81
RICY 2022 1,214,495 1,639,882 0.74
2023 868,483 1,547,052 0.56
2024 885,525 1,479,209 0.60
2020 1,141,270 1,068,941 1.07
2021 1,098,353 1,060,743 1.04
TRIS 2022 1,498,012 1,177,808 1.27
2023 1,472,856 1,169,584 1.26
2024 1,518,058 1,259,347 121

Sumber : Data diolah penulis (2026)

Berdasarkan tabel 4.14 disajikan nilai rasio penjualan terhadap total aktiva
(D) pada 3 perusahaan selama periode 2020-2024. Perusahaan MYTX memiliki
nilai D yang mengalami kenaikan terjadi sebanyak dua kali pada tahun 2021 dan
2024 dengan nilai tertinggi sebesar 0,45 dan mengalami penurunan sebanyak dua
kali pada tahun 2022 dan 2023 dengan nilai terendah 0,32. Kemudian perusahaan
RICY memiliki nilai D yang cenderung menurun dengan nilai tertinggi sebesar 0,81
dan nilai terendah 0,56. Sementara perusahaan TRIS memiliki nilai D yang
cenderung menurun dengan nilai tertinggi sebesar 1,27 dan nilai terendah 1,04.

Berikut ini merupakan perhitungan nilai dari masing-masing komponen

yang ada pada model Springate S-Score:
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Tabel 4.15. Nilai Perhitungan dari Masing-Masing Komponen Pada Model
Springate S-Score Perusahaan Sub Sektor Tekstil & Garmen (2020-2024)

Kode Emiten Tahun A B C D
2020 -0,29 -0,04 -0,08 0,36
2021 -0,31 -0,03 -0,06 0,45
MYTX 2022 -0,31 0,02 0,04 0,41
2023 -0,39 -0,08 -0,13 0,32
2024 -0,42 0,01 0,01 0,38
2020 0,21 -0,04 -0,07 0,74
2021 0,53 -0,04 -0,11 0,81
RICY 2022 0,22 -0,04 -0,06 0,74
2023 0,21 -0,04 -0,06 0,56
2024 -0,13 -0,08 -0,08 0,60
2020 0,30 0,01 0,03 1,07
2021 0,34 0,03 0,10 1,04
TRIS 2022 0,35 0,08 0,22 1,27
2023 0,36 0,08 0,24 1,26
2024 0,34 0,09 0,25 1,21

Sumber : Data diolah penulis (2026)
Setelah mengetahui nilai dari masing-masing

Springate S-Score, maka nilai-nilai tersebut dapat

perhitungan Springate S-Score seperti pada tabel berikut:

komponen pada model

dimasukkan ke dalam

Tabel 4.16. Hasil Perhitungan Model Springate S-Score Pada Perusahaan Sub
Sektor Tekstil & Garmen Periode 2020-2024

Springate S-Score S-Score
E‘fnoif:n Tahun _S=LOSA307B+086C+04D Kategori
A B C D
2020 -029 -0,11 -0,05 0,14 -0,31 Financial Distress
2021 -0,32 -0,08 -0,04 0,18 -0,26 Financial Distress
MYTX 2022  -0,32 0,06 0,03 0,16 -0,06 Financial Distress
2023 -040 -024 -0,09 0,13 -0,60 Financial Distress
2024  -0,44 0,02 0,01 0,15 -0,25 Financial Distress
2020 0,22 -0,13 -0,06 0,30 0,33 Financial Distress
2021 0,55 -0,11  -0,08 0,32 0,69 Financial Distress
RICY 2022 0,23 -0,12 -0,04 0,30 0,36 Financial Distress
2023 0,22 -0,12 -0,04 0,22 0,29 Financial Distress
2024 -014 -025 -0,05 0,24 -0,20 Financial Distress
2020 0,31 0,03 0,02 043 0,79 Financial Distress
2021 0,35 0,10 0,06 0,41 0,93 Sehat
TRIS 2022 0,36 0,24 0,15 0,551 1,25 Sehat
2023 0,37 0,24 0,16 0,50 1,27 Sehat
2024 0,35 0,27 0,17 0,48 1,27 Sehat

Sumber : Data diolah penulis (2026)
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Berdasarkan tabel 4.16, hasil perhitungan model Springate S-Score
periode 2020-2024. Data menunjukkan bahwa ketiga perusahaan yaitu PT. Asia
Pacific Investama Thk (MYTX) pada tahun 2020-2024, PT. Ricky Putra
Globalindo Tbk (RICY) pada tahun 2020-2024, dan PT. Trisula International Thk
(TRIS) pada tahun 2020 tercatat berada pada kategori financial distress dengan nilai
S-Score < 0,862. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan tersebut memiliki kondisi
finansial yang buruk dan berisiko mengalami kebangkrutan.

Namun, pada tahun 2021-2024 PT. Trisula International Tbk (TRIS)
menunjukkan pemulihan dan tercatat berada dalam kategori sehat. Kategori sehat
menunjukkan kinerja yang sangat baik dengan nilai S-Score > 0,862.

4.3.3.  Model Zmijewski X-Score

Rumus: X = —4,3 — 4,5X1 + 5,7X2 — 0,004X3

a) Laba (Rugi) Bersih terhadap Total Aktiva (X1)
Berikut adalah rumusnya:

_ Laba (Rugi) Bersih
- Total Aktiva

Tabel 4.17. Laba (Rugi) Bersih Terhadap Total Aktiva (X1) Pada Perusahaan
Sub Sektor Tekstil & Garmen Periode 2020-2024 (Dalam Jutaan Rupiah)

Kode Emiten  Tahun Laba (Rugi) Bersih Total Aktiva X1
(@ (b) (c)=a:b
2020 -114,827 3,884,567 -0.03
2021 -139,616 3,744,934 -0.04
MYTX 2022 -21,393 3,959,904 -0.01
2023 -352,071 3,728,500 -0.09
2024 -75,575 3,303,298 -0.02
2020 -77,578 1,736,897 -0.04
2021 -66,098 1,694,314 -0.04
RICY 2022 -69,376 1,639,882 -0.04
2023 -60,670 1,547,052 -0.04
2024 -116,479 1,479,209 -0.08
2020 -3,987 1,068,941 -0.004
2021 18,025 1,060,743 0.02
TRIS 2022 64,522 1,177,808 0.05
2023 68,177 1,169,584 0.06
2024 82,902 1,259,347 0.07

Sumber : Data diolah penulis (2026)
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Berdasarkan tabel 4.17 disajikan nilai rasio laba/rugi bersih terhadap total
aktiva (X1) pada 3 perusahaan selama periode 2020-2024. Perusahaan MYTX
memiliki nilai X1 negatif berturut-turut dengan nilai tertinggi sebesar -0,01 dan
nilai terendah sebesar -0,09. Kemudian perusahaan RICY memiliki nilai X1 negatif
berturut-turut dengan nilai tertinggi sebesar -0,04 dan nilai terendah -0,08.
Sementara perusahaan TRIS memiliki nilai X1 yang cenderung meningkat dengan
nilai tertinggi sebesar 0,07 dan nilai terendah -0,004.

b) Total Liabilitas terhadap Total Aktiva (X2)

Berikut adalah rumusnya:

_ Total Liabilitas
"~ Total Aktiva

Tabel 4.18. Total Liabilitas Terhadap Total Aktiva (X2) Pada Perusahaan Sub
Sektor Tekstil & Garmen Periode 2020-2024 (Dalam Jutaan Rupiah)

Kode Emiten Tahun Total Liabilitas Total Aktiva X2
@ (b) (c)=a:b

2020 3,850,873 3,884,567 0.99

2021 3,873,390 3,744,934 1.03

MYTX 2022 4,102,896 3,959,904 1.04
2023 4,222,047 3,728,500 1.13

2024 3,883,263 3,303,298 1.18

2020 1,363,927 1,736,897 0.79

2021 1,390,807 1,694,314 0.82

RICY 2022 1,404,922 1,639,882 0.86
2023 1,375,136 1,547,052 0.89

2024 1,565,826 1,479,209 1.06

2020 424,244 1,068,941 0.40

2021 402,103 1,060,743 0.38

TRIS 2022 465,784 1,177,808 0.40
2023 444,849 1,169,584 0.38

2024 488,764 1,259,347 0.39

Sumber : Data diolah penulis (2026)

Berdasarkan tabel 4.18 disajikan nilai rasio total liabilitas terhadap total
aktiva (X2) pada 3 perusahaan selama periode 2020-2024. Perusahaan MYTX
memiliki nilai X2 positif berturut-turut dengan nilai tertinggi sebesar 1,18 dan nilai
terendah 0,99. Kemudian perusahaan RICY memiliki nilai X2 positif berturut-turut
dengan nilai tertinggi sebesar 1,06 dan nilai terendah 0,79. Sementara perusahaan
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TRIS juga memiliki nilai X2 positif berturut-turut dengan nilai tertinggi sebesar
0,40 dan nilai terendah 0,38.
c) Aktiva Lancar terhadap Liabilitas Lancar (X3)

Berikut adalah rumusnya:

Aktiva Lancar

" Liabilitas Lancar

Tabel 4.19. Aktiva Lancar Terhadap Kewajiban Lancar (X3) Pada
Perusahaan Sub Sektor Tekstil & Garmen Periode 2020-2024 (Dalam Jutaan
Rupiah)

Kode Emiten Tahun Aktiva Lancar Kewajiban Lancar X3
@ (b) (c)=a:b

2020 680,147 1,787,544 0.38

2021 633,215 1,791,885  0.35

MYTX 2022 723,233 1,947,127 0.37
2023 725,704 2,180,768 0.33

2024 555,724 1,958,441 0.28

2020 1,449,567 1,086,615 1.33

2021 1,437,106 533,524 2.69

RICY 2022 1,408,779 1,042,098 1.35
2023 1,343,291 1014514 132

2024 1,294,068 1,492,605  0.87

2020 684,007 362,128 1.89

2021 707,057 344962  2.05

TRIS 2022 816,655 409,728 1.99
2023 805,883 384,507 2.10

2024 872,483 439,495 1.99

Sumber : Data diolah penulis (2026)

Berdasarkan tabel 4.19 disajikan nilai rasio aktiva lancar terhadap liabilitas
lancar (X3) pada 3 perusahaan selama periode 2020-2024. Perusahaan MYTX
memiliki nilai X3 positif dan cenderung menurun dengan nilai tertinggi 0,38 dan
nilai terendah 0,28. Kemudian perusahaan RICY memiliki nilai X3 positif berturut-
turut dengan nilai tertinggi 2,69 dan nilai terendah 0,87. Sementara perusahaan
TRIS memiliki nilai X3 positif berturut-turut dengan nilai tertinggi sebesar 2,10 dan
nilai terendah 1,89.

Berikut ini merupakan perhitungan nilai dari masing-masing komponen

yang ada pada model Zmijewski X-Score:
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Tabel 4.20. Nilai Perhitungan dari Masing-Masing Komponen Pada Model

Zmijewski X-Score Perusahaan Sub Sektor Tekstil & Garmen (2020-2024)

Kode Emiten Tahun X1 X2 X3
2020 -0,03 0,99 0,38

2021 -0,04 1,03 0,35

MYTX 2022 -0,01 1,04 0,37
2023 -0,09 1,13 0,33

2024 -0,02 1,18 0,28

2020 -0,04 0,79 1,33

2021 -0,04 0,82 2,69

RICY 2022 -0,04 0,86 1,35
2023 -0,04 0,89 1,32

2024 -0,08 1,06 0,87

2020 0,00 0,40 1,89

2021 0,02 0,38 2,05

TRIS 2022 0,05 0,40 1,99
2023 0,06 0,38 2,10

2024 0,07 0,39 1,99

Sumber : Data diolah penulis (2026)
Setelah mengetahui nilai dari masing-masing komponen pada model

Zmijewski X-Score, maka nilai-nilai tersebut dapat dimasukkan ke dalam

perhitungan Zmijewski X-Score seperti pada tabel berikut:

Tabel 4.21. Hasil Perhitungan Model Zmijewski X-Score Pada Perusahaan
Sub Sektor Tekstil & Garmen Periode 2020-2024

Zmijewski X-Score X-Score
Elfnoi?:n Tahun  X=-4,3-4,5X1+5,7X2-0,004X3  .43-X1 Kategori
-4,3 X1 X2 X3 + X2- X3
2020 -43  -0,13 5,65 0,002 1,48 Berpotensi Bangkrut
2021 -43 -0,17 590 0,001 1,76 Berpotensi Bangkrut
MYTX 2022 -43  -0,02 591 0,001 1,63 Berpotensi Bangkrut
2023 43 -042 645 0,001 2,58 Berpotensi Bangkrut
2024 -43 -0,10 6,70 0,001 2,50 Berpotensi Bangkrut
2020 -43 0,20 4,48 0,005 0,37 Berpotensi Bangkrut
2021 -43 -018 468 0,011 0,54 Berpotensi Bangkrut
RICY 2022 -43  -0,19 4,88 0,005 0,77 Berpotensi Bangkrut
2023 -43  -0,18 5,07 0,005 0,94 Berpotensi Bangkrut
2024 43 -035 6,03 0,003 2,08 Berpotensi Bangkrut
2020 -43 -0,02 2,26 0,008 -2,03 Tidak Berpotensi Bangkrut
2021 -4,3 0,08 2,16 0,008 -2,22 Tidak Berpotensi Bangkrut
TRIS 2022 -4,3 0,25 2,25 0,008 -2,30 Tidak Berpotensi Bangkrut
2023 -4,3 0,26 2,17 0,008 -2,40 Tidak Berpotensi Bangkrut
2024 -4,3 0,30 2,21 0,008 -2,39 Tidak Berpotensi Bangkrut

Sumber : Data diolah penulis (2026)
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Berdasarkan tabel 4.21, hasil perhitungan model Zmijewski X-Score
periode 2020-2024. Data menunjukkan bahwa dua perusahaan yang berpotensi
bangkrut yaitu PT. Asia Pacific Investama Tbk (MYTX) dan PT. Ricky Putra
Globalindo Tbhk (RICY) pada tahun 2020-2024 karena nilai X-Score > 0. Hal ini
menunjukkan bahwa keduanya memiliki kondisi finansial yang sangat buruk
hingga berpotensi bangkrut. Sementara, PT. Trisula International Tbk (TRIS)
memiliki nilai X-Score < 0 pada tahun 2020-2024 dan berada pada kategori tidak
berpotensi bangkrut. Kategori tidak berpotensi bangkrut dalam hal ini menunjukkan
kinerja keuangan yang sangat baik dengan nilai X-Score < 0.
4.3.4. Model Grover G-Score
Rumus: ¢ = 1,650X1 + 3,404X3 — 0,015R0A + 0,057
a) Modal Kerja terhadap Total Aktiva (X1)

Berikut adalah rumusnya:

1= Aktiva Lancar — Kewajiban Lancar
B Total Aktiva

Tabel 4.22. Modal Kerja Terhadap Total Aktiva (X1) Pada Perusahaan Sub
Sektor Tekstil & Garmen Periode 2020-2024 (Dalam Jutaan Rupiah)

Kode Aktiva Kewajiban Mod_al Tot_al X1
Emiten Tahun Lancar Lancar Kerja Aktiva

() (b) (c)=ab (d) (e)=c:d

2020 680,147 1,787,544  -1,107,397 3,884,567 -0.29

2021 633,215 1,791,885 -1,158,670 3,744,934 -031

MYTX 2022 723,233 1,947,127 -1,223,894 3,959,904 -031

2023 725,704 2,180,768  -1,455,064 3,728,500 -0.39

2024 555,724 1,958,441 -1,402,717 3,303,298 -0.42

2020 1,449,567 1,086,615 362,952 1,736,897 0.21

2021 1,437,106 533,524 903,582 1,694,314  0.53

RICY 2022 1,408,779 1,042,098 366,681 1,639,882 0.22

2023 1,343,291 1,014,514 328,777 1,547,062 0.21

2024 1,294,068 1,492,605  -198,537 1,479,209 -0.13

2020 684,007 362,128 321,879 1,068,941  0.30

2021 707,057 344,962 362,095 1,060,743  0.34

TRIS 2022 816,655 409,728 406,927 1,177,808  0.35

2023 805,883 384,507 421,376 1,169,584  0.36

2024 872,483 439,495 432,988 1,259,347 0.34

Sumber : Data diolah penulis (2026)



59

Berdasarkan tabel 4.22 disajikan nilai rasio modal kerja terhadap total
aktiva (X1) pada 3 perusahaan, yaitu MYTX, RICY, dan TRIS selama periode
2020-2024. Perusahaan MYTX memiliki nilai X1 negatif berturut-turut dengan
nilai tertinggi sebesar -0,29 dan nilai terendah -0,42. Kemudian perusahaan RICY
memiliki nilai X1 yang berfluktuasi dengan nilai tertinggi sebesar 0,53 dan nilai
terendah -0,13. Sementara perusahaan TRIS memiliki nilai X1 yang positif
berturut-turut dengan nilai tertinggi sebesar 0,36 dan nilai terendah 0,30.

b) Laba (Rugi) Sebelum Bunga dan Pajak terhadap Total Aktiva (X3)

Berikut adalah rumusnya:

Laba (Rugi) Sebelum Bunga dan Pajak
X3 = -
Total Aktiva
Tabel 4.23. Laba (Rugi) Sebelum Bunga dan Pajak Terhadap Total Aktiva

(X3) Pada Perusahaan Sub Sektor Tekstil & Garmen Periode 2020-2024
(Dalam Jutaan Rupiah)

Laba (Rugi) Sebelum

Kode Emiten Tahun Bunga dan Pajak Total Aktiva X3
@ (b) (c)=a:b
2020 -136,212 3,884,567 -0.04
2021 -102,424 3,744,934 -0.03
MYTX 2022 81,994 3,959,904 0.02
2023 -291,136 3,728,500 -0.08
2024 26,821 3,303,298 0.01
2020 -74,667 1,736,897 -0.04
2021 -61,004 1,694,314 -0.04
RICY 2022 -66,228 1,639,882 -0.04
2023 -59,782 1,547,052 -0.04
2024 -118,280 1,479,209 -0.08
2020 11,884 1,068,941 0.01
2021 33,543 1,060,743 0.03
TRIS 2022 91,700 1,177,808 0.08
2023 91,052 1,169,584 0.08
2024 110,034 1,259,347 0.09

Sumber : Data diolah penulis (2026)

Berdasarkan tabel 4.23 disajikan nilai rasio laba (rugi) sebelum bunga dan
pajak (X3) terhadap total aktiva pada 3 perusahaan selama periode 2020-2024.
Perusahaan MY TX memiliki nilai X3 yang fluktuatif dengan nilai tertinggi sebesar
0,02 dan nilai terendah -0,08. Kemudian RICY memiliki nilai X3 negatif berturut-
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turut dengan nilai tertinggi sebesar -0,04 dan nilai terendah -0,08. Sementara
perusahaan TRIS memiliki nilai X3 positif berturut-turut dengan nilai tertinggi
sebesar 0,09 dan nilai terendah 0,01.
c) Laba (Rugi) Bersih terhadap Total Aktiva (ROA)

Berikut adalah rumusnya:

_ Laba (Rugi) Bersih
B Total Aktiva
Tabel 4.24. Laba (Rugi) Bersih Terhadap Total Aktiva (ROA) Pada

Perusahaan Sub Sektor Tekstil & Garmen Periode 2020-2024 (Dalam Jutaan
Rupiah)

ROA

. Laba Bersih Total Aktiva ROA
Kode Emiten Tahun (@) (b) (©)=azh
2020 -114,827 3,884,567 -0.03
2021 -139,616 3,744,934 -0.04
MYTX 2022 -21,393 3,959,904 -0.01
2023 -352,071 3,728,500 -0.09
2024 -75,575 3,303,298 -0.02
2020 -77,578 1,736,897 -0.04
2021 -66,098 1,694,314 -0.04
RICY 2022 -69,376 1,639,882 -0.04
2023 -60,670 1,547,052 -0.04
2024 -116,479 1,479,209 -0.08
2020 -3,087 1,068,941 -0.004
2021 18,025 1,060,743 0.02
TRIS 2022 64,522 1,177,808 0.05
2023 68,177 1,169,584 0.06
2024 82,902 1,259,347 0.07

Sumber : Data diolah penulis (2026)

Berdasarkan tabel 4.24 disajikan nilai rasio laba (rugi) bersih terhadap total
aktiva pada 3 perusahaan selama periode 2020-2024. Perusahaan MY TX memiliki
nilai rasio ROA negatif berturut-turut dengan nilai tertinggi sebesar -0,01 dan nilai
terendah -0,09. Kemudian perusahaan RICY memiliki nilai rasio ROA negatif dan
cenderung menurun dengan nilai tertinggi sebesar -0,04 dan nilai terendah -0,08.
Sementara perusahaan TRIS memiliki nilai rasio ROA yang cenderung meningkat
dengan nilai tertinggi 0,07 dan nilai terendah -0,004.

Berikut ini merupakan perhitungan nilai dari masing-masing komponen

yang ada pada model Grover G-Score:
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Tabel 4.25. Nilai Perhitungan dari Masing-Masing Komponen Pada Model
Grover G-Score Perusahaan Sub Sektor Tekstil & Garmen (2020-2024)

Kode Emiten Tahun X1 X3 ROA
2020 -0,29 -0,04 -0,03
2021 -0,31 -0,03 -0,04
MYTX 2022 -0,31 0,02 -0,01
2023 -0,39 -0,08 -0,09
2024 -0,42 0,01 -0,02
2020 0,21 -0,04 -0,04
2021 0,53 -0,04 -0,04
RICY 2022 0,22 -0,04 -0,04
2023 0,21 -0,04 -0,04
2024 -0,13 -0,08 -0,08
2020 0,30 0,01 -0,004
2021 0,34 0,03 0,02
TRIS 2022 0,35 0,08 0,05
2023 0,36 0,08 0,06
2024 0,34 0,09 0,07

Sumber : Data diolah penulis (2026)

Setelah mengetahui nilai dari masing-masing komponen pada model
Grover G-Score, maka nilai-nilai tersebut dapat dimasukkan ke dalam perhitungan
Grover G-Score seperti pada tabel berikut:

Tabel 4.26. Hasil Perhitungan Model Grover G-Score Pada Perusahaan Sub
Sektor Tekstil & Garmen Periode 2020-2024

Grover G-Score G-Score
E*;?if:n Tahun  G=1,650X1+3,404X3-0,016ROA+0,057 X1 + X3 _ Kategori
X1 X3 ROA 0,057 ROA+0,057
2020 0470  -0,119  -0,0005 0,057 -0,53 Financial Distress
MYTX 2021 -0511  -0,093  -0,001 0,057 -0,55 Financial Distress
(J[i?;:g‘ 2022 -0510 0070  -0,0001 0,057 0,38 Financial Distress
Rupiah) 2023  -0,644  -0,266  -0,002 0,057 -0,85 Financial Distress
2024 0701 0028  -0,0004 0,057 0,62 Financial Distress
2020 0,345  -0,146  -0,001 0,057 0,26 Sehat
RICY 2021 0880 -0123  -0001 0,057 0,82 Sehat
(R?f;'gﬂ 2022 0369  -0,137  -0,001 0,057 0,29 Sehat
Penuh) 2023 0351  -0,132  -0001 0,057 0,28 Sehat
2024 0221 -0272  -0,001 0,057 0,44 Financial Distress
2020 0,497 0,038  -0,0001 0,057 0,59 Sehat
TRIS 2021 0563 008  0,0003 0,057 0,73 Sehat
%%'g;‘ 2022 0570 0,265 0,001 0,057 0,89 Sehat
Penuh) 2023 0594 0,265 0,001 0,057 0,92 Sehat
2024 0567 0,297 0,001 0,057 0,92 Sehat

Sumber : Data diolah penulis (2026)
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Berdasarkan tabel 4.26, hasil perhitungan model Grover G-Score periode
2020-2024. Data menunjukkan bahwa terdapat dua perusahaan yang berada dalam
kategori financial distress, yaitu PT. Asia Pacific Investama Tbk (MYTX) pada
tahun 2020-2024 dan PT. Ricky Putra Globalindo Thk (RICY) pada tahun 2024
dengan nilai G-Score < -0,02. Hal tersebut menunjukkan bahwa kedua perusahaan
mengalami penurunan kinerja keuangan dan berisiko untuk mengalami
kebangkrutan.

Sementara, PT. Ricky Putra Globalindo Tbhk (RICY) pada 2020-2023 dan
PT. Trisula International Thk (TRIS) pada tahun 2020-2024 masuk ke dalam
kategori sehat karena nilai G-Score > 0,01. Hal ini menunjukkan kinerja keuangan
yang sangat baik. Namun, PT. Ricky Putra Globalindo Tbk (RICY) menunjukkan
penurunan Kinerja pada tahun terakhir hingga berada dalam kategori financial
distress yang dikarenakan nilai G-Score <-0,02.

Berdasarkan hasil perhitungan 4 model prediksi kebangkrutan yang telah
dilakukan, maka hasilnya menunjukkan bahwa: PT. Asia Pacific Investama Tbk
(MYTX) sepanjang tahun 2020-2024 berada pada kategori financial distress dan
berpotensi bangkrut apabila ditinjau dari model Altman, model Springate, model
Zmijewski, dan model Grover.

PT. Ricky Putra Globalindo Tbk (RICY) pada tahun 2020-2024 berada
dalam kondisi financial distress dan berpotensi bangkrut apabila ditinjau dari model
Altman, model Springate, dan model Zmijewski. Sementara, ditinjau dari model
Grover pada tahun 2020-2023 perusahaan berada dalam kondisi sehat, namun pada
tahun 2024 berada dalam kondisi financial distress.

PT. Trisula International Tbk (TRIS) pada tahun pada tahun 2020-2024
berada pada kondisi sehat dan tidak berpotensi bangkrut apabila ditinjau dari model
Zmijewski dan model Grover. Ditinjau dari model Altman, perusahaan berada pada
kondisi grey area pada tahun 2020-2021 dan 2023-2024, serta berada pada kondisi
sehat pada tahun 2022. Sementara ditinjau dari model Springate pada tahun 2020
perusahaan berada pada kondisi financial distress namun pada tahun 2021-2024

berada dalam kondisi sehat.
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Hal tersebut dikarenakan adanya perbedaan pada komponen yang dihitung
pada setiap model, yang dimana masing-masing model memiliki indikator dan
pembobotan rasio keuangan yang berbeda dalam menilai kondisi perusahaan.
Model Altman menggunakan kombinasi rasio likuiditas, profitabilitas, leverage,
dan aktivitas. Model Springate berfokus pada rasio profitabilitas, likuiditas, dan
efisiensi operasional. Model Zmijewski menggunakan rasio profitabilitas, leverage,
dan likuiditas. Sementara, model Grover merupakan pengembangan dari model
Altman yang lebih sederhana dengan fokusnya pada rasio profitabilitas dan
likuiditas, sehingga hal ini menghasilkan interpretasi yang berbeda pada kondisi
keuangan perusahaan.

4.4, Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil perhitungan 4 model prediksi kebangkrutan pada 3
perusahaan sub sektor tekstil dan garmen yang terdaftar di BEI (2020-2024) yaitu
PT. Asia Pacific Investama Tbk (MY TX), PT. Ricky Putra Globalindo Tbk (RICY),
dan PT. Trisula International Tbk (TRIS), maka pembahasan hasil penelitian
disajikan sebagai berikut:

4.4.1. Model Altman Z-Score

Model Altman Z-Score memperlihatkan bahwa terdapat perusahaan yang
berada dalam kondisi financial distress, grey area, dan sehat. Selama periode 2020-
2024 nilai Z-Score pada 3 perusahaan mencerminkan kemampuan masing-masing
perusahaan dalam menyelamatkan kondisi keuangannya.

PT. Asia Pacific Investama Tbhk (MYTX) selama periode 2020-2024
memiliki nilai Z-Score yang seluruhnya berada dalam kategori financial distress.
Meskipun terdapat sedikit perbaikan pada tahun 2021 dan 2022, namun kondisi
perusahaan tetap belum stabil dan berada pada risiko kebangkrutan. Hal ini
disebabkan oleh rasio modal kerja dan laba (rugi) ditahan yang rendah, sehingga
menunjukkan lemahnya likuiditas serta akumulasi defisit. Selain itu, kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba dari aset masih tidak stabil, sementara nilai
pasar ekuitas dan tingkat penjualan cenderung menurun. Kondisi ini tidak terlepas
dari faktor ekonomi yaitu ketidakstabilan harga bahan baku pembuatan kain dan

benang, menurunnya volume penjualan yang disebabkan oleh menurunnya daya
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beli masyarakat, kebijakan pemerintah terkait dengan ekspor-impor maupun pajak,
serta persaingan dagang sehingga banyak produk asing yang tersebar di pasar lokal.
Secara keseluruhan, kondisi ini mencerminkan kinerja keuangan yang buruk dan
meningkatkan potensi kebangkrutan.

PT. Ricky Putra Globalindo Tbk (RICY) sepanjang tahun 2020-2024
memiliki nilai Z-Score yang secara keseluruhan berada dalam kategori financial
distress dan cenderung menurun, bahkan menjadi negatif pada tahun terakhir yang
menunjukkan adanya potensi kebangkrutan. Kondisi ini disebabkan oleh
menurunnya rasio modal kerja hingga bernilai negatif, laba (rugi) ditahan
menunjukkan akumulasi defisit, serta kemampuan menghasilkan laba yang
cenderung lemah. Selain itu, nilai pasar ekuitas terhadap utang dan tingkat
penjualan yang relatif rendah. Secara keseluruhan, kondisi ini mencerminkan
kinerja keuangan yang semakin melemah dan berisiko menuju kebangkrutan.

PT. Trisula International Thk (TRIS) selama periode 2020-2024 memiliki
nilai Z-Score berada pada kategori grey area dan sehat. Perusahaan berada pada
kategori grey area pada tahun 2020 dan 2021 yang disebabkan oleh menurunnya
penjualan sehingga nilai rasio penjualan terhadap total aktiva menurun di tahun
2021. Pada tahun 2022, perusahaan berada pada kategori sehat yang disebabkan
oleh meningkatnya modal kerja terhadap total aktiva, peningkatan pada laba ditahan
dan laba sebelum bunga dan pajak, terjadi peningkatan pada harga saham di pasar
modal yang didukung dengan peningkatan nilai pasar ekuitas, serta meningkatnya
penjualan di tahun tersebut. Pada tahun 2023 dan 2024 perusahaan kembali berada
pada kategori grey area yang disebabkan oleh menurunnya laba sebelum bunga dan
pajak di tahun 2023 serta menurunnya harga saham di pasar modal yang
menyebabkan menurunnya nilai pasar ekuitas.

Hal ini sejalan dengan teori Altman yang memaparkan bahwa jika nilai Z-
Score < 1,81 perusahaan berada dalam kondisi financial distress, kemudian jika
nilai Z-Score > 1,81 dan < 2,99 perusahaan berada dalam kondisi grey area, dan
jika nilai Z-Score > 2,99 perusahaan berada dalam kondisi sehat. Secara teoritis,
kondisi financial distress yang tidak segera disembuhkan selama 5 tahun terakhir

dapat menyebabkan kebangkrutan.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Qolbiyani et al., 2022) dan (Amal, 2024) yang menemukan bahwa kondisi
perusahaan financial distress disebabkan oleh menguatnya indikator kebangkrutan
yaitu modal kerja yang bernilai negatif, perusahaan mengalami kerugian,
penurunan penjualan dan harga saham di pasar modal. Sehingga, hasil penelitian
sesuai dengan pernyataan dalam penelitian ini bahwa model Altman Z-Score
(khusus perusahaan manufaktur yang go publik) memprediksi perusahaan sub
sektor tekstil dan garmen yang terdaftar di BEI periode 2020-2024 mengalami
kebangkrutan.

4.4.2. Model Springate S-Score

Model Springate S-Score memperlihatkan bahwa beberapa perusahaan
berada dalam kondisi financial distress dan sehat. Selama periode 2020-2024 nilai
S-Score pada 3 perusahaan mencerminkan kemampuan masing-masing perusahaan
dalam menyelamatkan kondisi keuangannya.

PT. Asia Pacific Investama Tbk (MYTX) pada tahun 2020-2024
menunjukkan nilai S-Score yang secara berturut-turut berada dalam kategori
financial distress. Meskipun mengalami perbaikan pada tahun , kondisi perusahaan
tetap memburuk hingga masih berada pada kondisi financial distress. Hal ini
disebabkan oleh menurunnya rasio modal Kkerja, sementara kemampuan
menghasilkan laba dan memenuhi kewajiban lancar menunjukkan perbaikan namun
masih rendah. Selain itu, tingkat penjualan belum stabil sehingga secara
keseluruhan mencerminkan kondisi keuangan yang lemah.

PT. Ricky Putra Globalindo Tbhk (RICY) pada tahun 2020-2024
menunjukkan nilai S-Score yang berada dalam kategori financial distress dengan
kecenderungan nilai S-Score yang menurun hingga negatif. Kondisi ini disebabkan
oleh rasio modal kerja yang terus melemah, utang yang meningkat, perusahaan
mengalami kerugian sehingga tidak dapat memenuhi kewajibannya, hal ini
mencerminkan Kinerja keuangan yang buruk.

PT. Trisula International Tbk (TRIS) menunjukkan nilai S-Score yang
berada dalam kondisi financial distress dan sehat. Pada tahun 2020 perusahaan

berada dalam kategori financial distress yang disebabkan oleh modal kerja dan laba
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sebelum bunga dan pajak yang lebih rendah dari tahun berikutnya, sehingga
menahan nilai S-Score untuk mencapai kategori sehat. Pada tahun 2021-2024
perusahaan berada dalam kategori sehat yang disebabkan oleh meningkatnya modal
kerja, peningkatan pada laba sebelum bunga dan pajak, serta kenaikan pada
penjualan. Hal ini menunjukkan kinerja keuangan perusahaan mengarah pada
kondisi yang lebih baik.

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka penelitian ini sejalan dengan teori
Springate yang memaparkan bahwa jika nilai S-Score < 0,862 perusahaan berada
dalam kondisi financial distress dan jika nilai S-Score > 0,862 perusahaan berada
dalam kondisi sehat. Secara teoritis, kondisi tidak adanya pemulihan gejala selama
5 tahun terakhir menunjukkan perusahaan masuk ke dalam fase kebangkrutan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Sabilalo et al, 2025) yang menemukan bahwa kebangkrutan dapat berasal dari
penurunan modal kerja, kerugian operasional, dan ketidakseimbangan antara utang
dan aset. Sehingga hal ini sesuai dengan pernyataan penelitian ini bahwa model
Springate S-Score memprediksi perusahaan sub sektor tekstil dan garmen yang
terdaftar di BEI periode 2020-2024 mengalami kebangkrutan.

4.4.3. Model Zmijewski X-Score

Model Zmijewski X-Score memperlihatkan bahwa dua perusahaan
berpotensi bangkrut dan satu perusahaan tidak berpotensi bangkrut. Sepanjang
tahun 2020-2024 nilai X-Score pada 3 perusahaan mencerminkan kemampuan
masing-masing perusahaan dalam menyelamatkan kondisi keuangannya.

PT. Asia Pacific Investama Tbk (MYTX) pada tahun 2020-2024
menunjukkan nilai X-Score yang seluruhnya berada dalam kategori berpotensi
bangkrut. Meskipun telah mengalami sedikit perbaikan, kondisi perusahaan tetap
berada pada potensi kebangkrutan. Hal ini disebabkan oleh terjadinya kerugian
pada perusahaan, rasio ROA yang bernilai negatif secara berturut-turut yang berarti
perusahaan tidak mampu menghasilkan laba dari total aset yang dimiliki. Secara
keseluruhan, kondisi ini mencerminkan kinerja keruangan yang buruk.

PT. Ricky Putra Globalindo Thk (RICY) pada tahun 2020-2024

menunjukkan nilai X-Score seluruhnya berada dalam kategori berpotensi bangkrut.
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Kondisi ini disebabkan oleh kerugian yang dialami perusahaan, rasio ROA yang
bernilai negatif, meningkatnya utang, serta kemampuan likuiditas dalam beberapa
tahun terakhir yang menurun. Secara keseluruhan, kondisi ini menunjukkan Kinerja
keuangan yang semakin buruk dan memperbesar potensi kebangkrutan.

PT. Trisula International Tbk (TRIS) pada tahun 2020-2024 menunjukkan
nilai X-Score seluruhnya berada dalam kategori tidak berpotensi bangkrut. Kondisi
ini disebabkan oleh laba bersih yang terus meningkat, rasio ROA yang semakin
meningkat menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari
aset yang dimilikinya, serta kemampuan likuiditas yang baik. Secara keseluruhan,
kondisi ini menunjukkan kinerja keuangan yang membaik dari tahun sebelumnya.

Berdasarkan penjelasan tersebut, hasil penelitian ini sesuai dengan teori
Zmijewski yang memaparkan bahwa jika nilai X-Score > 0 perusahaan berpotensi
bangkrut dan jika nilai X-Score < 0 perusahaan tidak berpotensi bangkrut. Selain
itu, secara teoritis kondisi ini sejalan dengan tahapan kebangkrutan yang disebutkan
oleh (Abadi & Misidawati, 2023) bahwa penurunan nilai ROA menunjukkan
perusahaan masuk ke dalam tahap latency dan tidak adanya tanda-tanda
penyembuhan gejala financial distress selama 5 tahun terakhir membuat
perusahaan masuk ke dalam fase kebangkrutan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Mahayana & Diatmika, 2025) yang menyebutkan bahwa kenaikan pada nilai X-
Score membuat perusahaan berada dalam kondisi berpotensi bangkrut. Sehingga
hal ini sesuai dengan pernyataan penelitian ini bahwa model Zmijewski X-Score
memprediksi perusahaan sub sektor tekstil dan garmen yang terdaftar di BEI
periode 2020-2024 mengalami kebangkrutan.

4.4.4. Model Grover G-Score

Model Grover G-Score memperlihatkan bahwa beberapa perusahaan
berada dalam kondisi financial distress dan sehat. Selama periode 2020-2024, nilai
G-Score pada 3 perusahaan mencerminkan kemampuan masing-masing perusahaan
dalam menyelamatkan kondisi keuangannya.

PT. Asia Pacific Investama Tbk (MYTX) pada tahun 2020-2024

menunjukkan nilai G-Score yang seluruhnya berada dalam kategori financial
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distress. Meskipun terdapat sedikit perbaikan pada beberapa tahun, kondisi
perusahaan tetap berada pada kondisi financial distress. Hal ini dipengaruhi oleh
menurunnya rasio modal kerja hingga bernilai negatif, laba yang masih rendah
bahkan terjadi kerugian, serta kemampuan menghasilkan laba yang belum optimal.
Secara keseluruhan, kondisi ini mencerminkan kinerja keuangan yang buruk.

PT. Ricky Putra Globalindo Thk (RICY) pada tahun 2020-2023
menunjukkan nilai G-Score berada dalam kategori sehat. Hal ini disebabkan oleh
modal kerja dan kemampuan menghasilkan laba dari aset yang dimiliki cukup baik.
Namun, pada tahun 2024 menunjukkan nilai G-Score yang berada dalam kategori
financial distress. Kondisi ini disebabkan oleh menurunnya nilai rasio modal kerja
bahkan bernilai negatif, menurunnya kemampuan menghasilkan laba hingga
terjadinya kerugian, dan rasio ROA yang bernilai negatif. Hal ini menunjukkan
kinerja keuangan yang memburuk dan meningkatkan potensi kebangkrutan.

PT. Trisula International Thk (TRIS) pada tahun 2020 hingga 2024
menunjukkan nilai G-Score yang secara konsisten berada dalam kategori sehat.
Kondisi ini disebabkan oleh adanya peningkatan pada berbagai komponen yang
digunakan dalam model Grover, salah satunya pada laba bersih yang terus
mengalami perbaikan dari tahun ke tahun. Peningkatan laba bersih ini
mencerminkan kemampuan perusahaan dalam mengelola operasionalnya sehingga
mampu menghasilkan keuntungan yang optimal. Selain itu, peningkatan modal
kerja juga berkontribusi dalam memperkuat kondisi keuangan perusahaan karena
menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka
pendeknya serta kelancaran aktivitas operasionalnya.

Hal ini sesuai dengan teori Grover yang memaparkan bahwa jika nilai G-
Score < -0,02 perusahaan berada dalam kondisi financial distress dan jika nilai G-
Score > 0,01 perusahaan berada dalam kondisi sehat. Secara teoritis, kondisi ini
sejalan dengan tahapan kebangkrutan yang disebutkan oleh (Abadi & Misidawati,
2023) bahwa penurunan ROA secara terus-menerus merupakan salah satu tahapan
dari kebangkrutan yang disebut dengan latency. Perusahaan memasuki fase
kebangkrutan jika sudah tidak mampu menyembuhkan gejala financial distress.
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Tidak adanya penyembuhan gejala financial distress pada 5 tahun terakhir dapat
mendorong perusahaan masuk ke dalam fase kebangkrutan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Sabilalo
et al, 2025) yang menemukan bahwa laba yang terus menurun hingga terjadi
kerugian dan menurunnya modal kerja terhadap total aset hingga bernilai negatif
merupakan gejala menuju kebangkrutan. Sehingga hal ini sesuai dengan pernyataan
penelitian ini bahwa model Grover G-Score memprediksi perusahaan sub sektor
tekstil dan garmen yang terdaftar di BEI periode 2020-2024 mengalami
kebangkrutan.

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan dengan menggunakan 4 model
prediksi kebangkrutan, maka dapat dijelaskan bahwa masing-masing model mampu
menunjukkan kondisi perusahaan-perusahaan yang berpotensi mengalami financial
distress. Hal ini dapat diketahui dari periode 2020 sampai dengan 2024 bahwa PT.
Asia Pacific Investama Tbk (MYTX) berada dalam kondisi financial distress dan
berpotensi bangkrut pada tahun 2020-2024 ditinjau dari keempat model prediksi.
PT. Ricky Putra Globalindo Tbk (RICY) berada dalam kondisi financial distress
dan berpotensi bangkrut pada tahun 2020-2024, serta berada dalam kondisi sehat
pada tahun 2020-2023. PT. Trisula International Tbk (TRIS) berada dalam kondisi
grey area pada tahun 2020-2021 dan 2023-2024, serta berada dalam kondisi sehat
pada 2022. Model Springate memprediksi perusahaan berada dalam kondisi
financial distress pada tahun 2020 dan sehat pada tahun 2021-2024 serta
perusahaan berada dalam kondisi tidak berpotensi bangkrut dan sehat pada 2020-
2024. Model-model yang digunakan mampu mampu memberikan gambaran awal
prediksi financial distress, tetapi untuk menilai kondisi keuangan secara
menyeluruh  diperlukan  analisis yang lebih  komprehensif  dengan
mempertimbangkan keseluruhan komponen dalam laporan keuangan dari masing-

masing analisis yang dilakukan.



5.1

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prediksi kebangkrutan dengan

model Altman Z-Score, Springate S-Score, Zmijewski X-Score, dan Grover G-

Score pada perusahaan sub sektor tekstil dan garmen yang terdaftar di BEI periode

2020-2024. Berdasarkan hasil perhitungan dan analisis 4 model prediksi yang

dilakukan, maka:

1)

2)

Model Altman Z-Score memprediksi 2 perusahaan yaitu PT. Asia Pacific
Investama Thk (MYTX) dan PT. Ricky Putra Globalindo Tbk (RICY) pada
tahun 2020-2024 berada dalam kondisi financial distress yang dikarenakan
sepanjang tahun tersebut nilai Z-Score kedua perusahaan < 1,81. Tidak adanya
perbaikan dalam 5 tahun terakhir membuat nilai Z-Score perusahaan semakin
rendah dan membuat perusahaan berada dalam kondisi kebangkrutan, hal ini
disebabkan oleh menurunnya modal kerja, menurunnya laba ditahan, penurunan
pada laba sebelum bunga dan pajak, menurunnya harga saham di pasar modal,
meningkatnya total utang, dan menurunnya penjualan. Sementara, PT. Trisula
International Thk (TRIS) pada tahun 2020, 2021, 2023, dan 2024 berada pada
kondisi grey area yang dikarenakan nilai Z-Score pada tahun tersebut > 1,81
dan < 2,99.

Model Springate S-Score memprediksi 3 perusahaan berada pada kondisi
financial distress yaitu PT. Asia Pacific Investama Tbhk (MYTX) pada tahun
2020-2024, PT. Ricky Putra Globalindo Thk (RICY) pada tahun 2020-2024,
dan PT. Trisula International Tbk (TRIS) pada tahun 2020 yang dikarenakan
sepanjang tahun tersebut nilai S-Score ketiga perusahaan < 0,862. Tidak adanya
perbaikan selama 5 tahun terakhir pada PT. Asia Pacific Investama Tbk
(MYTX) dan PT. Ricky Putra Globalindo Thk (RICY) membuat nilai S-Score
perusahaan semakin rendah yang disebabkan oleh menurunnya modal kerja,
menurunnya laba sebelum bunga dan pajak, penurunan pada laba sebelum

pajak, meningkatnya utang, dan penurunan pada penjualan.
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4)

5.2.

1)

2)

3)

4)
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Model Zmijewski X-Score memprediksi 2 perusahaan berada pada kondisi
berpotensi bangkrut pada tahun 2020-2024, yaitu PT. Asia Pacific Investama
Thk (MYTX) dan PT. Ricky Putra Globalindo Tbhk (RICY) yang dikarenakan
nilai X-Score kedua perusahaan > 0. Tidak adanya perbaikan dalam 5 tahun
terakhir membuat nilai X-Score perusahaan semakin tinggi dan membuat
perusahaan berpotensi pada kebangkrutan. Hal ini disebabkan oleh menurunnya
laba bersih, penurunan rasio ROA, dan meningkatnya utang.
Model Grover G-Score memprediksi 2 perusahaan berada pada kondisi
financial distress, yaitu PT. Asia Pacific Investama Thk (MYTX) pada tahun
2020-2024 dan PT. Ricky Putra Globalindo Tbhk (RICY) pada tahun 2024 yang
dikarenakan nilai G-Score pada tahun tersebut <-0,02. Tidak adanya perubahan
pada tahun tersebut membuat nilai G-Score perusahaan semakin menurun dan
membuat perusahaan berada dalam kondisi kebangkrutan. Hal ini disebabkan
olen menurunnya modal Kkerja, menurunnya laba sebelum bunga dan pajak,
penurunan laba bersih, dan penurunan rasio ROA.

Saran

Dari kesimpulan di atas, maka penulis memiliki saran sebagai berikut:
Bagi Universitas Widya Gama Mahakam Samarinda, diharapkan agar skripsi
ini dapat menjadi tambahan referensi bagi pembaca, khususnya penelitian
dalam konsentrasi manajemen keuangan.
Bagi manajemen perusahaan, diharapkan agar memperhatikan keseluruhan
aspek keuangan, mulai dari modal kerja, laba ditahan, laba bersih, nilai pasar
ekuitas, total utang, hingga pada penjualan karena komponen tersebut
merupakan gambaran keberlangsungan perusahaan dimasa mendatang.
Bagi investor, diharapkan penelitian ini menjadi bahan acuan untuk menilai
perusahaan yang memiliki nilai Z-Score, S-Score, X-Score, dan G-Score yang
aman sebelum berinvestasi.
Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat memperbarui periode penelitian
agar dapat mengetahui kondisi perusahaan sub sektor tekstil dan garmen di

masa mendatang.
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PT ASIA PACIFIC INVESTAMA Thk

DAN ENTITAS ANAKNYA

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN
31 Desember 2020

(Disajikan dalam jutaan Rupinh, kecuali dinyatakan Inin)
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The original consolidated financial statemenis inclwded hereln are in
Indonestan language

PT ASIA PACIFIC INVESTAMA Tbk
AND ITS SUBSIDIARY

CONSOLIDATED STATEMENT OF FINANCIAL POSITION

Dcecember 31, 2020
(Expressed in million Rupiah, unless otherwise stated)

Catatan /
2020 Notes 2019
ASET ASSETS
ASET LANCAR CURRENT ASSETS
Kas dun bank 29.698 3g.31.6,25.37.38 4.206 Cash on hand and tn banks
Piutang usaha - ncto 3p.7.37.38 Trade receivables - net
Pihak berelnsi : 31,36 100 Related party
Pihak ketign 103.522 187.808 Third parties
Asct keuangan lancar Other current financial
lninnya - neto 3p.8.37.38 assers - net
Pihuk berelusi 123 31,36 123 Related party
Pihak ketiga 502 575 Third parties
Persediaan 542,492 3j.9 520.953 Inventories
Unng muka pembelian 10 Purchase udvances
Pihak berelasi = 31.36 10.565 Related party
Pihnk ketign 3.096 2.158 Third parties
Pajuk dibayar di muka 652 20a 652 Prepaid taxes
Binya dibayar di muka 62 3k 122 Prepaid expenses
Total Aset Lancar 680.147 727.262 Total Current Assels
ASET TIDAK LANCAR NON-CURRENT ASSETS
Investasi saham 1.084 3g.3m,11,37.38 1.068 Investment in shares
Asct tetp - neto 2.865.439 3112 2.649.393 Fixed assets - net
Aset pajak tangguhan - neto 333.152 3v.20¢ 303.821 Deferred tax assets - net
Uang jaminan 4.745 3g.37,38 4.715 Security deposits
Total Asct Tidok Lancar 3.204.420 2.958.997 Total Non-current Assets
TOTAL ASET 3.884.567 3.686.259 TOTAL ASSETS

Catatan atns laporan keuangan konsolidasian merupakan bagian yang tidnk terpisahkan

dari lnporan keuangan konsolidusion secam keseluruhan,

The accompanying nores to the consolidated financiul statements are an integral part

of these consolidated financlal statements taken as a whole.



PT ASIA PACIFIC INVESTAMA Tbk

DAN ENTITAS ANAK

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN

(Ianjutan)
31 Desember 2020

(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

The original con

lidated financial
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nts included herein are in

Indonesion language

PT ASIA PACIFIC INVESTAMA Thk

AND ITS SUBSIDIARY

CONSOLIDATED STATEMENT OF FINANCIAL POSITION

(continued)
December 31, 2020

(Expressed in million Rupiah, unless otherwise stated)

Catatan /
2020 Notes 2019
LIABILITAS DAN EKUITAS
LIABILITAS JANGKA
PENDEK
Utang usaha 3g.13,37.38
Pihak berelusi 1.471 3136 519
Pihak ketiga 37.237 37.486
Liabilitas kevangan
jangka pendck lainnya 3g.14,37 38
Pihak berelasi 3.502 3136 =
Pihak ketiga 13.142 24.606
Utang pojak 8733 20b 12,229
Uang muka penjualan
Pihuk berelasi 1.187.511 3136 1.117.739
Pihak ketiga 43817 21.016
Beban aknual 122,661 3p.153738 108.795
Utang bank jungka pendek 290.127 3g,17.37,38,43 301.060
Linbilitas jongka panjang bagian
jatuh tempo dalum satu tahun 32.37.38
Utang bank 21.160 18 6.109
Utang lembaga
keunngan lninnya 21.158 18 16.237
Linbililas sewa 37.025 3n,19 =
Total Linbilitas Jangkn Pendek 1.787.54 1.645.796
LIABILITAS JANGKA
PANJANG
Liabilitas keunngun
jungka panjang lainnya 3g.21,37,38
Pihak berelasi 1.282 3136 1.282
Pihok ketign 14.382 12.61
Liabilitns jangka panjang -
seteluh dikurangi 3g.37.38
Utang bank 1.360.979 18 1.363.740
Utang lembaga
keuangan lainnya 14.042 18 21.038
Liubilitas sewa 322492 3n,19 3
Liabilitas imbalan kerjn 78421 3s5,22,23,35 61.585
Liabilitas dicstimasi 180.754 178.762
Utang subordinasi -
pihak berclasi 90.977 3p.24,36,37.38 89.661
Total Linbilitns Jangka Panjang 2.063.329 1.728.685
TOTAL LIABILITAS 3.850.873 3374.981
Catatan atas lop k gan konsolidasian merupakan baginn yang tidak tempisshkan
dari | k X lidnsinn secam keseluruhan,

LIABILITIES AND EQUITY

CURRENT
LIABILITIES
Trade payables
Related party
Third parties
Other short term financial
liabiliries
Related parties
Third parties
Taxes payables
Sales advances
Related panties
Third parties
Acerued expenses
Short-term bank louns
Current maturities of
long-term liabilities
Bank loans
Other financial
institurion loans
Lease liablity

Total Current Liabilities

NON-CURRENT

LIABILITIES

Other long-rerm
Sinancial liabilities
Related parties
Third parties

Long-ierm liabilitics - net of
current maturities

Bank loans

Other financial
institurion louns

Lease liabiliry
Employee benefits liabiliry
Estimated liabilities
Subordinated loan -

related party
Total Non-current Liabilities

TOTAL LIABILITIES

The accompanying notes to the consolidared financial statements are an inregral part

of these consolidared financial statemenss token as a whole.
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The original consolidated finuncial ssatements included herein are in
Indonestan language

PT ASIA PACIFIC INVESTAMA Thk

DAN ENTITAS ANAKNYA AND ITS SUBSIDIARY
LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN CONSOLIDATED STATEMENT OF FINANCIAL POSITION
(lanjutan) (continued)
31 Desember 2020 December 31, 2020
(Disajikan dalam jutnan Rupinh, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in million Rupiah, unless otherwise stated)
Catatan /
2020 Notes 2019
EKUITAS EQUITY
Ekuitas yang dapat dintribusikan Equity attributable to owners
kepada pemilik entitas induk of the Parent entity
Modal saham Share Capirtal
- suham seri A nilai nominal - series A shares par value
Rp 1.000 (nilai penuh) per sahom Rp 1,000 (full amount) per shares
- sahum seri B niloi nominal - series B shares par value
Rp 250 (nilui penub) per saham Rp 250 (full amount) per shares
- stham seri C nilni nominal - series C shares par value
Rp 100 (nilni penuh) per saham Rp 100 (full amonnt) per shares
Modal dasar - 15.340.000.000 Authorized - 15,340,000.000 shares
snham terdin dari consists of
- 1.040.000.000 suham seri A - 1,040,000,000 series A shares
- 4.000.000.000 saham seri B - 4,000,000,000 series B shares
- 10.300.000.000 scham seri C - 10.300,000,000 series C shares
Modal ditempatkan don disetor - Issued and fully paid-up capiral -
7.747.281.949 suham terdiri dar 7.747.281,949 shares consisis of
- 534.666.577 suham seri A - 534,006,577 series A shares
- 932.000.000 saham seri B - 932,000,000 series B shares
- 6.280.615.372 saham seri C 1.395.728 25 1.395.728 -6,280,615,372 series C shares
Tombahan modal disctor (48.125) 26 (48.125) Additional paid-in capital
Selisih transuksi dengan pihok Difference in value from transactions
nonpeagendali 200951 27 200.951 with non-controlling interest
Penghasilan Komprehensif lain 1.394.374 1.537.074 Other comprehensive income
Defisit Deficirs
Ditentukan penggunnannya 2.000 2.000 Appropriated
Tiduk ditentkan penggunaannyn (2917.150) (2.791.301 ) Unappropriated
Ekuitas yang dapat dintribusikan Equity anributable to owners
kepndn pemilik entitns induk 27.718 296.327 of the Parent entity
Kepentingan nonpengendali 5916 28 15.451 Non-controlling interests
TOTAL EKUITAS 33.694 311778 TOTAL EQUITY
TOTAL LIABILITAS TOTAL LIABILITIES
DAN EKUITAS 3.884.567 3.686.259 AND EQUITY

1 1 Gdosi

Catatan atas lop
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PT ASIA PACIFIC INVESTAMA Thk
DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN
Untuk Tahun yang Berakhir pada Tanggal
31 Desember 2020
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)
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lid included herein are in

Indanesian language

The originul c { finaneial

PT ASIA PACIFIC INVESTAMA Thk

AND ITS SUBSIDIARY

CONSOLIDATED STATEMENT OF PROFIT OR LOSS AND
OTHER COMPREHENSIVE INCOME

For the Year Ended

December 31, 2020

(Expressed in million Rupiah, unless otherwise stated)

Cntatan /
2020 Notes 2019
PENJUALAN NETO 1.388.468 31,29 1.846.733 NET SALES
BEBAN POKOK
PENJUALAN (1.414.412) 31,30 (1.860.716 ) COSTS OF GOODS SOLD
RUGI BRUTO (25.944) (13.983) GROSS LOSS
Beban penjualan (49.662) 31,31 (55.966) Selling expense
Beban umum dan General and
administrasi (68.631) 31,32 (50.788 ) administrative expenses
Keuntungan (rugi) selisih kurs 86.179 3c (70.640) Guain (loss) of foreign exchange
Penghasilan loin-lain - neto 2453 31,33 3.622 Other income - net
RUGI USAHA (55.605) (187.755) OPERATING LOSS
Bioyn kevangan {80.607) 31,34 (78.176 ) Finance costx
RUGI SEBELUM PAJAK LOSS BEFORE
PENGHASILAN (136.212) (265.931) INCOMETAX
PENGHASILAN - NETO 21.385 3v.20¢ 24.904 BENEFIT - NET
RUGINETO TAHUN NET LOSS
BERJALAN (114.827) (241.027) FOR THE YEAR
PENGHASILAN (RUGI) OTHER COMPREHENSIVE
KOMPREHENSIF LAIN INCOME (LOSS)
Pos yang akan direklnsifikosi Item that will be reclassified
ke laba rugi to profit or loss
Pengukuran kembali liabilitas Remeasurements of employee
imbalan kerja (19.603) 3s,22,35 (12.960) benefiis liabifiry
Pajok penghasilan terkait 4.313 3v,20d 3.240 Related income tax
Pos yung tidnk akan Irem that will not be reclassificd
dirceklasifikosi ke laba rugi to profit or loss
Keuntungan (kerugian) dori
penjobamn laporan Gain (loss) on translation
keuangan 22.509 3e (24.367) of financial statements
Keuntungan (kerugian) dari Guin (loss) on revaluarion of
revalunsi aset tetap (170476 ) El : fixed assets
RUGI KOMPREHENSIF NET OTHER COMPREHENSIVE
LAIN - NETO (163.257) (34.487) LOSS
TOTAL RUGI
KOMPREHENSIF TAHUN TOTAL COMPREHENSIVE
BERJALAN (278.084) (275.514) LOSS FORTHE YEAR
RUGI NETO TAHUN
BERJALAN YANG DAPAT
DIATRIBUSIKAN NET LOSS FOR THE YEAR
KEPADA ATTRIBUTABLE TO:
Pemilik entitas induk (111.104 (232.446) Owners of the parent entity
Kepentingan nonpengendali (3.723) (8.581) Non-conrolling interest
TOTAL (114.827) (241.027) TOTAL

Cauan aws lnporn kevangan konsolidasian merupakan bagian yang tidak terpisahkan
darn laporan keuongan konsolidasinn secam keselurubnn,

The accompanying anotes to the consolidated financial statements are an integral part
of these consolidated financlal statemenis tuken as a whole.
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The original consolidoted financlal staiements included hereln are In
Indonesian languoge

PT ASIA PACIFIC INVESTAMA Thk

AND ITS SUBSIDIARY

CONSOLIDATED STATEMENT OF PROFIT OR LOSS AND
OTHER COMPREHENSIVE INCOME (continued)

For the Year Ended

December 31, 2020

(Expressed in million Rupiah, unless otherwise stated)

Catatan/
2020 Noles 2019
TOTAL RUGI
KOMPREHENSIF
TAHUN BERJALAN YANG TOTAL COMPREHENSIVE LOSS
DAPAT DIATRIBUSIKAN FOR THE YEAR
KEPADA ATTRIBUTABLE TO:
Pemilik entitas induk (268.549 ) (265.706) Owners of the parent entity
Kepentingan nonpengendali 9.535) (9.808) Non-controlling interest
TOTAL (278.084 ) (275514) TOTAL
Rugi per saham - Loss per sharc —
dusar dun dilusinn (14.34) 3,35 (30.00) basic and diluted
Catatnn alas lap keuangan konsolidasian merupakan bogian yang ddok terplsshkon — The accompanying notes to the consolidated financial statements are an integral part

dor lapornn keuangan konsolidasian secnm keseluruhan,

of these consolidated financlal stttements token as awhole.
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s included herein arc in
Indonesian language

The original ¢ lidated financial s

PT ASIA PACIFIC INVESTAMA Tbk
AND ITS SUBSIDIARY

CONSOLIDATED STATEMENT OF FINANCIAL POSITION

December 31, 2021 and 2020
(Expressed in million Rupiah, unless otherwise stated)

Catatan /
2021 Nores 2020

ASET ASSETS
ASET LANCAR CURRENT ASSETS
Kas dan bank 19.943 3p,3i,5,36,37 29.698 Cash on hand and in banks
Piutang usaha - ncto 32.6,36,37 Trade receivables - net

Pihak ketiga 91913 103.522 Third partics
Aset keuangan lancar Other current financial

lainnya - neto 32,7.3637 assels - net

Pihak berelosi - 3135 123 Related party

Pihak ketiga 692 502 Third parties
Persedinan - neto 489.974 3j.8 542,492 Inventories - net
Unng muka pembelian Purchase advances

Pihak ketign 21.880 9 3.096 Third parties
Pajak dibuyar di muka 8.600 19a 652 Prepaid taxes
Beban dibayar di muka 213 Ik 62 Prepaid expenses
Total Aset Lancar 633.215 630.147 Total Current Assets
ASET TIDAK LANCAR NON-CURRENT ASSETS
Investasi suham 1.000 3g,3m,10,36,37 1.084 Inmvestment in shares
Ascl tetap - neto 2.835.840 3111 2.865.439 Fixed assets - net
Asct pjak tangguhan - neto 271.782 3u,19¢ 333.152 Deferred tax assets - net
Uang jaminan 3097 3g,36,37 4.745 Securiry deposits
Total Asct Tidak Lancar 311719 3.204.420 Tatal Non-current Asscts
TOTAL ASET 3.744.934 3.884.567 TOTAL ASSETS
Catntan atns loporn keuangan konsolidasinn merupakan bagian yang tidok terpisahkan  Thie accompanying notes to the ¢ lidated financiol s are an integral part

dan lapornn kevangan konsolidasian secam keseluruhan,

of these consoltdated financial

taken as a whole.
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{ ents included hercin are in

Indonesian fanguage

PT ASIA PACIFIC INVESTAMA Thk

AND ITS SUBSIDIARY

CONSOLIDATED STATEMENT OF FINANCIAL POSITION

(continued)

December 31, 2021 and 2020

(Expressed in million Rupiah, unless otherwise stated)

Catatan /
2021 Notes 2020
LIABILITAS DAN EKUITAS
LIABILITAS JANCKA
PENDEK
Utang usohn 3p.12.36.37
Pihok berelasi 1.487 3635 1.471
Pihak ketiga 77.678 37.237
Liabilitas keunngan
Jongka pendck loinnya 3g,13,36,37
Pihak berelusi ® 3r35 3.502
Pihak ketiga 8.250 13.142
Ulang pajak 540 19b 8.733
Uang muka penjualan
Pihak berelusi 1.218.234 31,1535 1187511
Pihak ketiga 13.011 43817
Beban akrual 146.430 3g.14,36,37 122.661
Utang bank jangka pendek 252.005 3p.16,36,37 290.127
Linbilitas jungka panjang bagion
Jjatuh tempo dalam sotu twhun 3g,36,37
Utang bank 12.052 17 21.160
Utang lembaga
keunngan lainnya 14.198 17 21,158
Linbilitas sewa 48.000 In,18 37.025
Total Liabilitas Jangka Pendek 1.791.885 1.787.544
LIABILITAS JANGKA
PANJANG
Linbilitas keuangon
Jjangka panjang lainnya 32,20,36,37
Pihak berelosi 1.282 3135 1.282
Pihak ketiga 14.382 14.382
Liabilitas jangka panjang -
setelah dikurangi bagion jatuh
tempo dalam satu twhun 3g8,36,37
Utang bank 1.382.784 17 1.360.979
Utang lembaga
keuangan loinnya - 17 14.042
Linbilitas sewa 339.904 3n,18 322.492
Liabilitas imbalan kerja GB.768 Ir2l 78.421
Linbilitas diestimasi 182.350 3p,22,36,37 180.754
Utang subordinasi -
pihak berelasi 92.035 3p.23,35,36,37 90.977
Total Liabllitas Jangkn Panjang 2.081.505 2.063.329
TOTAL LIABILITAS 3.873.390 3.850.873

Catatan otes Inporun keuangon konsolidasian merupakan bagian yang tidok terpisah

dan lopornn keuangan konsolidasion secarn kescluruhan.

The acc

of these consolld

1 financtal

LIABILITIES AND EQUITY

CURRENT
LIABILITIES
Trade payables
Related party
Third pariies
Orther short-term financlal
Liabilies
Related parties
Third pariies
Taxes payables
Sales advances
Related parties
Third parties
Accrued expenses
Short-term bank loans
Current maturities of
long-term liabilfifes
Bank loans
Orher financial
institution loans
Lease liablities

Total Current Liabilities

NON-CURRENT
LIABILITIES

Other long-term
[financial ltabilities
Related parties
Third parties

Long-term llabilittes - net of
current marurities
Bank loans
Other financtal
Institution loans
Lease liabilitles
Employee benefits liability
Estimated liabilities

Subordinated loan -
related party

Toital Non-current Linbilities

TOTAL LIABILITIES

ipanying notes (o the consoltdared financial staiements are an tnregral part

ents taken as a whole.




93

The original lidated fi ial s included herein arc in

Indonesian language

PT ASIA PACIFIC INVESTAMA Tbk PT ASIA PACIFIC INVESTAMA Thk
DAN ENTITAS ANAKNYA AND ITS SUBSIDIARY
LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN CONSOLIDATED STATEMENT OF FINANCIAL POSITION
(Ianjutan) (continued)
31 Desember 2021 dan 2020 December 31, 2021 and 2020
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in million Rupiah, unless otherwise stated)
Catatan /
2021 Notes 2020
EQUITY (CAPITAL
EKUITAS (DEFISIENSI MODAL) DEFICIENCY)
Ekuitas (defisiensi modal) yang dapat Equity (capital deficiency)
diatribusikan kepada pemilik entitas attribuiable to owners
induk of the Parent entity
Modal saham Share Capltal
- saham scri A nilai nominal - series A shares par value
Rp 1.000 (nilai penuh) per saham Rp 1,000 (full amouni) per shares
- saham seri B nilai nominal - series B shares par value
Rp 250 (nilai penuh) per saham Rp 250 (full amouni) per shares
- saham seri C nilai nominal - series C shares par value
Rp 100 (nilai penuh) per saham Rp 100 (full amount) per shares
Modal dasar - 15.340.000.000 Authorized - 15,340,000,000 shares
sahom terdiri dari consists of
- 1.040.000.000 snham seri A - 1,040.000.000 series A shares
- 4.000.000.000 sahnm seri B - 4,000,000,000 series B shares
- 10.300.000.000 saham seri C - 10,300.000,000 series C shares
Modal ditempatkan dan disetor - Issued and fully paid-up capital -
pada tahun 2021 dan 2020 in 2021 and 2020 is
adalah 7.747.281.949 saham 7.747.281,949 shares
terdiri dari consists of
- 534.666.577 saham seri A - 534,666,577 series A shares
- 932.000.000 suham seri B - 932,000.000 series B shares
-6.280.615.372 saham seri C 1.395.728 24 1.395.728 - 6,280,613,372 series C shares
Tambahan modal disetor (48.125) 25 (48.125) Additional paid-in capital
Selisih transaksi dengan pihak Difference in value from transactions
nonpengendali 200.951 26 200.951 with non-controlling interest
Penghasilan komprehensif lain 1.370.299 1.394.374 Other comprehensive income
Defisit Deficits
Ditentukan penggunaannya 2.000 2.000 Appropriated
Tidak ditentukan penggt y (3.049.523) (2917.150 ) Unappropriated
Ekuitas (dcfisicnsi dal) yvang dapat Equity (capiral deficiency)
dintribusikan kepada pemilik antribuiable (o owners
entitas induk (128.670 ) 27.778 of the Parent entity
Kepentingan nonpengendali 214 27 5916 Non-controlling interests
TOTAL EKUITAS (DEFISIENSI TOTAL EQUITY (CAPITAL
MODAL) (128.456 ) 33.694 DEFICIENCY)
TOTAL LIABILITAS TOTAL LIABILITIES
DAN EKUITAS (DEFISIENSI AND EQUITY (CAPITAL
MODAL) 3.744.934 3.884.567 DEFICIENCY)
Catatan nin lag | gan k lidasian merupakan bagian yang tidak terpisahk The accompanying notes 1o the consolidated financial statements are an integral part
dan Inporan keuangan konsalidasian secara keseluruhan. of these consolidated financial statements taken as a whole.
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The original ¢ lidated financlal s s included hereln are in

Indonestan language

PT ASIA PACIFIC INVESTAMA Tbk

AND ITS SUBSIDIARY

CONSOLIDATED STATEMENT OF PROFIT OR LOSS AND
OTHER COMPREHENSIVE INCOME

Untuk Tahun-tahun yang Berakhir pada Tanggal

31 Desember 2021 dan 2020

(Disajikan dalam jutaan Rupish, kecuali dinyatakan lain)

For the Years Ended
December 31, 2021 and 2020

(Expressed in million Rupiah, unless otherwise stated)

Catatan /
2021 Notes 2020
PENJUALAN NETO 1.702.852 3528 1.388.468 NET SALES
BEBAN POKOK PENJUALAN (1.644.169 ) 3529 (1.414.412) COSTS OF GOODS SOLD
LABA (RUGI) BRUTO 58.683 (25.944) GROSS PROFIT (LOSS)
Beban penjunlon (84.881) 35,30 (49.662) Selling expense
Beban umum dan General and
administrasi (21.303) 3531 (68.631) administrative expenses
Keuntungan selisih kurs - neto 39.850 3c 86.179 Gain on foreign exchange - net
Penghasilan lain-Inin - neto 2.230 3532 2453 Other income - net
RUGI USAHA (5.421) (55.605) OPERATING LOSS
Bioya Keuangan (97.003 ) 3533 (80.607) Finance costs
RUGI SEBELUM PAJAK LOSS BEFOISE
PENGHASILAN (102.424) (136.212) INCOME TAX
MANFAAT (BEBAN) PAJAK INCOME TAX
PENGHASILAN - NETO (37.192) 3u,19¢ 21.385 BENEFIT (EXPENSES) - NET
RUGI NETO TAHUN NET LOSS
BERJALAN (139.616) (114.827) FOR THE YEAR
PENGHASILAN (RUGI) OTHER COMPREHENSIVE
KOMPREHENSIF LAIN INCOME (LOSS)
Pos yang akan dircklasifikasi ke Ttem that will be reclassified
labn rupgi 1o profit or loss
Keuntungan (kerugian) dori Gain (loss) on translation
penjebaran laporan kcuangan (24.963 ) 3 22.509 of financial siatements
Kerugian dari revaluasi Loss on revaluation of
asct tetap - (170.476) Jixed assels
Pos ynng tidak akan Item that will not be reclassified
direklasifikasi ke Inba rugi fo profit or loss
Pengukuran kembali linbilitas Remeasurements of employee
imbalan kerjn 314 3r2l (19.603 ) benefits liability
Pajok penghasilan terkait (685) 3u,19¢ 4313 Related inconte tax
RUGI KOMPREHENSIF LAIN - NET OTHER COMPREHENSIVE
NETO (22.534) (163.257) LOSS
TOTAL OTHER
TOTAL RUGI KOMPREHENSIF COMPREHENSIVE
LAIN TAHUN BERJALAN (162.150) (278.084 ) LOSS FOR THE YEAR
RUGI NETO TAHUN
BERJALAN YANG DAPAT NETLOSS FOR THE YEAR
DIATRIBUSIKAN KEPADA ATTRIBUTABLE TO:
Pemilik entitas induk (134.716 ) (l 11,104 ) Owners ()f]]wpun;n[ entity
Kepentingan nonpengendali {4.900) (3.723) Non-controlling interest
TOTAL (139.616 ) (114.827) TOTAL

Catntan atas laporan keunngan konsolidasian merupakan bagian yang tidok terpisahkan

don laporan keuangan konsolidasian secarn keseluruhan.

The accompanying notes to the consolidated financial siatements are an fntegral part

of these con

Hel:

d financlal s

s taken as @ whole.
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The original ¢ i financtal included herein are in

Indonesian language

PT ASIA PACIFIC INVESTAMA Thk

AND ITS SUBSIDIARY

CONSOLIDATED STATEMENT OF PROFIT OR LOSS AND
OTHER COMPREHENSIVE INCOME (continued)

For the Years Ended

December 31, 2021 and 2020

(Expressed in million Rupiah, unless otherwise stated)

Catatan /
2021 Notes 2020
TOTAL RUGI
KOMPREIHENSIF
LAIN TAHUN BERJALAN TOTAL OTHER
YANG DAPAT COMPREHENSIVE LOSS
DIATRIBUSIKAN FOR THE YEAR
KEPADA ATTRIBUTABLE TO:
Pemilik entitas induk (156.448 ) (268.549) Owners of the parent entity
Kepentingan nonpengendali (5.702) (9.535) Non-controlling interest
TOTAL (162.150) (278.084 ) TOTAL
Rugi per saham - Loss per share -
dusar daon dilusian (17.39) 3q.34 (1434) basic and diluted
Cotatan atas laporan K gan K lidasian merup bagian yang tidak terpisah The accompanying notes (o the ¢ lidated financial stale sare an integral part
don laporan keuangan konsolidasinn sccarn keseluruhan. of these ¢ lidated financlal state 3 taken as @ whole.
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PT ASIA PACIFIC INVESTAMA Tbk PT ASIA PACIFIC INVESTAMA Thk
DAN ENTITAS ANAKNYA AND ITS SUBSIDIARY
LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN CONSOLIDATED STATEMENT OF FINANCIAL POSITION
31 Desember 2022 December 31, 2022
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)
Catoatan /
2022 Notes 2021
ASET ASSETS
ASET LANCAR CURRENT ASSETS
Kas dan bank 28.008 3g.3i.5,36,37 19.943 Cash on hand and in banks
Piutang usaha - neto 3g.6,36.37 Trade receivables - net
Pihnk ketiga 71.005 91.913 Third pariies
Asct keuangan lancar Orher current financial
Ininnya - nelo 3g.7.36,37 assels - net
Pihuk ketiga 586 692 Third pariies
Perscedinan - neto 607.205 3j.8 489.974 Inventories - net
Uang muku pembelian Purchase advances
Pihak ketign 4.960 9 21.880 Third puriies
Pajok dibayar dimuka 11.063 19a 8.600 Prepaid taxes
Beban dibuyar dimuka 406 3k 213 Prepaid expenses
Total Aset Lancar 723233 633215 Total Current Asscts
ASET TIDAK LANCAR NON-CURRENT ASSETS
Investasi suhum 1.000 3£.3m,10,36,37 1.000 Investment in shares
Aset tetap - neto 3.044.010 3L 2.835.840 Fixed assels - net
Asct pajuk tungguhan - neto 188.548 3u,19¢ 271.782 Deferred tax assets - net
Uang jominan 3.113 3p.36.37 3.097 Security deposits
Total Aset Tidak Lancar 3.236.671 3.111.719 Total Non-current Assets
TOTAL ASET 3.959.904 3.744.934 TOTAL ASSETS
Catatan atos loporan Keuangan konsolidasian merupakun bagian yang tidak terpisahknn  The accampanying notes to the ¢ itdated financlal are un inlegral part
dari lnpornn keunngan konsolidasian secar keseluruhan. of these consoliduted financial starements taken as o whole.
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The ariginal consolidated financlal statements included herein are in
Indonesian language

PT ASIA PACIFIC INVESTAMA Tbk

DAN ENTITAS ANAKNYA AND ITS SUBSIDIARY
LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN CONSOLIDATED STATEMENT OF FINANCIAL POSITION
(lanjutan) (continued)
31 Desember 2022 December 31, 2022
(Disajikan dalam jutaan Rupinh, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)
Catatan /
2022 Notes 2021
LIABILITAS DAN DEFISIENSI LIABILITIES AND
MODAL CAPITAL DEFICIENCY
LIABILITAS JANGKA CURRENT
PENDEK LIABILITIES
Utnng usohn 3p.12,36,37 Trade payebles
Pihok berelasi 1.640 3135 1.487 Related party
Pihak ketiga 100.339 77.678 Third parties
Linbilitns keuangan Other short-term financial
jangka pendek lninnya 3g.13,36,37 liabilities
Pihak ketiga 2015 3135 8.250 Third pariics
Utang pajuk 386 19b 540 Taxes payable
Uung muka penjualan Sales advances
Pihak berelusi 1.334.698 311535 1.218.234 Related partics
Pihak ketiga 13.137 13.011 Third parties
Beban akrual 147.107 3p.1436.37 146430 Accrued expenses
Utang bank jangka pendek 250.155 32.16,36,37 252.005 Short-term bank loans
Linbilitas jangka panjang bagian Current maturities of
jawh rempo dalam satu tohun 32.36,37 tong-term liabilities
Utang bank 19.150 17 12.052 Bank loans
Utang lembaga Other financial
keuangan lainnya - 17 14.198 institation loans
Liabilitas sewa 78.500 3n,18 48.000 Lease liabilities
Totul Linbilits Jangkn Pendek 1.947.127 1.791.885 Total Current Liabilities
LIABILITAS JANGEA NON-CURRENT
PANJANG LIABILITIES
Linbilitns keunngan Other long-term
jangka panjang lninnya 3g.20,36,37 Sfinancial liabilities
Pihak berelasi 1.282 3r35 1.282 Related parties
Pihok Ketiga 14.382 14382 Third parties
Linbilitns jungka panjang -
setelah dikurangi bagian jatuh Long-term liabilitics - net of
tempo dalam satu tuhun 38,3637 current manrities
Utang bank 1.485.015 17 1.382.784 Bank loans
Liabilitos sewa 304.446 3n,18 339.904 Lease liabilities
Linbilitas imbalan kerjo 52573 3r2! 68.768 Employce benefits liability
Linbilitas diestimasi 196.607 33.3p.22,36,37 182.350 Estimated liabilities
Utang subordinasi - Subordinated loan -
pihak berclasi 101.464 32,23,35,36,37 92,035 related party
Total Linbllitus Jangkn Panjang 2.155.769 2.081.505 Total Non-current Liabilities
TOTAL LIABILITAS 4.102.896 3.873.390 TOTAL LIABILITIES

Caintan alns lnporan keuangan konsolidasian merupaknn bagian

ian secam k

dori laporan } )

]

yang tidak terpisahkan The accampanying notes 1o the consolidaied financial statements are an integrol part

of these consolidated financiul statemenis token as a whole.
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The ariginal consolidated fincucial starements incleded hercin are in
Indonesian lenguage

PT ASIA PACIFIC INVESTAMA Tbk PT ASIA PACIFIC INVESTAMA Thk
DAN ENTITAS ANAKNYA AND ITS SUBSIDIARY
LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN CONSOLIDATED STATEMENT OF FINANCIAL POSITION
(lanjutan) (continued)
31 Desember 2022 December 31, 2022
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)
Catatan /
2022 Notes 2021
DEFISIENSI MODAL CAPITAL DEFICIENCY
Defisiensi modal yang dupat Capital deficiency
diutribusikan kepadan pemilik entitas attributable to owners
induk of the Paremi eniity
Modal saham Shure Capital
- suhnm seri A nilai nominal - seriex A shares par value
Rp 1.000 (nilui peauh) per saham Rp 1,000 (full amount) per share
- sahom seri B niloi nominal - seriex B shares par value
Rp 250 (nilai penuh) per saham Rp 250 (full amount) per shure
- sahom seri C niloi nominal - series C shares par value
Rp 100 (nilai penuh) per saham Rp 100 (full amount) per share
Modal dnsar - 15.340.000.000 Authorized - 15,340,000,000 shares
suham terdini doni consists of
- 1.040.000.000 saham seri A - 1,040,000,000 sceries A shares
- 4.000.000.000 saham scri B - 4.000,000,000 scries B shares
- 10.300.000.000 saham seri C - 10.300.000.000 series C shares
Modal ditempatkan dan disctor - Issued and fully paid-up capital -
pada tuhun 2022 dan 2021 in 2022 and 2021 is
adaloh 7.747.281.949 sahom 7.747.281,949 shares
terdiri dari consists of
- 534.666.577 saham seri A - 534,666,577 series A shares
- 932.000.000 saham scri B - 932,000,000 series B shares
- 6.280.615.372 suham seri C 1.395.728 24 1.395.728 - 6,280,615,372 series C shares
Tambahan modal disctor (48.125) 25 (48.125) Additional paid-in capital
Selisih transaksi dengan pihak Difference in value from transactions
nonpengendali 200.951 26 200.951 with non-controlling interest
Penghasilan komprehensif luin 1.371.415 1.370.299 Other camprehensive income
Delfisit Deficits
Ditentukan penggunaannya 2.000 2.000 Appropriated
Belum ditentukan penggunoannya (3.064.511) (3.049.523) Unappropriated
Defisiensi modal yang dupat Capital deficiency
dintribusikan kepnda pemilik attributable to owners
entitas induk (142.542) (128.670) of the parent entity
Kepentingan nonpengendali (450 27 214 Non-controlling interests
DEFISIENSI CAPITAL
MODAL (142.992) (128.456) DEFICIENCY
TOTAL LIABILITAS TOTAL LIABILITIES
DAN DEFISIENSI AND CAPITAL
MODAL 3.959.904 3.744.934 DEFICIENCY
Catatan atas laf A gan konsolidasi pakun begian yang tiduk terpisahk The panying rotes to the consolidated financlal starements are an integral pars
dori laporan k gan konsolid: secam keselurul of these ¢ lidated financial taken as a whole,
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The original consolidated financlol statements included herein are in
Indonesion languoge

PT ASIA PACIFIC INVESTAMA Thk

AND ITS SUBSIDIARY

CONSOLIDATED STATEMENT OF PROFIT OR LOSS AND
OTHER COMPREHENSIVE INCOME

For the Year Ended

December 31, 2022

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise siated)

Catatan /
2022 Notes 2021
PENJUALAN NETO 1.623.733 35.28,35 1.702.852 NET SALES
BEBAN POKOK PENJUALAN (1.569.595) 35,.29.35 (1.644.169 ) COSTS OF GOODS SOLD
LABA BRUTO 54.138 58.683 GROSS PROFIT
Beban penjualan (49.779) 3,30 (84.881) Selling expense
Beban umum don General and
administrasi (19.051) 35,31 (21.303) administrative expenses
Keuntungan sclisih kurs - neto 195.862 3e 39.850 Gain on foreign exchange - net
Penghasilan (beban) lain-lain (11.183) 35,32 2230 Orher income (expenses)
LABA (RUGI) USAHA 169.987 (5.421) OPERATING PROFIT (LOSS)
Biaya keusngan (87.993) 35,33 (97.003) Finance costs
LABA (RUGH) SEBELUM PROFIT (LOSS) BEFORE
PAJAK PENGHASILAN 81.994 (102.424) INCOME TAX
PENGHASILAN - NETO (103.387) 3u.19c (37.192) EXPENSES - NET
RUGINETO TAHUN NET LOSS
BERJALAN (21.393) (139.616) FORTHE YEAR
PENGHASILAN (RUGI) OTHER COMPREHENSIVE
KOMPREHENSIF LAIN INCOME (1.OSS)
Pos yang nkan direklnsifiknsi ke Items that will be reclassified
lnba rugi to profit or loss
Keuntungan (kerugian) dari Guain (loss) on wranstarion
penjabaran laporan keunngan 1.116 3c (24.963) of financial statements
Pos yung tiduk akan ltems that will not be reclassificd
direklnsifikasi ke lnba rugi to profit or loss
Pengukuran kembali liabilitos Remeasurements of employee
imbalan kerjo 7.360 3r.21 3.114 bencfiis liability
Pajok penghasilan terkait (1619) 3u,19¢ (685) Related income tax
PENGHASILAN (RUGI) NET OTHER COMPREHENSIVE
KOMPREHENSIF LAIN - INCOME (L.OSS) -
NETO SETELAH PAJAK 6.857 (22,534) NET AFTER TAX
TOTAL TOTAL
RUGI KOMPREHENSIF COMPREHENSIVE
TAHUN BERJALAN (14.536) (162.150) LOSS FOR THE YEAR
RUGINETO TAHUN NET LOSS FOR
BERJALAN YANG DAPAT THE YEAR
DIATRIBUSIKAN KEPADA ATTRIBUTABLE TO:
Pemilik entins induk (20525 (134.716) Owiters of the parent entity
Kepentingan nonpengendali (868 ) (4.900) Non-cantrolling interest
TOTAL (21.393) (139.616 ) TOTAL

Cantan atns laporan keunngan konsolidosian merupakan bagian yang tidok 1emisahkan

i1 f Vielnsi h
dari lag i sccnm

The accompanying notes to the consolidated financial stotements are an Integral part
of these ¢ liderred fiy ferl taken ox a whole.
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The original consotidared financial statements included hereln are in
Indonesion language

PT ASIA PACIFIC INVESTAMA Tbk PT ASIA PACIFIC INVESTAMA Thk
DAN ENTITAS ANAKNYA AND ITS SUBSIDIARY
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN CONSOLIDATED STATEMENT OF PROFIT OR LOSS AND
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN (lanjutan) OTHER COMPREHENSIVE INCOME (continued)
Untuk Tahun yang Berakhir Tanggal For the Year Ended
31 Desember 2022 December 31, 2022
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)
Catntan /
2022 Notes 2021
TOTAL RUGI
KOMPREHENSIF TOTAL
TAHUN BERJALAN YANG COMPREHENSIVE LOSS
DAPAT DIATRIBUSIKAN FOR THE YEAR
KEPADA ATTRIBUTABLE TO:
Pemilik entitus induk (13.872) (156,448 ) Owners of the parent eniity
Kepentingan nonpengenduli (664) (5.702) Non-controlling interest
TOTAL (14.536) (162.150) TOTAL
Rugi per saham - Loss per share -
dusar dan dilusian (2,65) 3q.34 (17.39) basic and diluted

Cataton atas laporan keuangan koasolidasian merupakan bagian yang tidak terpisabkan — The accompanying notes o the consolidated financial statements are un integral part
dari laporan keuangan Konsolidasian secora keseluruhan, of these consolidated financial statcinenis taken as a whole.
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The original ¢
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nts included herein are in

Indonesiun language.

PT ASIA PACIFIC INVESTAMA Thk

AND ITS SUBSIDIARY

CONSOLIDATED STATEMENT OF FINANCIAL POSITION

December 31, 2023

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

ASSETS
CURRENT ASSETS

Caslt on hand and in banks
Trade receivables - net
Third parties
Other current financial
assels — net
Third parties
Inventories - net
Purchase advances
Third parties
Prepaid taxes

Prepaid expenses

Total Current Assets

NON-CURRENT ASSETS
Investment in shares

Fixed assets — net

Deferred tax assets — net
Security deposits

Total Non-current Assels

TOTAL ASSETS

DAN ENTITAS ANAKNYA

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN

31 Desember 2023

(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinvatakan lain)

Catatan/
2023 oren 2022

ASET
ASET LANCAR
Kas dan bank 83.551 3g.31,5.36,37 28.008
Piutang usaha — neto 3g.6,36,37

Pihnk ketiga 75.383 71.005
Asct keuangan lancar

lainnya - neto 3.7.36.37

Pihak ketiga 595 586
Persediaan - neto 534,703 3.8 607.205
Uang muka pembelion

Pihak ketiga 30.807 9 4.960
Pajuk dibayar dimuka 647 19a 11.063
Beban dibayar dimuka 18 3k 406
Totul Aset Luncar 725.704 723.233
ASET TIDAK LANCAR
Investasi saham 1.000 3g.3m.10,36,37 1.000
Aset tetup - neto 2.876.981 3L 3.044.010
Asct pajok tangguhan — neto 121.702 3u.19¢ 188.548
Uang jominan 3.113 3g.36.37 3.13
Total Aset Tidak Lancar 3.002.796 3.236.671
TOTAL ASET 3.728.500 3.959.904

Catatan atas log k gan k lidasi pakan bagian yang tidak terpisahkan  The accompanying notes to the consolidated financial statements are an integral part
dari laporun § gan b lidasian secara keseluruh

of these consolidared financial starements taken as a whole.



PT ASIA PACIFIC INVESTAMA Tbk

DAN ENTITAS ANAKNYA

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN

(lanjutan)
31 Desember 2023

(Disnjikan dalam jutaan Rupiah, Kecuali dinvatakan lain)

LIABILITAS DAN DEFISIENSI
MODAL

LIABILITAS JANGKA
PENDEK
Utang usaha
Pihuk berelasi
Pihok ketiga
Liabilitas keuangan
jungka pendek Ininnya
Pihok ketign
Utang pajak
Uang muka penjualan
Pihak berelasi
Pihak ketiga
Beban akrunl
Utang bank jangka pendek
Liabilitas jangkn panjang bagian
Jjatuh tempo dalam satu tohun
Utang bank
Liabilitas sewa
Total Ligbllitas Jungka Pendek

LIABILITAS JANGKA
PANJANG
Linbilitas keuangan
jangka panjung loinnyn
Pihak berelasi
Pihok ketign
Liabilitas jangka panjang -
seteluh dikurangi bagian jowh
tempo dalam satu tahun
Uuing bank
Liabilitas sewa
Linbilitas imbalan kerjn
Linbilitns diestimnsi
Utang subordinasi —
pihnk berelnsi

Total Linbilitns Jungka Panjung
TOTAL LIABILITAS

102

The originai ¢ lidated financlal nts included herein are in

Indonesian language.

PT ASIA PACIFIC INVESTAMA Thk

1 1 134l

Catwtan otos lof

dari Inpm‘mnl\‘cunngnn komnlidu.\in;n SeC]

AND ITS SUBSIDIARY
CONSOLIDATED STATEMENT OF FINANCIAL POSITION
(continued)
December 31, 2023
(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)
Catatan /
2023 Nores 2022
LIABILITIES AND
CAPITAL DEFICIENCY
CURRENT
LIABILITIES
3g.12,36,37 Trade payables
1.607 31,35 1.640 Relared party
202.888 100.339 Third parties
Other short-term financial
32.13,36,37 liabilities
1.320 2.015 Third parties
3.342 196 386 Taxes payable
Sales advances
1.528 524 31,15.35 1.334.698 Related parties
4.726 13.137 Third parties
142.753 3g.14,36,37 147.107 Accrued expenses
158 967 32.16,36,37 250.155 Shori-term bank loans
Current mamrities of
3g.36.37 long-term liabilities
64.641 17 19.150 Bank loans
72.000 30.18 78.500 Lease habilities
2.180.768 1.947.127 Tortal Current Liabilities
NON-CURRENT
LIABILITIES
Other long-term
3g.20,36,37 financial liabiliries
1.282 3,35 1.282 Related parties
14.382 14.382 Third parties
Long-term liabilities - net of
3p.36.37 current maturities
1.390.205 17 1.485.015 Bank loans
298.331 3n.18 304.446 Lease liabilities
44.021 3r.21 52.573 Employee benefits liability
193.625 3p.3p,22,36,37 196.607 Estimated liabilities
Subordinated loan -
99.433 32.23,35,36,37 101.464 related purty
2.041.279 2.155.769 Total Non-current Liabilities
4.222.047 4.102.896 TOTAL LIABILITIES
bogian yang tidok terplsahkon The accompanying notes to the lidated financlal s aty arc an tntegral part

nm kescluruhan,

of these cansolidated financial statements taken as a whole.

8]



PT ASIA PACIFIC INVESTAMA Tbk

DAN ENTITAS ANAKNYA

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN
(lanjutan)

31 Desember 2023

(Disnjikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

The original c
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included herein are in

Indonesian language.

PT ASIA PACIFIC INVESTAMA Thk

AND ITS SUBSIDIARY

CONSOLIDATED STATEMENT OF FINANCIAL POSITION

(continued)
December 31, 2023

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

Catatan /

2023

Notes

2022

DEFISIENSI MODAL

Defisiensi modal yong dapat
dintribusikan kepadn pemilik entitas
induk
Modnl suhom

- suham seri A nilai nominal
Rp 1.000 (niloi penuh) per saham
- stham seri B nilai nominal
Rp 250 (nilai penuh) per saham
- suham seri C nilai nominal
Rp 100 (nilai penuh) per saham
Modal dusar - 15.340,000.000
saham terdin dori
- 1,040,000.000 suham scn A
- 4.000.000.000 snham seri B
- 10.300.000.000 saham scri C
Modal ditempatkan dan disctor —
pada tnhun 2023 dun 2022
adalah 7.747.281.949 saham
terdiri dari
- 534.666.577 snham scri A
- 932,000,000 saham seri B
-6.280.615.372 saham seri C

Tambahan modal disctor

Sclisih transaksi dengan pihak

nonpengendali
Penghasilan komprehensif Iain
Defisit
Ditentukan penggunaannya
Belum ditentukon penggunaannya

Defisiensi modnl yang dapat
dintribusikan kepadn pemilik
entitas induk

Kepentingan nonpengendali

TOTAL DEFISIENSI
MODAL

TOTAL LIABILITAS
DAN DEFISIENSI

MODAL

1.395.728
(48.125)

200.951
1.367.696

2.000
(3.399.074)

(480.824)
(12.723)

(493.547)

3.728.500

Catatan atas lnporn keunngan konsolidasian merupakan bagian yang tidak terpisahkan
dari Inporan k gon konsolidasinn secam keseluruh

3.26

3,27

24 1.395.728

(48.125)

200.951
1.371.415

2.000

(3.064.511)

(142.542)
(450)

(142.992)

3.959.904

The accompanying nores o the c

1id,

CAPITAL DEFICIENCY

Capital deficicncy
attributable to owners
of the Parent entity
Share Capital
- xeries A shares por value
Rp 1,000 (full amown) per share
- series B shares par value
Rp 250 (full amouns) per share
- series C shares par value
Rp 100 (full amoum) per share
Authorized - 15,340,000,000 shares
consisis of
= 1,040,000,000 serics A shares
- 4.000,000,000 series B shares
- 10,300,000,000 series C shares
Issued and fully paid-up capital -
in 2023 and 2022 is
7.747,281,949 shares
consists of
- 534,000,577 series A shares
- 932,000,000 series B shares
-6,280.615,372 series C shares
Additional paid-in capital
Difference in value from transactions
with non-controlling interest
Other comprehensive income
Dcficils
Appropriated
Unappropriated
Capital deficiency
attributable to owners
af the parent entity
Non-controlling interests

TOTAL CAPITAL
DEFICIENCY
TOTAL LIABILITIES

AND CAPITAL
DEFICIENCY

d financial xare an integral part

of these consolidated finaneinl statements taken as a whole.
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The original ¢ lidated financial included herein are in
Indonesion language,

PT ASIA PACIFIC INVESTAMA Thbk PT ASIA PACIFIC INVESTAMA Thk
DAN ENTITAS ANAKNYA AND ITS SUBSIDIARY
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN CONSOLIDATED STATEMENT OF PROFIT OR LOSS AND
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN OTHER COMPREHENSIVE INCOME
Untuk Tahun yang Berakhir Tanggal For the Year Ended
31 Desember 2023 December 31, 2023
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)
Catatan /
2023 Nores 2022
PENJUALAN NETO 1.207.058 35,28,35 1.623.733 NET SALES
BEBAN POKOK PENJUALAN (1.294.544) 35,29.35 (1.569.595 ) COSTS OF GOODS SOLD
LABA (RUGI) BRUTO (87.486) 54.138 GROSS PROFIT (LOSS)
Beban penjualon (13.689) 35,30 49.779) Selling expense
Bebon umum dan General and
odministrosi (27.777) 3s.31 (19.051) administrative expenses
Keuntungan selisih kurs - neto (41.104) 3¢ 195.862 Gain on foreign exchange - net
Beban Iein-lain - neto (25.596) 35,32 (11.183) Qther expenses - net
LABA (RUGI) USAHA (195.652) 169.987 OPERATING PROFIT (LOSS)
Binya keuangan (95.484) 35.33 (87.993) Finance costs
PAJAK PENGHASILAN (291.136) 81,994 INCOME TAX
BEBAN PAJAK INCOME TAX
PENGHASILAN - NETO (60.935) 3u,19¢ (103.387) EXPENSES - NET
RUGINETO TAHUN NET LOSS
BERJALAN (352.071) (21.393) FOR THE YEAR
PENGHASILAN (RUGI) OTHER COMPREHENSIVE
KOMPREHENSIF LAIN INCOME (LOSS)
Pos yang nknn diveklusifikosi ke Ttems that will be reclassified
Inbu rugl 10 profit or loss
Keuntungan (kerugian) daori Gain (loss) on transtaiion
penjubaran loporan keuangan (3.719) 3e L116 of financial siatements
Pos yung tidak akan Items that will not be reclassified
dircklusifiknsi ke lnba rugl to profit or loss
Pengukuran kembali linbilitas Remeasurements of employee
imbalun kerju 6.712 3.2l 7.360 benefirs liabiliy
Pojok penghasilan terkait (1.477) 3u.19¢ (1.619) Related income tax
NET OTHER
PENGHASILAN COMPREHENSIVE
KOMPREHENSIF LAIN - INCOME -
NETO SETELAH PAJAK 1.516 6.857 NET AFTER TAX
TOTAL TOTAL
RUGI KOMPREHENSIF COMPREHENSIVE
TAHUN BERJALAN (350.555 ) (14.536) LOSS FOR THE YEAR
RUGI NETO TAHUN NET LOSS FOR
BERJALAN YANG DAPAT THE YEAR
DIATRIBUSIKAN KEPADA ATTRIBUTABLE TO:
Pemilik entitas induk (339.612) (20.525) Owners of the parent entity
Kepentingan nonpengendali (12.459) (868 ) Non-controlling interest
TOTAL (352071 (21.393) TOTAL

Cataton atos lapomn keuangan kensolidasinn merupakan bagion yang tidok terpisshkan  The accompanying nofes to the consalidated financial statements are an integral part
dari loporan gan | lidasion secarn kescluruh of these consolidated financial statements taken as a whole.
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The orlyinal conselidated finunciol stcarements included hereln are In
Indonesian langnage

PT ASIA PACIFIC INVESTAMA Thk PT ASIA PACIFIC INVESTAMA Thk
DAN ENTITAS ANAKNYA AND ITS SUBSIDIARY
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN CONSOLIDATED STATEMENT OF PROFIT OR LOSS AND
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN (lnnjutan) OTHER COMPREHENSIVE INCOME (continued)
Untuk Tahun yang Berakhir Tangpal For the Year Ended
31 Desember 2023 December 31, 2023
(Disujiknn dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)
Catntan /
2023 Notes 2022
TOTAL RUGI
KOMPREHENSIF TOTAL
TAHUN BERJALAN YANG COMPREHENSIVE LOSS
DAPAT DIATRIBUSIKAN FOR THE YEAR
KEPADA ATTRIBUTABLE TO:
Pemilik cntitos induk (338.282) 3 (13.872) Owners of the parent cutity
Kepentingan nonpengendali (12.273) 3 (664) Non-controlling interest
TOTAL (350.555) (14.536 ) TOTAL
Rugi per saham - Loss per share -
dasur dan dilusian (43,84) 3q.34 (2,65) basic and diluted
Catatnn atas laporun § ‘ lidnsian kan bagian yang tidak terpisahl The panying notes to the consolidated financial statements are an iniegral part

7
dari laporan keuangan Konsolidasian secam kescluruhan, of tiiese consolidated financlal statements raken as a whole.



PT ASIA PACIFIC INVESTAMA Tbk

DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN

31 Desember 2024

(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

The original c 1
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nis included herein are fn

Indonesion lenguage.

PT ASIA PACIFIC INVESTAMA Thk

AND ITS SUBSIDIARY

CONSOLIDATED STATEMENT OF FINANCIAL POSITION

December 31, 2024

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stared)

Catatan/
2024 ok 2023

ASET ASSETS
ASET LANCAR CURRENT ASSETS
Kas dun bank 31751 32.31.5.36.37 83.551 Cash on hand and in banks
Piutang usaha - ncto 3£.6,.36,37 Trade receivables - net

Pihak ketiga 86.843 75383 Third parties
Asct Keuangan lancar Other current financial

luinnya 3273637 assets

Pihak ketiga 525 595 Third parties
Persedinan - neto 404.246 3i.8 534.703 Iaventories - net
Uang muka pembelian Purchase advances

Pihak ketiga 30.036 9 30.807 Third parties
Pajak dibayar dimuka 2.290 190 647 Prepaid taxes
Beban dibayar dimukn 33 3k 18 Prepaid expenses
Totol Aset Loncar 555.724 725.704 Total Current Assets
ASET TIDAK LANCAR NON-CURRENT ASSETS
Investusi saham 1.000 32.3m,10,36,37 1.000 Investment in shares
Aset tetap - neto 2722362 3L11 2.876.981 Fixed assets - net
Aset pajak tangguhan - neto 21.099 3u.19¢ 121.702 Deferred tax assets - net
Uang jominan 3113 32.36,37 3.113 Security deposits
Total Aset Tidok Lancar 2.747.574 3.002.796 Tolal Non-current Assets
TOTAL ASET 3.303.298 3.728.500 TOTAL ASSETS
Camian atos laporan & gan K lidasian merupakon bagian yang tdak terplsahkun  The accompanying notes 1o the consolidated financiol siaremenis are an integral part

dari lopomn K konsolidasinn secam keselurul of these ¢ {{dated financial s ents taken as a whole.
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The original consolidated financial starements incliuded hereln are in
Indonesitan language.

PT ASIA PACIFIC INVESTAMA Tbk PT ASIA PACIFIC INVESTAMA Thk
DAN ENTITAS ANAKNYA AND ITS SUBSIDIARY
LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN CONSOLIDATED STATEMENT OF FINANCIAL POSITION
(lanjutan) (continued)
31 Desember 2024 December 31, 2024
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)
Catatan /
2024 Notes 2023
LIABILITAS DAN DEFISIENSI LIABILITIES AND
MODAL CAPITAL DEFICIENCY
LIABILITAS JANGKA CURRENT
PENDEK LIABILITIES
Utang usaha 3g.12.36.37 Trude payables
Pihak berelasi 1.685 31,35 1.607 Related party
Pihak ketiga 70.127 202.888 Third parties
Liabilitos keuangan Other short-term financial
jangka pendek lninnya 38,13,36,37 liabiiities
Pilak Ketiga 960 1.320 Third parties
Utang pajak 2,625 19b 3342 Tuxes payable
Uang muka penjualan Sales advances
Pihak berelasi 1.556.646 31,1535 1.528.524 Related parties
Pihak ketiga 9.950 4.726 Third parties
Beban aknal 120,055 3g.14.36.37 142.753 Acerued expenses
Utang back jangka pendek 101.487 3g.16,36,37 158.967 Short-term bank loans
Liabilitas jangka panjang bagian Current maturiiies of
jutuh tempo dalom sotu twhun 38.36,37 long-term liabilities
Utang bank 94.906 17 64.641 Buank loans
Liobilitas sewa # 30,18 72.000 Lease liabitiies
Total Linbilitas Jangka Pendek 1.958.441 2.180.768 Total Current Liabilities
LYABILITAS JANGKA NON-CURRENT
PANJANG LIABILITIES
Liobilitas keuangan Other long-term
jangke panjang leinnya 3g.20,36,37 Sinancial liabilitics
Pihak berelasi 1.282 31,35 1.282 Related parties
Pihak ketiga 14.382 14,382 Third parties
Liabilitas jangka panjang -
setelab dikurangi bagian jatuh Long-term liabilities - net of
tempo dalam satu tahun 32.36.37 current maturities
Utang bank 1.565.957 17 1.390.205 Bunk loans
Liabilitas sewa = 3n,18 298.331 Lease liabilities
Liabilitos imbalan kerja 38.146 3r.21 44.021 Employec benefits liability
Liabilitas diestimosi 200.810 38.3p.22,36,37 193.625 Estimated liabilities
Utang subordinasi - Subordinated loan -
pihak berelasi 104.245 3r,3.23.35.36.37 99.433 related party
Totul Linbilitos Jangka Panjung 1.924.822 2.041.279 Total Non-current Liabilities
TOTAL LIABILITAS 3.883.263 4.222.047 TOTAL LIABILITIES
Catntan alns lag A gon § lidusian pakan baginn yang tidok terpisahknn The accompanying notes fo the lidated financial s are an Integral port
dari lop k gan K lidasinn secam Kesclurul of these cansolidated financlal statements taken as a whole.
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The original consolldaied finoncial starenents inclided herein are in
Indonesian language.

PT ASIA PACIFIC INVESTAMA Thk

DAN ENTITAS ANAKNYA AND ITS SUBSIDIARY
LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN CONSOLIDATED STATEMENT OF FINANCIAL POSITION
(lanjutan) (continued)
31 Desember 2024 December 31, 2024
(Disajikan dalam jutaan Rupinh, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in millions of Rupial, unless otherwise stated)
Catatan /
2024 Notes 2023
DEFISIENSI MODAL CAPITAL DEFICIENCY
Defisiensi modal yang dapat Capital deficicicy
diatribusikan kepada pemilik entitas attributable to owners
induk of the Parent entity
Modal saham Share Capital
- saham seri A nilai nominal - series A shares par value
Rp 1.000 (nilai penuh) per sahom Rp 1,000 (full amount) per share
- suham seri B nilai nominal - seriex B shares par value
Rp 250 (nilai penuh) per saham Rp 250 (full amount) per share
- suham seri C nilai nominal - series C shares par value
Rp 100 (nilai penuh) per saham Rp 100 (fudl amount) per share
Modal dasar - 15.340.000.000 Authorized - 15,340,000,000 shares
saham terdin dari consists of
- 1.040.000.000 saham scri A = 1,040,000,000 scries A shares
- 4.000.000.000 saham sen B = 4,000,000,000 series B shares
- 10.300.000.000 saham seri C - 10,300,000,000 scries C shares
Modal ditempatkan dan disctor - Issued and fully paid-up capital -
padn tahun 2024 dan 2023 in 2024 and 2023 iy
adalah 7.747.281.949 saham 7,747,281,949 shares
terdiri dori conxisis of
- 534.666.577 saham seri A - 534,666,577 series A shares
- 932.000.000 sahom seri B - 932,000,000 series B shares
-6.280.615.372 saham seri C 1.395.728 24 1.395.728 - 6,280,615,372 series C shares
Tambahan modal disctor (48.125) 25 (48.125) Additional paid-in capital
Sclisih ransaksi dengan pihak Difference in value from iransactions
nonpengendali 200951 3.26 200,951 with non-controlling interest
Penghasilan komprehensif lain 1.349.689 3 1.367.696 Other comprehensive incame
Defisit Deficits
Ditentukan penggunaannya 2,000 2.000 Appropriated
Belum ditentuknn penggunaannya (3.465.050 ) (3.399.074) Unappropriated
Defisiensi modal yang dapat Capital deficicncy
dintribusikan kepadn pemilik attributable to owners
entitas induk (564.807 ) (480.824) of the parent entity
Kepentingan nonpengendali (15.158) 327 (12.723) Non-controlling interests
TOTAL DEFISIENSI TOTAL CAPITAL
MODAL (579.965 ) (493.547 ) DEFICIENCY
TOTAL LIABILITAS TOTAL LIABILITIES
DAN DEFISIENSI AND CAPITAL
MODAL 3.303.298 3.728.500 DEFICIENCY

Catatan atas laporan Kevangan Konsolidasinn merupakan bagion yang tidak lerpi

100

darl laporan ) gan &

secam k

knn  The accompanying notes to the consolidated financial starements are an imiegral part

of these consalidared finauctal starements taken ax a whole.
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The original consolidated financiol statenents included herein are in

Tudonesion language.

PT ASIA PACIFIC INVESTAMA Thk

AND ITS SUBSIDIARY

CONSOLIDATED STATEMENT OF PROFIT OR LOSS AND
OTHER COMPREHENSIVE INCOME

For the Year Ended
December 31, 2024

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

1

dari lopormn § gnn ke

|
inn secorn k

Catatan /
2024 Notes
PENJUALAN NETO 1.263.144 30,35.28.35
BEBAN POKOK PENJUALAN (1.363.786 ) 3(,35,29.35
RUGI BRUTO (100.642 )
Beban penjualan (9.230 ) 35,30
Beban umum dan
administrasi (32.438) 3s31
Keuntungan (keruginn) selisih kurs -
nelo 103.248 3c
Penghasilan (beban) luin-lain - neto 126.999 3532
LABA (RUGI) USAHA 87.937
Biaya keuangan (61.116 ) 3833
LABA (RUGI) SEBELUM
PAJAK PENGHASILAN 26.821
BEBAN PAJAK
PENGHASILAN - NETO (102.396 ) 3u,19¢
RUGINETO TAHUN
BERJALAN (75.575)
PENGHASILAN (RUGI)
KOMPREHENSIF LAIN
Pos yang akan dircklosifikasi ke
Inba rugi
Kerugian dari penjobaran
laporan keuangan (18.007 ) 3c
Pos yang tiduk akan
direklusifikasi ke lnba rugi
Pengukuran kembali liabilins
imbalon kerju 9.185 3r2l
Pajok penghaosilon terknit (2.021 ) 3u,19¢
PENGHASILAN (RUGI)
KOMPREHENSIF LAIN -
SETELAH PAJAK (10.843 )
TOTAL
RUGI KOMPREHENSIF
LAIN TAHUN BERJALAN (36,418 )
RUGINETO TAHUN
BERJALAN YANG DAPAT
DIATRIBUSIKAN KEPADA
Pemilik entitas induk (72.885) 3
Kepentingan nonpengendali (2.690) 327
TOTAL (75.575)
Catntan atos laporn gan k lidasi knn bagian yang tidok terpisahkan  77ie uccomp

anying notes to the ¢
of these ¢

2023

1.207.058

(1.294.544 )

(87.486 )
(13.689)
(27.777)

(41.104)
(25.596)

(195.652)
(95.484 )

(291.136)

(60.935)

(352.071)

(3.719)

6712
(1.477)

1516

(350.555 )

(339.612)
(12.459)
(352.071)

NET SALES

COSTS OF GOODS SOLD
GROSS LOSS

Selling expenses
General and
administrative expenses
Gain (loss) on foreign
exchange - net
Other income (expenses) - ner

OPERATING PROFIT (LOSS)

Finance costs

PROFIT (LOSS)
BEFORE INCOME TAX
INCOME TAX EXPENSES -
NET

NET LOSS
FOR THE YEAR

OTHER COMPREHRENSIVE
INCOME (LOSS)
Ttems that will be reclassified
1o profit or loss
Loss on translation
of financial statements
Ttems that will not be reclassified
to profit or loss
Remeasurements of employee
benefits liability
Reluted income tax
OTHER COMPREHENSIVE
INCOME (LOSS) -
NET OF TAX

TOTAL
COMPREHENSIVE
LOSS FOR THE YEAR

NET LOSS FOR
THE YEAR
ATTRIBUTABLE TO:

Owners of the parent entity
Non-controlling interest
TOTAL

d financial

s are an dntegral part

lidated finoncial

s taken as a whole.
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Tieh:

s included herein arc in
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The original ¢ ! financial

PT ASIA PACIFIC INVESTAMA Thk

AND ITS SUBSIDIARY

CONSOLIDATED STATEMENT OF PROFIT OR LOSS AND
OTHER COMPREHENSIVE INCOME (continued)

For the Year Ended

December 31, 2024

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

Catotan /
2024 Notes 2023
TOTAL RUGI
KOMPREHENSIF TOTAL
TAHUN BERJALAN YANG COMPREHENSIVE LOSS
DAPAT DIATRIBUSIKAN FOR THE YEAR
KEPADA ATTRIBUTABLE TO:
Pemilik entitas induk (83.983) 3 (338.282) Owners of the parent entity
Kepentingan nonpengendali (2.435) 327 (12.273) Non-controlling interes
TOTAL (86,418 ) (350,555 ) TOTAL
Rugi per saham - Loss per share -
dosar dan dilusinn (9,41) 3q.34 (43,84) basic and diluted
Catatan otns loporan keuangan § lidnslan L hk The acc iying notes to the consolidated financial staiements are an lntegral port

bagion yang tidak wimpl

lidasian secara Kesell

dori lnpomnu‘ gan Kk

of these ¢ lidated financial stat. Is taken as a whole.
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PT RICKY PUTRA GLOBALINDO Tbk DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN

31 Desember 2020 dan 2019

(Angka-angka Disajikan Dalam Rupiah, Kecuali Dinyalakan Lain)

PT RICKY PUTRA GLOBALINDO Tbk AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION
December 31, 2020 and 2019

(Figures are Presanled in Rupiah, Unless Othsrwisa Staled)

ASET ASSETS
31 Des 2020/ Calalan/ 31 Des 2010/
Dac 31, 2020 Notes Dec 31, 2019

ASET LANCAR CURRENT ASSETS
Kas dan sefara kas 43,620,574,840 4 151,527,314,699 Cash and cash equivalents
Piutang usaha 5 Accounls receivable

Pihak berelasi 90,759,254,957 100,063,920,455 Relaled parties

Pihak ketiga - setelah dikurangi Third parties - net of allowance for

penyisihan panurunan nilai piutang impairment of receivables of

sebesar Rp 17.961.039.072 (2020) dan Rp 17.961,039,072 (2020) and

Rp 4.943.586.812 (2019) 256,391,028,327 181.671,875.689 Rp 4.943,586.812 (2019)
Piutang lain-lain 6 Other receivables

Pihek berelasi 13,024,747,349 12,611,761,691 Reialed parties

Pihak keliga - setelah dikurangi Third parties - nel of allowance for

penyisihan penurunan nilei piutang impaiment of receivables of

sebesar Rp 1.284.337.945 (2020) dan Ro 1,284,337,945 (2020} and

Rp 556.777.500 (2019) 9,879,361,462 17,119,796,530 Rp 555,777,500 (2019)
Persediaan - setelah dikurangi 7 Inventories - nst of provision for

penyisihen penurunan nilal sebesar impairment of invenlories of

Rp 5.309.956.701 (2020) dan Rp 5,309,956,701 (2020) and

Rp 5.108.034.806 (2019) 765,752,458,519 771,319,259,277 Rp 5,108,034,806 (2019)
Pajak dibayar di muka 18,463,666,453 18a 10,328,644,518 Prepaid taxes
Uang muka 243,385,186,132 8 43933617375 Advance payments
Biaya dibayar di muka 8,290,892,290 9 16,667,193,467 Prepaid expenses
Total Aset Lancar 1,449,567,170,329 1,305,243,383,701 Total Current Assets
ASET TIDAK LANCAR NON-CURRENT ASSETS
Asel pajak tangguhan 9,583,573,138 18d 7.010,709,152 Deferred lax assel
Asel tetap - selelah dikurangi 10 Fixed assels

akumulasi penyusulan sebesar net of accumulated depraciation of

Rp 477.761.927.733 (2020) dan Rp 477,761,927,733 (2020) and

Rp 436.679.354.635 (2019) 259,755,787 477 292,005,531,681 Rp 436,679,354,635 (2019)
Asel takberwujud 1,687,157,603 11 2,048,233,368 Intangible essels
Properti investasi 816,862,500 12 888,412,500 Inveslment property
Biaya renovasi tangguhan 2,237,054,819 13 2,629,002,719 Deferred cost of renovation
Uang jaminan 13,349,563,195 14 10,029,063,131 Securnity doposils
Total Aset Tidak Lancar 287,329,998,732 314,611,352,551 Total Non-cumrent Assets
TOTAL ASET 1,736,897,169,061 1,619,854,736,252 TOTAL ASSETS

Catatan atas laparan keuangan konsolidasian merupakan bagian
tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian

The accompanying noles to consolidated financial statements are

an integral part of these consolidated financiel stataments
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PT RICKY PUTRA GLOBALINDO Tbk AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION
December 31, 2020 and 2019

(Figures are Presented in Rupiah, Unless Otherwise Staled)

LIABILITAS DAN EKUITAS LIABILITIES AND EQUITY
31 Des 2020/ Calalan/ 31 Des 2019/
Dec 31, 2020 Noles Dac 31, 2019
LIABILITAS LIABILITIES
LIABILITAS JANGKA PENDEK SHORT-TERM LIABILITIES
Pinjaman bank jangka pendek 878,903,486,976 15 889,997,551,034 Short-term bank loans
Ulang usaha 16 Accounts payable
Pihak berelasi 28.479,393,756 35,820,780,954 Related parties
Pihak ketiga 102,354,423,795 89,138.415520 Third parties
Ulang lain-lain 17 Olher payables
Pihak berelasl 36,110,878,939 36,791,434,345 Related parties
Pihak keliga 9,760,470,046 8,150,116,900 Third parties
Ulang pajak 3646,698,271 18b 4.954,894,957 Taxes payable
Blaya masih harus dibayar 10,934,237,190 19 10,039,992,092 Accrued expenses
Uang muka penjualan 3661,662,074 20 1,374,661,879 Advance received
Bagian lancar atas liabilitas jangka panjang: Current matunty of long-term liabilities:
- Pinjaman jangka panjang 7.818,264,558 2 6,319,318,174 Long-term bank loans -

- Liabilitas sewa pembiayaan 4.944 246,722 22 5,369.952.311 Laase liabililes -
Total Liabilitas Jangka Pendek 1,086,614,763,328 1.087,957,118.166 Total Short-term Liabilities
LIABILITAS JANGKA PANJANG LONG-TERM LIABILITIES
Pinjaman jangka panjang 223,521772,619 21 23,934,583,330 Long-ferm foans
Liabiltas sewa pembiayaan 2,765,752,503 22 5,555,969,802 Finance lease liabilities
Liabilitas imbalan kerja 51,004 588,263 23 45,150,687 411 Employee benefit liabilities
Tolal Liabilitas Jangka Panjeng 277.312.113.375 74,641.240.623 Tolal Long-term Liabilities
Total Liabllitas 1,363,926,876,704 1,162,598,358.789 Total Liabilities
EKUITAS EQuUITY
Ekuitas Yang Dapat Diatribusikan Equity Attributable to Owners of
Kepada Pemillk Ekuitas Induk the Parent Entity
Modal saham Capilal stock
Modal dasar - 1.152.000.000 saham Authorized capital - 1,152,000,000
dengan nilai nominal Rp 500 per saham shares with par value Rp 500 per share
Modal ditempatkan dan disetor penuh - Issued and fully pald capital -
641.717.510 saham 320,858,755,000 24 320,858,755,000 641,717,510 shares
Tambahan modal diselor, neto 9,973,754,666 25 9,973,754 666 Additional paid-in capital, net
Saldo laba Relainad eamings
Ditentukan panggunaannya 1,150,000,000 26 1,050,000,000 Approprialed
Belum ditentukan penggunaannya 13.861,457,635 95,619,965.373 Unappropriated
Translasi mala uang asing (61451,627) (20,393,582) Foreign currency franslation
Total Ekuitas Yang Dapat Diatribusikan Total Equity Attributable to
Kepada Pemilik Ekuitas Induk 345,782,515,674 427,482,101,457 Ownors of the Parent Entity
Kepentingan Nonpengendali 27.187,776.683 27 29.774,276.006 Non-controlling Interest
Total Ekuitas 372,970,292,357 457,256,377,463 Total Equity
TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS 1,736,897.169,061 1.619.854,736,252 TOTAL LIABILITIES AND EQUITY

Catatan ales laporan keuangan konsolidasian merupakan bagian
lidak terpisehkan dari laporan keuangan konsolidasian

The accompanying notes to consolidaled financial statements are
an integral part of thess consolidaled finandal slatements
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PT RICKY PUTRA GLOBALINDO Tbk AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENTS OF PROFIT OR LOSS

AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME

For the Years Ended December 31, 2020 and 2019

(Figures are Prasented in Rupiah, Unless Otherwisa Statad)

31 Des 2020/ Calala/ 31Dos 2019/
Dec 31, 2020 Noles Dec 31, 2019
PENJUALAN NETO 1,266,059,282,439 28 2,151,323,988,585 NET SALES
HARGA POKOK PENJUALAN (1,085,721,445,836) 29 (1,827,626415,501) COST OF GOODS SOLD
LABA BRUTO 200.337,836,603 323,697,573,084 GROSS PROFIT
Penghasllan lain 29,889,807,657 30 40.272,231,852 Others income
Beban penjualan (123,595,053,770) 31 (149,926 ,800,093) Selling expenses
Beban umum dan administrasi (59.015.063.114) 32 (75.874315,382)  General and administralive expenses
Beban keuangan (109,074,425,944) KX] (103,603,735,080) Financial costs
Beban lain-ain (13,210,422,795) 34 (5,731,059.479) Other expenses
LABA (RUGI) SEBELUM PAJAK (74,667,321,363) 28.833,894,902 INCOME (LOSS) BEFORE TAX
PENGHASILAN (BEBAN) PAJAK TAX INCOME (EXPENSES)
Pajak kini (3.984,007,243) 18f (13,236,161,582) Curren lax
Pajak tangguhan 1.072,852,223 18d 1621,311,222 Dofarred lax
Jumlah beban pajak, nato (2.911,156,020) (11,614,850,360) Tolal fax expenses, net
LABA (RUGI) BERSIH TAHUN NET INCOME (LOSS) CURRENT
BERJALAN (77,578,476,383) 17,219,044,542 YEAR
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN OTHER COMPREHENSIVE INCOME
Pos yang tidak direklasifikasl ke Htems that will not be reclassifiad to
laba rugi: profil or l0ss:
- Pengukuran kemball atas program Remeasurement of dafined -
imbalan pasti (3,305,970,323) 184,23 (2,983,156,505) benelit obligation
Pos yang ekan direklasifikasi ke Items that may be reclassfied
laba rugi; subsequently fo profit or l0ss:

- Translasi mata uang asing (41,058,045) 36,155,912 Foreign currency translation -
TOTAL LABA (RUGI) KOMPREHENSIF TOTAL COMPREHENSIVE INCOME
TAHUN BERJALAN (80.825,504,751) 4,27 9 (LOSS) CURRENT YEAR
Total laba (rugi) bersih tahun berjalan Total net income (loss) current year
yang dapat diatribusikan kepada: attributable to:

- Pemilik enlitas induk (76.987,283.804) 18.513.517.446 Ownears of the parent enlity -

- Kepenlingan nonpengendali (691,192,579) 27 (1,294472,904) Non-contralling interest -

{ ;égn 476!383g 17g1 9 W!gZ
Total laba (rugl) komprehensif tahun
berjalan yang dapat diatribusikan Total comprehensive income (loss)
kepada: current year attributable to:
- Pemilik enfitas induk (78.339,005.428) 15.460,562.836 Owners of the paren! enlity -
- Kepenlingan nonpengendali (2.566,499,323) 27 (1,168,518,8886) Non-conlrolling interest -
(Q‘ggg ﬂé !51! 14 272,043,949
LABA (RUGI) BERSIH PER SAHAM EARNINGS (LOSS) PER SHARE
YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN ATTRIBUTABLE TO OWNERS OF
KEPADA PEMILIK ENTITAS INDUK (119.97) 35 28.85 THE PARENT ENTITY

Calatan ates laporen keuangan konsolidasian merupakan bagian
tidek terpisahkan dari laporan keuangan kensolidasian

The accompanying noles to consolidated financial statements are
an infegral part of thess consalidaled financial stalements
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PT RICKY PUTRA GLOBALINDO Tbk AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION
December 31, 2021 and 2020

(Fiqures are Presented in Rupiah, Unless Olherwise Staled)

ASET ASSETS
31 Des 2021/ Calatan/ 31 Des 2020/
Dac 31, 2021 Notes Dac 31, 2020
ASET LANCAR CURRENT ASSETS
Kas dan setara kas 36,984,591,430 4 43,620,574,840 Cash and cash equivalents
Piutang usaha 5 Accounts receivable
Pihak berelasi 91,700,670,825 90,759,254,957 Related parties
Pihak ketiga - neto 300,647,653,581 256,391,028,327 Third parties - not
Piutang lain-lain 6 Other recaivables
Pihak berelasi 18,563,832,098 15,854,018,349 Relaled parties
Pihak ketiga - nelo 6,045,281,751 7,050,090,462 Third parties - nat
Persediaan 766,952,822.817 7 765,752,458,519 Invenlories
Pajak dibayar di muka 21,588,573.444 18a 18,463,666,453 Prepaid laxes
Uang muka 188,094,641,083 8 243,385,186,132 Advance paymenls
Biaya dibayar di muka 6.526,337,611 9 8,290.892,290 Prepaid expenses
Total Aset Lancar 1,437,105,604,640 1,449,567,170,329 Total Current Assets
ASET TIDAK LANCAR NON-CURRENT ASSETS
Asat tetap - nelo 232,638,340,433 10 259,755,787.477 Fixed assals - nat
Asat takberwujud 71,306,473 11 1,587,157,603 Intangible assets
Properti investasi 745,312,500 12 816,862,500 Investment propery
Baban renovasi langguhan 1,845,106,919 13 2,237,054.819 Deferred cos! of renovation
Uang jaminan 13,348,563,197 14 13,349,563,195 Security deposils
Asat pajsk tangguhan 8,558,731,391 18d 9,683,573,138 Deferred fax asset
Total Aset Tidak Lancar 257,208,362,913 287,329,998,732 Total Non-current Assels
TOTAL ASET 1,694,313,967,553 1,736,897,169,061 TOTAL ASSETS
p— _

Calatan ates laporan keuangan kensolidasian merupakan bagian
tidak terpisahkan dari Iaporan keuangan konsalidasian

The accompanying notes o consolidated financial statements are

an integral part of these consolidated financial statements
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PT RICKY PUTRA GLOBALINDO Tbk AND ITS SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION
Docombor 31, 2021 and 2020
(Figures are Presented in Rupiah, Unless Olherwise Staled)

LIABILITAS DAN EKUITAS LIABILITIES AND EQUITY
31Des 2021/ Catatan/ 31 Des 2020/
Dec 31, 2021 Noles Dec 31, 2020
LIABILITAS LIABILITIES
LIABILITAS JANGKA PENDEK SHORT-TERM LIABILITIES
Pinjeman jangka pendek 289,409,886 367 15 878,903,486,976 Shori-term loans
Utang usaha 16 Accounls payable
Pihak berelasi 30,316,799.608 28479,393,756 Rolated parties
Pihak ketiga 98,338,850.948 102,354,423,796 Third parties
Utang lain-lain 17 Other payables
Pihak berelasi 25,110,278 485 24,407,818,787 Related pariies
Pihek ketiga 5,201,594,642 9,760,462,646 Third parties
Ulang pajek 4,144 541,253 18b 3,646,699,271 Taxes payable
Beban masih harus dibayar 6,501.865,466 19 10,934,237,190 Accrued expenses
Uang muka penjualan 2,801,184,548 20 3,661,662,074 Advance received
Bagian lancar atas liabilitas jangka panjang: Current maturily of long-term liabilities:
- Pinjaman jangka panjang 68,482,385514 21 7.819,264,558 Long-term bank loans -

- Liabilitas sewa 3,216,661,208 22 4,944,246,722 Lease liabilites -
Total Liabilitas Jangka Pendek 533,524,048,039 1,074,911,695,776 Total Short-term Liabilities
LIABILITAS JANGKA PANJANG LONG-TERM LIABILITIES
Pinjaman jangka panjang 800,293,556 405 21 223,521,772,620 Long-term foans
Liabilitas sewa 910,236,238 2 2,785,752,503 Lease liabilities
Liabilitas imbalan kerja 44,254 483 634 23 §1,004,588,253 Employes benefi liabiliies
Pinjaman jangka panjang lainnya 11,824,427 552 24 11,703,067,552 Other fong-term foans
Total Liabilitas Jangka Panjang 857,262,703,829 269,015,180,926 Total Long-term Liabilities
Total Liabllitas —1,390,806,751,868 1,363,926 876,704 Total Liabilities
EKUITAS EQuITY
Ekuitas Yang Dapat Diatribusikan Equity Attributable to Owners of
Kepada Pemilik Ekuitas Induk the Parent Entity
Modal saham Capital stock

Modal dasar - 1.152.000.000 saham
dengan nifai nominal Rp 500 per saham
Modal ditempatkan dan disetor panuh -
641.717,510 saham
Tambahan modal disetor, neto
Saldo laba (akumulasi defisit)
Ditentukan penggunagnnya

320,858,755,000
9,973,754,666

1,150,000,000

Belum ditenfukan penggunaannya (35,114,702,265)
Penghasilan komprehensif lain
Kerugian akluaria program imbalan
pasti (19,910,104,140)
Translasi mata uang asing (133,768,630)
Total Ekuitas Yang Dapat Diatribusikan
Kepada Pemilik Ekuitas Induk 276,823,934 631
Kepentingan Non-pengendali 26,683,281,054
Total Ekuitas 303,507,215,685

TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS

1,694,313.067.553

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian merupakan bagian
lidak terpisahkan dari laporan kevangan konsolidasian

25

27

28

Authorized capital - 1,152,000,000
shares with par value Rp 500 per share
Issued and fully paid capital -

320,858,755,000 641,717,510 shares
9,973,754,666 Additional paid-in capital, not
Retained sarnings (accumulated deficit)
1,150,000,000 Appropriated
31,136,615,738 Unappropriated
Other comprensive income
Actuariel gain of defined benefit
(17,275,158,103) obligation
(61.451,627) Foreign currency translation
Total Equity Attributable to
345,782,515,674 Owners of the Parent Entity
27.187,776,683 Non-controlling Interest
372,970,292,357 Total Equity
1,736,897.169.061 TOTAL LIABILITIES AND EQUITY

The accompanying noles to consolidated financial statements are
an integral part of these consolidated financial sfalements
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PTRICKY PUTRA GLOBALINDO Tbk AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENTS OF PROFIT OR LOSS

AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME

For the Years Ended December 31, 2021 and 2020

(Figures are Presented in Rupiah, Unless Othenvise Staled)

31 Des 2021/

Dac 31, 2021
PENJUALAN NETO 1,375,931,426,011
HARGA POKOK PENJUALAN (1,177,773,110,864)
LABA BRUTO 198,158,315,147
Penghasian lain 12,385,046,652
Beban penjualan (102,317.406,874)
Beban umum dan adminisirasi (49,783,029,287)
Baban keuangan (106,607.798.189)
Beban lain-lain (12,838,824,674)
RUGI SEBELUM PAJAK (61,003,697,225)
PENGHASILAN (BEBAN) PAJAK
Pajak kini (3,344,336,929)
Pajak langguhan (1,750,044,487)
Jumlah beban pajak, nelo (5.094,381.416)
RUGI BERSIH TAHUN BERJALAN (66,098,078,641)
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
Pos yang tidak direklasifikasi ke
laba rugi:
- Pengukuran kembali atas program
imbalan pasti (4,017,883,768)
- Pajak penghasilan terkait 725,202,740
Jumlah beban palak, nelo (3,292,681,028)
Pos yang akan direklasifikasi ke
laba rugi:
- Translasi mata uang asing (72,317,003)
Total panghasilan komprehensif [ain (3,364.998.031)
TOTAL RUGI KOMPREHENSIF
TAHUN BERJALAN (69.453,076,672)
Total rugl bersih tahun berjalan
yang dapat diatribusikan kepada:
- Pemilik entitas induk (66,251,318,003)
- Kepentingan nan-pengendali 153,239,362
(66,098.078,641)
Total rugi komprehensif tahun
berjalan yang dapat diatribusikan
kepada:
- Pemilik entitas induk (68,956,561,043)
- Kepentingan non-pengendali (504,495,629)
(69.463,076.672)
RUGI BERSIH PER SAHAM
YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN
KEPADA PEMILIK ENTITAS INDUK (103.24)

Catalan atas laporan keuangan konsolidasian merupakan bagian
tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian

Calatan/
Noles

2
30

argge

18f
18d

23

18d

28

28

K3

31 Des 2020/
Dec 31, 2020
1,286,059,282,439 NET SALES
(1.085,721,445,836) COST OF GOODS SOLD
200,337,636.603 GROSS PROFIT
29,889,807,657 Others income
(123,595.053,770) Selling expanses
(59,015,063,114)  General and administrative expenses
(109,074.425,944) Financial costs
(13,210,422,795) Other expanses
(74,667,321,363) LOSS BEFORE TAX
TAX INCOME (EXPENSES)
(3.984,007,243) Current tax
1,072,852,223 Deferrad tex
(2.811,155,020) Tolal fax expenses, nsl
(77,578,476,383) NET LOSS CURRENT YEAR
OTHER COMPREHENSIVE INCOME
Items that will not be reclassified lo
profi or loss:
Remeasurement of defined -
(3,965,836,998) benefit obligation
659,666,675 Income tax to this related item -
(3.305,970,323) Tolal tax expenses, nat
Items that may be reclassfied
subsequently to profi or loss:
(41,0686,045) Forelgn currency Iransialion -
(3.347,026.368) Tolal other comprensive income
TOTAL COMPREHENSIVE LOSS
4,751 CURRENT YEAR
Total net loss current year
attributable to:
(76,987,283,804) Owners of the parent entity -
(591,192,579) Non-conlrolling interest -
578,476,383
Total comprehensive loss
current year attributable to:
(78,339,005,428) Owners of the parent enlity -
(2,586,499,323) Non-conlrolling interest -
!80!9_215!504 751l
NET LOSS PER SHARE
ATTRIBUTABLE TO OWNERS OF
(119.97) THE PARENT ENTITY

The accompanying noles to consolidated financial statements are
an infegral part of these consolidaled financial stalements
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PT RICKY PUTRA GLOBALINDO Tbk AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION
December 31, 2022 and 2021

(Flgures are Prasented in Rupiah, Unlass Otherwise Slated)

ASET ASSETS
31 Des 2022/ Catatan/ 31 Des 2021/
Dac 31, 2022 Notes Dec 31, 2021
ASET LANCAR CURRENT ASSETS
Kas dan setara kas 30,306,681,931 4 36,9084,591,430 Cash and cash equivalenis
Piutang usaha 5 Accounls receivabla
Pihak berelasi 93,637,198,104 91,700,870,828 Relaled parties
Plhak keliga - neto 332,321,892.979 300,647.653.581 Third parties - net
Piutang lain-lain 6 Other recoivables
Pihak berelasi 23.944,626,527 16,563,832,098 Relaled parlies
Pihak ketiga - nelo 7,037,174334 6,045,281,751 Third parties - nel
Persediaan 809,982,505.593 7 766,952,822,817 [nventories
Pajak dibayar di muka 15,410,919,885 18a 21,589,573,444 Prepald laxes
Uang muka 91,681,840,207 8 166,094,641,083 Advance paymenls
Baban dibayar di muka 4456410932 9 6,526,337 611 Prepaid expenses
Total Aset Lancar 1,408,778,250,492 1,437,105,604.640 Total Current Assets
ASET TIDAK LANCAR NON-CURRENT ASSETS
Asal tetap - nalo 215,067,032,775 10 232,638,340,433 Fixed assels - net
Asgl takberwujud 26,176,139 1 71,308,473 Intangible assels
Properti Investasi 673,762,500 12 745,312,500 Investment property
Beban renovasl tangquhan 1,453,159,022 13 1,845,106,919 Defarrad cost of renovation
Uang jaminan 4,357,563,196 14 13,349.563,197 Secunty deposits
Asel pajak langguhan 9,525,125,635 18d 8,558,731,391 Delerred lax asset
Total Aset Tidak Lancar 231,102,819,267 257,208,362,913 Total Non-current Assols
TOTAL ASET 1,639,882,068,759 1,694,313,967,553 TOTAL ASSETS

Calatan alas laporan keuangan konsolidasian merupakan bagian
tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsalidasian

The accompanying noles fo consolidated financial statements are

an Integral part of thase consolidated financial slatemenls
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PTRICKY PUTRA GLOBALINDO Tbk AND ITS SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION
December 31, 2022 and 2021
(Figures are Presented in Rupiah, Unless Otherwise Staled)

LIABILITAS DAN EKUITAS LIABILITIES AND EQUITY
TR S
31 Des 2022/ Calatan/ 31 Des 2021/
Dec 31, 2022 Notes Dec 31, 2021
LIABILITAS LIABILITIES
LIABILITAS JANGKA PENDEK SHORT-TERM LIABILITIES
Pinjaman jangka pendek 334,328,787,609 15 289,409,886,367 Short-lerm loans
Ulang usaha 16 Accounls payable
Pihak berelasi 36,033,341,817 44,784,128,279 Relaled parties
Pihak ketiga 82,423.493,735 83.871.622,277 Third parties
Utang lain-lain 17 Other payables
Pihak barelasi 34,439,495,700 25,745,728,724 Related parties
Pihak ketiga 4,252,714,295 4,566,144,403 Third parties
Utang pajak 7.417,096,857 18b 4,144 ,541,253 Taxes payablo
Beban mesih harus dibayar 9,660,281,983 19 6,501,865,466 Accrued expenses
Uang muka penjualan 1,332,900,176 20 2,801,184,546 Advarce recelved
Bagian lancar alas liabilitas jangka panjang: Current maturity of long-term liabilities:
- Pinjaman jangka panjang 528,418,325,204 il 58.482,385,514 Long-term bank loans -

- Liabiltas sewa 3,791,401,159 22 3,216,661,208 Loase liabilites -
Total Liabllites Jangka Pendek —_1.042,007.838.535_ —_533,524.048.039_ Total Short-term Liabilties
LIABILITAS JANGKA PANJANG LONG-TERM LIABILITIES
Pinjaman jengke panjang 301,956,956,676 2 800,293,556,405 Long-term lcans
Liabilitas sewa 1.222,874,036 22 910,236,238 Leass liabilities
Liabilitas imbalan kerja 41,751,728,427 23 44,254 ,483,634 Employee benefit liabilities
Pinjaman jangka panjang lainnya 11,892,345,867 24 11,824,427 552 Other long-lerm loans
Total Liabilitas Jangka Panjang 362.823,905,006 857,282.703,629 Tolal Long-term Liabilities
Total Liabilitas 1404921743541 _1,390,806,751,868_ Total Liabilities
EKUITAS EQUITY
Ekuitas Yang Dapat Diatribusikan Equity Attributable to Owners of
Kepada Pemilik Ekuitas Induk the Parent Entity
Modal saham Capital stock
Medal dasar - 1.152.000.000 saham Authorized capital - 1,152,000,000
dengan nilal nominal Rp 500 per saham shares with par value Rp 500 per share
Mcdal ditempatkan dan disetor penuh - Issued and fully paid capital -
641.717.510 saham 320,858,755,000 25 320,858,755,000 641,717,510 shares
Tambahan modal diselor, neto 9.973,754,666 26 9,973,754 666 Addttional pald-in capital, net
Saldo laba (akumulasi defisit) Relained earnings (accumulated defici)
Ditantukan penggunaannya 1,150,000,000 27 1,150,000,000 Approprialed
Belum dilenlukan penggunaannya (100,103,108,656) (35,114,702,265) Unappropriated
Penghasilan komprehensif lain Other comprensive income
Kerugian akluaria program imbalan Actuarial gain of defined benefit
pasti (19,809,959,427) 23 (19,910,104,140) obligation
Translasi mata uang asing (267,008,386) (133,768,630) Foreign currency translation
Total Ekuitas Yang Dapat Diatribusikan Total Equity Attributable to
Kepada Pemilik Ekuitas Induk 211,802433,197 276,823,934,631 Owners of the Parent Entity
Kepentingan Non-pengendall 23.157.893,021 28 26.683.261.054 Non-controlling Interest
Total Ekuitas 234,960,326,218 303,507,215,685 Total Equity
TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS —1.639.882.069.759 —1694313967.553 ~ TOTAL LIABILITIES AND EQUITY

Catatan alas laporan keuangan konsolkdasian merupakan bagian
tidak terpisahken dari laporan keuangan konsclidasian

The accompanying nates to consolidated financial statements are
an integral part of these consolidated financial statements
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PT RICKY PUTRA GLOBALINDO Tbk AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENTS OF PROFIT OR LOSS

AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME

For the Years Endod December 31, 2022 and 2021

(Figures are Presentad in Rupiah, Unless Otherwise Slaled)

e
31 Des 2022/

Dec 31, 2022
PENJUALAN NETO 1,214,494,538 430
HARGA POKOK PENJUALAN (1,002,437 426,122)
LABA BRUTO 212,057,112,308
Penghasilan lain 12,027,868,366
Beban penjualan (109,950,869,869)
Beban umum dan administrasi (52,961,524,041)
Beban keuangan (73.655,021,173)
Beban lain-lain (53,745,225,207)
RUGI SEBELUM PAJAK (66,227,659,596)
PENGHASILAN (BEBAN) PAJAK
Pajak kini (4,381,152,734)
Pajak tangguhan 1,233,014,247
Jumlah beban pajak, neto (3,148,138,487)
RUGI BERSIH TAHUN BERJALAN (69,375,798,083)
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
Pos yang tidak direklasifikasi ke
laba rugi:
- Pengukuran kembali atas program
imbalan pasti 1,228,768,375
- Pajak penghasilan terkait (266,620,003)
Jumlah beban pajak, neto 962,148,372
Pos yang akan direklasifikasi ke
laba rugi:
- Translasi mata uang asing (133,239,756)
Tolal penghasilan komprehensif lain 828,908,616
TOTAL RUGI KOMPREHENSIF
TAHUN BERJALAN !68.546.889.467)
Total rugl bersih tahun berjalan
yang dapat diatribusikan kepada:
- Pemilik entitas induk (64.988,406,391)
- Kepentingan non-pengendali (4,387,391,692)
___(69.375.786,083)
Total rugl komprehensif tahun
berjalan yang dapat dlatribusikan
kepada:
- Pemilik entitas induk (65.021,501,434)
- Kepentingan non-pengendali (3.525,388.033)
___(68,546,889.467)
RUGI BERSIH PER SAHAM
YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN
KEPADA PEMILIK ENTITAS INDUK (101.27)

Catalan alas laporan keuangan konsolidasian merupakan bagian
tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian

Calatan/
Noles

29
30

kil
32
33
34
35

181
18d

23

18d

28

28

36

==
31 Des 2021/

_Dec3t.2021
1.375,931,426,011 NET SALES
(1,177,773,110,864) COST OF GOODS sOLD
198,158,315,147 GROSS PROFIT
12,385,046,652 Others income
(102,317,406,874) Selling expenses
(49,783,029,287)  General and administrative expenses
(106,607,798,189) Financial cosls
(12,838,824,674) Olher expenses
(61,003,697,225) LOSS BEFORE TAX
TAX INCOME (EXPENSES)
(3,344,336,929) Current tax
(1,750,044,487) Deferred tax
(5,094,381,416) Tolal lax expenses, net
(66,098,078,641) NET LOSS CURRENT YEAR
OTHER COMPREHENSIVE INCOME
ltems that will not be reclassified lo
profit or loss:
Remeasurement of defined -
(4,017,883,768) benefit obligation
725,202,740 Income fax fo this relaled item -
(3,292,681,028) Tolal lax expenses, nel
ltems that may be reclassfied
subsequently lo profit or loss:
(72,317,003) Foreign currency lranslation -
(3,364,998,031) Tolal other comprensive income
TOTAL COMPREHENSIVE LOSS
(69.483.075.672! CURRENT YEAR
Total net loss current year
attributable to:
(66,251,318,003) Owners of the parent enlity -
153,239,362 Non-controlling interast -
—__(66,096,076,641)
Total comprohensive loss
current year attributable to:
(68,958,581,043) Owners of the parent enlity -
(504.495,629) Non-controlling intersst -
T (69,463,076,672)
NET LOSS PER SHARE
ATTRIBUTABLE TO OWNERS OF
(103.24) THE PARENT ENTITY

The accompanying noles lo consolidated financial statements are
an integral part of these consolidated financial statemenls
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PT RICKY PUTRA GLOBALINDO Tbk DAN ENTITAS ANAKNYA/AND TS SUBSIDIARIES
LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN

31 Desember 2023 dan 2022

(Angka-angka Disgjiken Dalam Rupiah, Kecuali Dinyatakan Lain)

CONSOLIDATED STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION

December 31, 2023 and 2022
(Figures are Presented in Rupiah, Unless Otherwise Stated)

ASET ASSETS
31 Des 2023/ Catatan/ 31 Des 2022/
Dec 31, 2023 Notes Dec 31, 2022
ASET LANCAR CURRENT ASSETS
Kas dan setara kas 24,563,041,590 4 30,306,681,931 Cash and cash equivalents
Piutang usaha Accounts receivable
Pihak berelasi 105,281,109,078 5 93,637,198,104 Related parties
Pihak ketiga - neto 335,473,058,819 5 332,321,892,979 Third parties - net
Piutang lain-lain Other receivables
Pihak berelasi 27,630,182,760 6 23,944,626,527 Related parties
Pihak ketiga - neto 7,328,180,706 6 7,037,174,334 Third parties - net
Persediaan 761,962,540,141 T 809,982,505,593 Inventories
Pajak dibayar di muka 13,151,269,956 19a 15,410,919,885 Prepaid taxes
Uang muka 62,881,974,623 8 91,681,840,207 Advance payments
Beban dibayar di muka 2,333,015,832 9 4,456,410,932 Prepaid expenses
Aset tidak lancar dimiliki untuk dijual 2,686,377,869 10,44 Non-current assets classified as held for sale
Total Aset Lancar 1,343,290,751,374 1,408,779,250,492 Total Current Assets
ASET TIDAK LANCAR NON-CURRENT ASSETS
Aset letap - neto 186,237,880,155 11 215,067,032,775 Fixed assets - nel
Aset takberwujud 937,305 12 26,176,139 Intangible assets
Properti investasi 602,212,500 13 673,762,500 Investment property
Beban renovasi tangguhan - 14 1,453,159,022 Deferred cost of renovation
Uang jaminan 3,879,601,230 15 4,357,563,196 Security depasits
Aset pajak tangguhan 13,040,949.311 19d 9,5265,125,635 Deferred tex asset
Total Aset Tidak Lancar 203,761,580,501 231,102,819,267 Total Non-current Assets
TOTAL ASET 1,547,052,331,875 1,639,882,069,759 TOTAL ASSETS

Catatan atas Iaporan keuangan konsolidasian merupakan bagian

tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian

The accompanying notes to consolidated financial statements are

an inlegral part of these consolidated financial stalements
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PT RICKY PUTRA GLOBALINDO Tbk DAN ENTITAS ANAKNYA/ITS SUBSIDIARIES

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION
31 Desember 2023 dan 2022 December 31, 2023 and 2022
(Angka-angka Disajikan Dalam Rupiah, Kecuali Dinyatakan Lain) (Figures are Presented in Rupiah, Unless Otherwise Stated)
LIABILITAS DAN EKUITAS LIABILITIES AND EQUITY
31 Des 2023/ Calatan/ 31 Des 2022/
Dec 31, 2023 Notes ~__ Dec31, 2022
LIABILITAS LIABILITIES
LIABILITAS JANGKA PENDEK SHORT-TERM LIABILITIES
Pinjaman jangka pendek 844,448,025,602 16 334,328,787,609 Short-term loans
Utang usaha Accounls payable
Pihak berelasi 38,476,728,892 17 36,033,341,817 Related parties
Pihak ketiga 50,101,227,378 17 82,423,493,735 Third parties
Utang lain-lain Other payables
Pihak berelasi 27,875,240,000 18 34,439,495,700 Relaled parties
Pihak ketiga 4,673,682,478 18 4,252,714,295 Third parties
Utang pajak 11,267,873,298 19b 7.417,096,857 Taxes payable
Beban masih harus dibayar 19,511,566,472 20 9,660,281,983 Accrued expenses
Uang muka penjualan 2,202,708,880 21 1,332,900,176 Advance received
Bagian lancar alas liabilitas jangka panjang: Current malurity of long-term liabilities:
- Pinjaman jangka panjang 10,195,383,280 22 528,418,325,204 Long-term bank loans -
- Liabilitas sewa 4,400,773,699 23 3,791,401,159 Lease liabilites -

- Pinjaman jangka panjang lainnya 1,360,692,144 25 - Other long-term loans -
Total Liabilitas Jangka Pendek 1,014,513,902,123 1,042,097,838,535 Tolal Short-lerm Liabilities
LIABILITAS JANGKA PANJANG LONG-TERM LIABILITIES
Pinjaman jangka panjang 268,638,431,260 22 301,956,956,676 Long-term loans
Liabilitas sewa 5,071,278,347 23 7,222,874,036 Lease liabilities
Liabilitas imbalan kerja 48,069,201,146 24 41,751,728,427 Employee benefit liabilities
Pinjaman jangka panjang lainnya 18,843,037,792 25 11,892,345,867 Other long-term loans
Total Liabilitas Jangka Panjang 360,621,948,545 362,823,905,006 Tolal Long-term Liabilities
Total Liabilitas —1.375,135,850.668_ 1,404,921,743,541 Total Liabilities
EKUITAS EQUITY
Ekuitas Yang Dapat Diatribusikan Equity Attributable to Owners of
Kepada Pemilik Ekuitas Induk the Parent Entity
Modal saham Capital stock
Modal dasar - 1.152.000.000 saham Authorized capilal - 1,152,000,000
dengan nilai nominal Rp 500 per saham shares with par value Rp 500 per share
Modal ditempatkan dan disetor penuh - Issued and fully paid capital -
641.717.510 saham 320,858,755,000 26 320,858,755,000 641,717,510 shares
Tambahan modal disetor, neto 9,973,754,666 27 9,973,754,666 Additional paid-in capital, net
Saldo laba (akumulasi defisit) Retained eamings (accumulated deficil)
Ditentukan penggunaannya 1,150,000,000 28 1,150,000,000 Appropriated
Belum ditentukan penggunaannya (159,922,368,761) (100,103,108,656) Unappropriated
Penghasilan komprehensif lain Other comprensive income
Kerugian aktuaria program imbalan Actuanal gain of defined benefit
pasti (21,639,250,187) 24 (19,809,959,427) obligation
Translasi mata uang asing (165,040,484) (267,008,386) Foreign currency translation
Total Ekuitas Yang Dapat Diatribusikan Total Equity Attributable to
Kepada Pemilik Ekuitas Induk 150,255,850,234 211,802,433,197 Owners of the Parent Entity
Kepentingan Non-pengendali 21,660,630,973 29 23,157,893,021 Non-controlling Interest
Total Ekuitas 171,916,481,207 —_ 234960,326,218 Total Equity
TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS 1,547,052 331,875 1,639.882,069,759 ~ TOTAL LIABILITIES AND EQUITY
Catatan atas laporan keuangan konsolidasian merupakan bagian The accompanying notes to consolidated financial statements are
tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian an integral part of these consolidated financial stalements



123

PT RICKY PUTRA GLOBALINDO Tbk DAN ENTITAS ANAKNYA/AND TS SUBSIDIARIES
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF PROFIT OR LOSS

KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME
Untuk Tahun-tahun yang Berakhir 31 Desember 2023 dan 2022 For the Years Ended December 31, 2023 and 2022
(Angka-angka Disajikan Dalam Rupiah, Kecuali Dinyatakan Lain) (Figures are Presented in Rupiah, Unless Otherwise Slated)

31 Des 2023/ Catatan/ 31 Des 2022/
Dec 31, 2023 Notes Dec 31, 2022

PENJUALAN NETO 868,483,140,503 30 1,214,494,538 430 NET SALES
HARGA POKOK PENJUALAN (681,344,708,838) A (1.002,437,426,122) COST OF GOODS SOLD
LABA BRUTO 187,136,431,665 212,057,112,308 GROSS PROFIT
Penghasilan lain 32,811,995,425 32 12,027,868,386 Others income
Beban penjualan (109,342,834 431) 33 (109,950,869,869) Selling expenses
Beban umum dan administrasi (63,256,466,228) 34 (52,961,524,041)  General and administrative expenses
Beban keuangan (88,654,610,812) 35 (73,655,021,173) Financial costs
Beban lain-lain (18,478,267,463) 36 (53,745,225,207) Other expenses
RUGI SEBELUM PAJAK (59,781,751,844) (66,227,659,596) LOSS BEFORE TAX
PENGHASILAN (BEBAN) PAJAK TAX INCOME (EXPENSES)

Pajak kini (3,792,440,370) 19f (4,381,152,734) Current tax

Pajak tangguhan 2,904,337,450 19d 1,233,014,247 Deferred tax

Jumlah beban pajak, neto TOZQZO) (3,148,138,487) Tolal tax expenses, net
RUGI BERSIH TAHUN BERJALAN (60,669,854,764) (69,375,798,083) NET LOSS CURRENT YEAR
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN OTHER COMPREHENSIVE INCOME

Pos yang tidak direklasifikasi ke ltems that will not be reclassified to

laba rugi: profit or loss:
- Pengukuran kembali atas program Remeasurement of defined -
imbalan pasti (3,087 444,375) 24 1,228,768,375 benefit obligation

- Pajak penghasilan terkait 611,486,226 19d (266,620,003)  Income lax fo this related item -

Jumlah beban pajak, neto (2,475,958,149) 962,148,372 Tolal tax expenses, net
Pos yang akan direklasifikasi ke Items that may be reclassfied
laba rugi: subsequently to profit or loss:

- Translasi mata uang asing 101,967,902 (133,239,756) Foreign cumency translation -
Total penghasilan komprehensif lain (2,373,990,247) 828,908,616 Tolal other comprensive income
TOTAL RUGI KOMPREHENSIF TOTAL COMPREHENSIVE LOSS
TAHUN BERJALAN (63,043,845,011) (68,546,889,467) CURRENT YEAR
Total rugi bersih tahun berjalan - Total net loss current year
yang dapat diatribusikan kepada: attributable to:

- Pemilik entitas induk (59,819,260,105) (64,988,406,391) Owners of the parent entity -

- Kepentingan non-pengendali (850,594,659) 29 (4,387,391,692) Non-conlrolling interest -

(60,669,854,764) (69,375,798,083)

Total rugi komprehensif tahun
berjalan yang dapat diatribusikan Total comprehensive loss
kepada: current year attributable to:
- Pemilik entitas induk (61,546,582,963) (65,021,501,434) Owners of the parent entity -

- Kepentingan non-pengendali (1,497,262,048) 29 (3,525,388,033) Non-controlling interest -
(63,043,845,011) (68,546,889,467)
RUGI BERSIH PER SAHAM NET LOSS PER SHARE
YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN ATTRIBUTABLE TO OWNERS OF
KEPADA PEMILIK ENTITAS INDUK (93.22) 37 (101.27) THE PARENT ENTITY

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian merupakan bagian
tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian 3

The accompanying noles to consolidated financial stalements are
an integral part of these consolidated financial statements
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PT RICKY PUTRA GLOBALINDO Tbk DAN ENTITAS ANAKNYA/AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENT OF FINANCIAL POSITION

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN
Tanggal 31 Desember 2024, 2023 dan 2022

(Dinyatakan dalam Rupiah, Kecuali Dinyatakan Lain)

As of December 31, 2024, 2023 and 2022
(Expressed in Rupiah, Unless Otherwise Stated)

ASET ASSETS
Calatan/ 31 Des 2024/ 31 Des 2029/ 31 Des 2022/
Noles Dec 31, 2024 Dac 31, 2023 Dec 31, 2022
Disajikan Kembali (Catatan 44)/
Restated (Note 44)

ASET LANCAR CURRENT ASSETS
KKas dan setara kas 4 19.000.995.502 24.563.041.590 30.306.681.931 Cash and cash equivalents
Piutang usaha 5 Accounts receivablo

Pihak beralasi 104.288.945.372 105.281.109.078 93.637.198.104 Related parties
Pihak ketiga - nelo 312.795.943.362 335.473.058.819 332.321.892.979 Third parties - net
Piutang lain-lain 6 Other receivables
Pihak berelasi 28.268.777.412 27.630.182.760 23.944.626.527 Related perties
Pihak ketiga - nelo 11.451.497.142 7.328.180.706 7.037.174.334 Third parties - net
Persediaan 7 736.410.048.887 761.962.540.141 809.982.505.593 Inventories
Pajak dibayar di muka 17a 17.792.583.309 13.151.269.956 15.410.919.885 Prapaid taxes
Uang muka 8 56.123.362.257 62.881.974.623 113.097.643.239 Advance paymenls
Beban dibayar di muke 9 2.598.155.551 2.333.015.832 4.456.410.932 Prepaid expenses
Aset tidak lancar dimifiki untuk djual 10, 42 5.338.079.0% 2.686.377.869 - Non-current assets classified as held lor sale
Total Asat Lancar 1.294,068.387.890  1.343.290.751.374  1.430.195.053.524 Total Current Assets

ASET TIDAK LANCAR NON-CURRENT ASSETS
Aset letap - nglo 11 164.007.727.322 185.237.880.155 215.067.032.775 Fixed assets - nel
Aset takberw ujud - 937.305 26.176.139 Inlangible assets
Properti investasi 12 530.662.500 602.212.500 673.762.500 hvestment property
Beben renovasi tangguhan - - 1.453.159.022 Deferred cost of renovation
Uang jaminan 13 3.515.591.005 3.879.601.230 4.357.563.196 Secunty deposits
Aset pajak tangguhan 17d 17.087.025.075 13.040.949.311 9.525.125.635 Deferred lax assel
Total Aset Tidak Lancar 185,141,005.902 203.761.580.501 231.102.818.267 Total Non-current Assets

TOTAL ASET 1.479.209393.792  1.547.052.331.875 1.661.297.872.791 TOTAL ASSETS

Catalan atas laporan keuangan konsolidasian merupakan bagian
tidak terpisahkan dani laporan keuangan konsolidasian

The accompanying notes to consalidated financial statements
are an integral part of these consolidated financial statements
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PT RICKY PUTRA GLOBALINDO Tbk DAN ENTITAS ANAKNYA/AND ITS SUBSIDIARIES
LAPORAN POSIS| KEUANGAN KONSOLIDASIAN CONSOLIDATED STATEMENT OF FINANCIAL POSITION
Tanggal 31 Desember 2024, 2023 dan 2022 As of December 31, 2024, 2023 and 2022
(Dinyatakan dalam Rupiah, Kecuali Dinyatakan Lain) (Expressed in Rupiah, Unless Otherwise Stated)

TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS
(DEFISIENSI MODAL)

1.479.209.393.792

1.547.052.331.875

1.661.297.872.791

Calatan atas laporan keuangan kosolidasian merupakan bagian
fidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian

LIABILITAS DAN EKUITAS LIABILITIES AND EQUITY
Calalar/ 31 Des 2024/ 31 Des 2023/ 31 Des 2022/
Noles Dec 31, 2024 Dec 31, 2023 Dec 31, 2022
Disajiken Kemball (Catatan 44Y
Reslated (Note 44)

LIABILITAS LIABILITIES
LIABILITAS JANGKA PENDEK SHORT-TERM LIABILITIES
Pinjaman bank dan lembaga keuangan Shost-term bank and non-bank

non-bank jangka pendek 14 1.029 952.943.066 985.164.371.899 481.928.125.754 financial institution foans
Utang usaha 15 Accounls payable
Pihak berelasl 35.977.752.701 36.476.726.892 36.033.341.817 Relaled parties
Pihak ketga 68.287.367.915 50.101.227.378 82.423.493.735 Third parties
Utang laln-lain 16 Other payables
Pihak berelas 5.340.776.791 27.876.240.000 34.439.495.700 Relaled parties
Pihak ketga 7.230.756.619 4,927.813.910 4.252.714.296 Third parties
Utang pajak 17b 14.029.618.968 11.267.873.298 7.417.0396.857 Taxes payabie
Beban masih harus dibayar 18 21,529.890.526 19.511.566.472 9.660.281.983 Accrued expenses
Uang muka penjualan 19 15.797.230.730 2.202.708.860 1.332.900.176 Advance recelved
Baglan lancar alas liabilitas jangka parjang: Cument matunty of fong-term Habilities:
- Pinjaman jangka panjang 20 289.300.204 920 10.195.383.260 528.418.325.204 Long+erm bank bans -
- Liabilitas sewa 21 3.584.679.045 4.400.773.698 3.791.401.159 Lease liabiltes -

- Pinjaman jangka panjang lainny 23 1.574.212.222 1.360.692. 144 - Other fong-term foans -
Total Liabilitas Jangka Pendek 1.492.605.333.624 1.166.504.379.852 1.189.697.176.680 Total Short-term Liabiities
LIABILITAS JANGKA PANJANG LONG-TERM LIABILITIES
Pinjaman jangka panjang 20 1.791.441.259 266.129.105.194 301.956.956.676 Long-term loans
Liabilitas sewa 21 1.742.775.764 5.071.278.347 7.222.874.036 Lease liabilities
Liabilitas Imbalan kerja 22 51.613.534.945 48.069.201.146 41.751.728.427 Employse benefit liabiities
Pinjaman jangka panjang lainnya 23 18.072.761.728 19.352.363.858 11.892.345.857 Other long-term loans
Total Liabliitas Jangka Panjeng 73.220,673.696 360.621.948,645 352.623.906.006 Total Long-term Liabilities
Total Liabllitas 1.565.825.907.219  1.516.126,328,387  1.552.521.081.686 Total Liabilities
EKUITAS EQUITY
Ekuitas Yang Dapat Diatribusikan Equity Attributable to Owners of
Kepada Pemilik Ekuitas Induk the Parent Entity
Modal saham Capltal stock
Modal dasar - 1.152.000.000 sahem Authorized capital - 1,152,000,000
dengan nilal nominal Rp 500 per saham sharos with par value Rp 500 per share
Modal ditempaltkan dan disalor penuh - Issved and fully paid capilal -
641.717.510 saham 24 320.858.755.000 320.858.756.000 320.858.755.000 641,717,510 sheres
Tambahan modal diselor, nelo 26 9.973.754 666 9.973,764.666 9.973.754.656 Additional paid-in capilal. net
Saldo laba (akumulasi defislf) Relainad eamings (accumulated deficit)
Dilentukan penggunaannya 26 1.160.000.000 1.150.000.000 1.150.000.000 Appropriated
Belum dilantukan penggunaanny a (412.161.521.788) (300.912.846.490) (226.286.643.769) Unappropriated
Panghasilan komprehensi lain Other compransive income
Kerugian akfuaria program imbalan Actuarial loss of dafined benslit
pash 22 (23.410.118.327) (21.639.250.167) (19.809.959.427) obligation
Translasl mata uang asing (2.215.000) (165.040.484) (267.008.386) Forelgn currency lranslation
Tofal Ekuitas Yang Dapat Diatribusikan Total Equity Attributable to
Kepada Pamilik Ekuitas Induk (103.591.345.449) 9.265.372.505 85.618.898.084 Owners of the Parent Entity
Kepentingan Non-pengendall 21 16.974.832.022 21.660.630.973 23.157.893.021 Non-controlling Interest
Total Ekuitas (Defisiensi Modal) (86.616.513.427) 30.926.003.476 108.776.791.105 Total Equity (Capital Deficiency)

TOTAL LIABILITIES AND EQUITY
(CAPITAL DEFICIENCY)

The accompanying notes o consclidated financial statements
are an integral part of these consalidated financial stalements
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PT RICKY PUTRA GLOBALINDO Thk DAN ENTITAS ANAKNYA/AND ITS SUBSIDIARIES
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF PROFIT OR LOSS

KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME
Untuk Tahun-tahun yang Berakhir 31 Desember 2023 dan 2022 For the Years Ended December 31, 2023 and 2022
(Angka-angka Disajikan Dalam Rupiah, Kecuali Dinyatakan Lain) (Figures are Presented in Rupiah, Unless Otherwise Slated)

31 Des 2023/ Catatan/ 31 Des 2022/
Dec 31, 2023 Notes Dec 31, 2022
PENJUALAN NETO 868,483,140,503 30 1,214,494 538,430 NET SALES
HARGA POKOK PENJUALAN (681,344,708,838) 3 (1,002,437,426,122) COST OF GOODS SOLD
LABA BRUTO 187,138,431,665 212,057,112,308 GROSS PROFIT
Penghasilan lain 32,811,995,425 32 12,027,868,386 Others income
Beban penjualan (109,342,834,431) 33 (109,950,869,869) Selling expenses
Beban umum dan administrasi (63,256,466,228) 34 (52,961,524,041)  General and administrative expenses
Beban keuangan (88,654,610,812) 35 (73,655,021,173) Financial costs
Beban lain-lain (18,478,267,463) 36 (53,745,225,207) Other expenses
RUGI SEBELUM PAJAK {59,781,751,844) (66,227,659,596) LOSS BEFORE TAX
PENGHASILAN (BEBAN) PAJAK TAX INCOME (EXPENSES)
Pajak kini (3,792,440,370) 19f (4,381,152,734) Current tax
Pajak tangguhan 2,904,337,450 19d 1,233,014,247 Deferred tax
Jumlah beban pajak, nelo (688,102,920) (3,148,138,487) Total tax expenses, net
RUGI BERSIH TAHUN BERJALAN (60,669,854,764) (69,375,798,083) NET LOSS CURRENT YEAR
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN OTHER COMPREHENSIVE INCOME
Pos yang tidak direklasifikasi ke Items that will not be reclassified fo
laba rugi: profit or loss:
- Pengukuran kembali atas program Remeasurement of defined -
imbalan pasti (3,087.444,375) 24 1,228,768,375 benefit obligation
- Pajak penghasilan terkait 611,486,226 19d (266,620,003)  Income tax to this related item -
Jumlah beban pajak, neto (2,475,958,149) 962,148,372 Total tax expenses, net
Pos yang akan direklasifikasi ke Items that may be reclassfied
laba rugi: subsequently to profit or loss:

- Translasi mata uang asing 101,967,902 (133,239,756) Foreign currency lranslation -
Total penghasilan komprehensif lain (2,373,990,247) 828,908,616 Total other comprensive income
TOTAL RUGI KOMPREHENSIF TOTAL COMPREHENSIVE LOSS
TAHUN BERJALAN (63,043,845,011) (68,546,889,467) CURRENT YEAR
Total rugi bersih tahun berjalan - Total net loss current year
yang dapat diatribusikan kepada: attributable to:

- Pemilik entitas induk (59,819,260,105) (64,988,406,391) Owners of the parent entily -

- Kepentingan non-pengendali (850,594,659) 29 (4,387,391,692) Non-conlrolling Interest -

(60,669,854,764) (69,375,798,083)
Total rugi komprehensif tahun — e
berjalan yang dapat diatribusikan Total comprehensive loss
kepada: current year attributable to:
- Pemilik entitas induk (61,546,582,963) (65,021,501,434) Owners of the parent entily -
- Kepentingan non-pengendali (1.497,262,048) 29 (3,525,388,033) Non-controliing interest -
(63,043,845,011) (68,546,889,467)
RUGI BERSIH PER SAHAM - NET LOSS PER SHARE
YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN ATTRIBUTABLE TO OWNERS OF
KEPADA PEMILIK ENTITAS INDUK (93.22) 37 (101.27) THE PARENT ENTITY

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian merupakan bagian
tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian

The accompanying notes to consolidated financial statements are
3 an integral part of these consolidated financial statements
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PT TRISULA INTERNATIONAL Thk

DAN ENTITAS ANAKNYA

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN

Tanggal 31 Desember 2020
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

ASET
ASET LANCAR
Kas dan setara kas
Setara kas yang dibatasi
penggunaannya
Portololio efek
Plhak ketiga
Plhak berelasi
Plutang usaha
Plhak ketiga - neto
Plhak berelasi
Plutang lain-lain
Plhak ketiga
Plhak berelasl
Persediaan
Uang muka
Beban dibayar di muka
Pajak dibayar di muka

Total Aset Lancar

ASET TIDAK LANCAR

Uang muka investasi saham

Aset tatap - setelah dikurangi
akumulasi penyusutan
sebesar Rp364.002.380.301
tanggal 31 Desember 2020,
dan Rp326.752.329.212
tanggal 31 Desember 2019

Properti Investasi - setelah dikurangi
akumulasi penyusutan
sebesar Rp530.854.426
tanggal 31 Desember 2020,
dan Rp496.705.158
tanggal 31 Desember 2019

Aset pajak tangguhan

Tagihan restitusi pajak

Asel tidak lancar lalnnya

Total Aset Tidak Lancar
TOTAL ASET

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsclidasian
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The original consolid:

d financial

ts includad herein are in
Indonesian languege.

PT TRISULA INTERNATIONAL Tbk
AND ITS SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENT OF FINANCIAL POSITION

As of December 31, 2020

Catatan/
Notes 2020 2019
2d,21,5,40 106.826.878.359 83.507.005.470
2d,2(.6,18,40 1.463.781.365 3.314.834.239
21,7,40
72.110.000 72.110.000
2,38 7.260.000.000 -
21,8,18,24,40
156.407.295.114 177.720.219.968
2e,38 18.073.879.170 21.491.185.395
21,9,40
4.408.359.938 4,735.332.477
26,38 1.825.331.191 769.533.332
2h,10,18,24 353.273.722.219 409.728.129.634
11 11.989.054.255 16.167.461.791
2i,12 3.741.864.353 10.056.055.533
2p,23a,23g 18.664.943,539 29,996.558.635
684.007.219.503 757.558.426.474
13 51.000.000.000 51.000.000.000
2k,2m,2n,15,
18,24,26,33,
34,35 311.330.074.281 310.112.750.524
21,2m,16 152.130.932 186.280.200
2p.23e 19.571.598.811 24.785.266.680
2p,231 - 35.208.615
21,1740 2.879.677.003 3.568.378.838
384.933.481.027 3890.687.884.857
1.068.940.700.530 1.147.246.311.331

secara keseluruhan.

(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

ASSETS
CURRENT ASSETS
Cash and cash equivalenis

Restricted cash equivalents
Marketable securities
Third parties
Roelated party
Trade receivables
Third parties - net
Related parties
Other receivables
Third parties
Related parties
Inventonies
Advances
Prepaid expenses

Prepaid taxes
Total Current Assets

NON-CURRENT ASSETS
Advancss for share Invesiment
Property, plant and equipment
- net of accumulated depreciation
amounting to Rp364,002,380,301
as of December 31, 2020,
and Rp326,752,329,212
as of December 31, 2019
Investment properties - net of
accumulated depreciation
amounting to Rp530,854,426
as of December 31, 2020,
and Rp496,705, 158
as of December 31, 2019
Deferred tax assels
Claims for tax refund
Other non-current assets

Total Non-current Assets
TOTAL ASSETS

The accompanying notes (o the consolidated financial statements
form an integral part of these consolidated financial statements

taken as a whole.



PT TRISULA INTERNATIONAL Tbk

DAN ENTITAS ANAKNYA

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN

Tanggal 31 Desember 2020

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

LIABILITAS DAN EKUITAS
LIABILITAS
LIABILITAS JANGKA PENDEK

Pinjaman bank jangka pendek
Utang usaha
Pihak ketiga
Pihak berelasl
Utang lain-lain
Plhak ketiga
Plhak berelasi
Utang pajak
Beban masih harus dibayar
Uang muka pelanggan
Pendapatan diterima di muka
Jangka pendek
Bagian liabllitas jangka panjang
yang jatuh tempo
dalam waktu satu tahun:
Pinjaman bank
Utang pembiayaan konsumen
Liabilitas sewa

Total Liabilitas Jangka Pendek

LIABILITAS JANGKA PANJANG

Pendapatan diterima di muka
|jangka panjang

Liabllitas jangka panjang -
selelah dikurangl
baglan yang jatuh tempo
dalam waktu satu tahun:
Pinjaman bank
Utang pembiayaan konsumen
Liabilitas sewa

Liabllitas imbalan kerja

Total Liabilltas Jangka Panjang
TOTAL LIABILITAS

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terdampir merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian
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The original consolidated linancial statements incdluded herein are in
Indonesian language.

PT TRISULA INTERNATIONAL Tbk
AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENT OF FINANCIAL POSITION
As of December 31, 2020
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

Catatan/
Notes 2020 2019
2¢,21(,6,8,10,
16,18,24,36,
38.40 260.200.813.070 267.923.224.989
21,19,40
36.990.088.057 82.247.930.691
20,38 503.222.897 608.855.730
21,20,36,40
6.780.483.318 15.787.585.061
208,38 8.604.847.810 10.160.957.305
2p,23b 4,620.296.213 10.973.060.713
21,21,40 7.754.069.570 11.183.524.806
2w,22 15.190.219.147 2.229.543.430
2w . 88.957.292
21,15,36,40
8,10,18,24 16.568.274.421 15.297.886.444
25 286.607.742 182.546.804
2n,26,34,35 4,629.001.676 -
362.127.923.921 416.684.073.265
2w - 281.698.088
21,15,36,40
8,10,18,24 42,317.952.139 51.954.042.593
25 527.458.065 242.795.449
2n,26,34,35 1.818.217.910 -
20,27 ,34 17.452.639.075 17.470.051.356

secara keseluruhan,

62.116.267.189

69.948.567.486

424.244.191.110

486.632.660.751

LIABILITIES AND EQUITY
LIABILITIES
CURRENT LIABILITIES

Short-term bank loans
Trade payables

Third parties

Relaled parties
Other payables

Third partias

Related parties
Taxes payable
Accrued expenses
Advances from customers

Short-term unearned revenues

Current portion of
long-term liabllities:
Bank loans
Consumer finance payables
Lease liabiiities

Total Current Liabllities
NON-CURRENT LIABILITIES

Long-term unearned revenues

Long-term liabllitios
- net of current portion:
Bank foans
Consumer finance payables
Lease liabilities

Employee benelits liabilities

Toral Non-current Liablfities
TOTAL LIABILITIES

The accompanying notes (o the consolidated financial statements
form an integral part of these consolidated financial statements

taken as a whole.



PT TRISULA INTERNATIONAL Tbk
DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN
Tanggal 31 Desember 2020
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)
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The original consolidated linancial statements Included hereln are in
Indonesian language.

PT TRISULA INTERNATIONAL Tbk
AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENT OF FINANCIAL POSITION
As of December 31, 2020
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

Catatan/
Notes 2020 2019

EKUITAS EQuUITY
Ekuitas yang dapat diatribusikan Equity attributable to the

kepada pemilik Entitas Induk Owners of the Company
Modal saham - nilai nominal Share capital - par value

Rp100 per saham Rp 100 per share

Modal dasar Authorized capital

- 4.000.000.000 saham - 4,000,000,000 shares
Modal ditempatkan dan disetor Issued and fully paid capital
penuh - 3.141,443.806 saham 28 314.144.380.600 314.144.380.600 - 3,141,443,806 shares
Saham tresuri 2s (65.980.000) (65.980.000) Treasury shares
1d,2v,

Tambahan modal disetor - neto 4,29 36.428.943.032 38.428.943.032 Additional paid-in capital - net
Differences In foreign currency

Selisih kurs atas penjabaran translation of financial

laporan keuangan Entitas Anak 2x 2.629.641.627 2.132.211.890 statements of the Subsidiaries
Difference in value from

Selisih nilai atas transaksi dengan transactions with

Kepentingan Nonpengendali 2c (2.844.551.466) 49.248.534 Non-controling Interests
Kerugian komprehensil lain - Other comprehensive loss -

cadangan perubahan nilal wajar reserve for changes in fair value of

asel keuangan 217 (632.874.529) - financial assets
Saldo laba Retained earnings

Telah ditentukan penggunaannya 30 4.900.000.000 4.800.000.000 Appropriated

Belum ditentukan penggunaannya 71.349.204.475 B4.953.149.676 Unappropriated

Total ekultas yang dapat

diatribusikan kepada Total equity attributable to the

pemilik Entitas Induk 427.908.763.739 444,441.953.732 Owners of the Company
Kepentingan Nonpengendali 2c,31 216.787.745.681 216.171.696.848 Non-controlling Interests
TOTAL EKUITAS 644.696.509.420 660.613.650.580 TOTAL EQUITY
TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS 1.068.940.700.530 1.147.246.311.331 TOTAL LIABILITIES AND EQUITY

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian

secara keseluruhan.

The accompanying notes to the consolidated financial statements
form an integral part of these consolidated financial statements

taken as a whaole.



PT TRISULA INTERNATIONAL Tbk

DAN ENTITAS ANAKNYA

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN

Untuk Tahun yang Berakhir Pada
Tanggal 31 Desember 2020
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PENJUALAN NETO

BEBAN POKOK PENJUALAN
LABA BRUTO

BEBAN USAHA

Beban umum dan administrasi
Beban penjualan dan pemasaran
Pajak final

Total Beban Usaha
LABA USAHA

PENGHASILAN (BEBAN) LAIN-LAIN
Laba selisih kurs - neto

Pendapatan sewa

Pendapatan keuangan

Laba pengurangan aset tetap
Penghasilan dari penjualan sisa
produksi

Beban keuangan

Provisi ekspektasi kerugian kredit
Bagian rugi neto Entitas Asosiasi
Lain-lain - neto

Total Beban Lain-lain - Neto

LABA SEBELUM
BEBAN PAJAK PENGHASILAN

BEBAN PAJAK PENGHASILAN
Kini
Tangguhan

Total Beban Pajak Penghasilan

LABA (RUGI) NETO
TAHUN BERJALAN SETELAH
PENYESUAIAN PROFORMA

EFEK PENYESUAIAN PROFORMA
ATAS LABA (RUGI) NETO
TAHUN BERJALAN

LABA (RUGI) NETO
TAHUN BERJALAN

Calatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian
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The original consolidaled financlel statements included herein are in

Indonaslan languago.

PT TRISULA INTERNATIONAL Tbk
AND ITS SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENT OF PROFIT OR LOSS

AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME
For the Year Ended
December 31, 2020

Catatan/

Notes 2020 2019
2e,2w,32,38 1.141.269.765.789 1.478.735.205.373
2e.2w,15.33,

38 908.604.417.353 1.130.071.667.248
232.665.348.436 348.663.538.125

2w

20,15,239,26,

27,34,38 119.920.694.728 132.853.353.557
15,26,35,43 78.590.939.061 123.220.751.764
2p 601.422.820 1.642.150.044
199.113.056.609 257.716.255.365
33.552.291.827 90.947.282.760

2w
2x 5.537.937.937 3.220.563.880
2e,2n,38 1.935.641.200 2,064.760.000

21,56 824.093.658 615.047.519

2,15 756.526.874 250.696.412

608.074.987 827.198.284
2e,21,21,18,20,

24,26,36,38 (31.486.233.620) (30.496.104.865)
20,8 (2.352.348.578) (4.533.177.433)
14 - (288.168.610)
2e,38 2.508.376.273 1.340.403.175
(21.667.931.269) (26.998.781.638)
11.884.360.558 63.948.,501.122

2p,23c
23d (9.445.564.447) (20.525.544.869)
23e (6.426.099.949) (1.938.279.155)
(15.871.664.396) (22.463.824.024)
(3.987.303.838) 41.484.677.098
2v - (18.247.778.908)
(3.987.303.838) 23.236.898.190

secara keseluruhan.

(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

NET SALES

COST OF SALES
GROSS PROFIT

OPERATING EXPENSES

General and administrative expenses
Selling and markeling expenses
Final tax

Total Operating Expenses
OPERATING INCOME

OTHER INCOME (EXPENSES)
Gain on foreign exchange - net
Lease income
Finance income
Gain on deductions of

property, plant and equipment

Income from sale of scraps

Finance expenses

Provision for expected credit losses
Share In net loss of Associate
Others - net

Total Other Expenses - Net

INCOME BEFORE
INCOME TAX EXPENSE

INCOME TAX EXPENSE
Current
Deferred

Total Income Tax Expense

NET INCOME (LOSS)
FOR THE YEAR AFTER
PROFORMA ADJUSTMENT

EFFECT OF PROFORMA
ADJUSTMENT ON
NET INCOME (LOSS)
FOR THE YEAR

NET INCOME (LOSS)
FOR THE YEAR

The accompanying notes to the consolidated financial statements
form an integral part of these consolidated financial statements

taken as a whole.



PT TRISULA INTERNATIONAL Tbk
DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN
Untuk Tahun yang Berakhir Pada
Tanggal 31 Desember 2020
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

132

The original consolidated financial statements included herein are in
Indonesian language.

PT TRISULA INTERNATIONAL Tbk
AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENT OF PROFIT OR LOSS
AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME
For the Year Ended
December 31, 2020
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

Catatan/
Notes 2020 2019
PENGHASILAN (BEBAN) OTHER COMPREHENSIVE
KOMPREHENSIF LAIN INCOME (LOSS)
Pos yang akan direklasifikasikan ke Items that will be reclassified to
laba rugi pada periode berikutnya: prolit or loss in subsequent period:
Differences in foreign exchange
Selisih kurs atas penjabaran translation of financial statements
laporan keuangan Entitas Anak 2x 592.866.852 (169.194.864) of the Subsidiaries
Unrealized loss on fair value of
Kerugian nilal wajar asat keuangan financial assets at fair value
pada nilal wajar melalui through other comprehensive
penghasilan komprehensif lain 20,7 (665.500.000) (2.865.000) income
Pos yang tidak akan direklasifikasikan Items that will not be reclassilied to
ke laba rugi pada periode berikutnya: profit or loss in subsequent period:
Pengukuran kemball Remeasurement of
liabllitas imbalan kerja 20.27 1.710.706.227 (5.790.488.279) employee benefits liabilities
Pajak penghasilan terkait 2p,230 1.212,432.080 1.447.622.070 Related income tax
Total penghasilan (beban) Total other comprehensive
komprehensif lain setelah efek income (loss) after effect of
penyesuaian proforma 2.850.525.159 (4.544.926.073) proforma adjustment
Efek penyesuaian proforma atas
penghasilan (beban) Effect of proforma adjustment on
komprehensit lain 2v . 132.021.334  other comprehensive income (l0Ss)
Total Penghasilan (Beban) Total Other Comprehensive
Komprehensil Lain - Neto 2.850.525.159 (4.412,904.739) Income (Loss) - Not
TOTAL LABA (RUGI) TOTAL COMPREHENSIVE
KOMPREHENSIF (1.136.778.679) 18.823.993.451 INCOME (LOSS)
Laba (rugl) neto tahun berjalan Net income (loss) for the year
yang dapat dlatribusikan kepada: attributable to:
Pemillk Entitas Induk (10.611.348.796) 795.749.350 The Owners of the Company
Kepentingan Nonpengendall 2¢,31 6.624.044.958 22,441.148.840 Non-controlling Interests
Total (3.987.303.838) 23.236.898.190 Total
Total laba (rugl) komprehensif Total comprehensive income (loss)
yang dapat dlatribusikan kepada: attributable to:
Pemilik Entitas Induk (8.928.213.988) (2.442.145.277) The Owners of the Company
Kepentingan Nonpengendall 2¢,31 7.791.435.309 21.266.138.728 Non-controlling Interests
Total (1.136.778.679) 18.823.993.451 Total
LABA (RUGI) NETO BASIC EARNINGS (LOSS)
PER SAHAM DASAR PER SHARE ATTRIBUTABLE TO
YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN THE OWNERS OF
KEPADA PEMILIK ENTITAS INDUK 21,37 (3,38) 0,71 THE COMPANY

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian
saecara keseluruhan.

The accompanying notes to the consolidated financial stalements
form an integral part of these consolidated financial statements
taken as a whole.



PT TRISULA INTERNATIONAL Tbk
DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN POSIS| KEUANGAN KONSOLIDASIAN

Tanggal 31 Desember 2021
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

133

ts included herein are in

Indonesian language.

PT TRISULA INTERNATIONAL Tbk

AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENT OF FINANCIAL POSITION

As of December 31, 2021

(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

Catatan/
Notes 2021 2020
ASET ASSETS
ASET LANCAR CURRENT ASSETS
Kas dan setara kas 2d,21,4,39 92.012.064.446 106.826.878.359 Cash and cash equivalents
Setara kas
yang dibatasi penggunaannya 2d,21,5,17,39 570.760.400 1.463.781.365 Restricted cash equivalents
Portofolio efek 21,6,39 Marketable securities
Pihak ketiga 76.650.000 72.110.000 Third parties
Pihak berelasi 20,37 7.588.728.000 7.260.000.000 Relatad party
Piutang usaha 21,7,17,23,39 Trade receivables
Pihak ketiga - neto 195.846.727.884 156.407.295.114 Third parties - net
Pihak berelasi 20,37 32.193.922.716 18,073.879.170 Ralated parties
Piutang lain-iain 21,8,39 Other receivabies
Pihak ketiga 6.213.840.291 4.408.359.938 Third parties
Pihak berelasi 20,37 1.884.231.963 1.826.331.191 Related parties
Persediaan 2h,9,17,23,32 334.604.544.483 363.273.722.219 Inventories
Uang muka 10 30.846.023.448 11.989.054.255 Advances
Beban dibayar dl muka 2i11 3.916.754.606 3.741.864.353 Prepaid expenses
Pajak dibayar di muka 2p,22a,22g 1.303.634.015 18.664.943.539 Prepaid taxes
Total Aset Lancar 707.056.882.252 684.007.219.503 Total Current Assets
ASET TIDAK LANCAR NON-CURRENT ASSETS
Uang muka investasi saham 12 51.000.000.000 51.000.000.000 Advances for Investment in shares
Aset tetap - setelah dikurangi Property, plant and equipment - net
akumulasi penyusutan of accumulated depreciation
sebesar Rp395.105.808.443 2k,2m,2n,14, amounting to Rp395, 105,808,443
pada tanggal 31 Desember 2021 17.23,24, as of December 31, 2021
dan Rp364.002.380.301 25,32, and Rp364,002,380,301
pada tanggal 31 Desember 2020 3334 287.462.003.804 311.330.074.281 as of December 31, 2020
Properti investasi - setelah dikurang Investment propartias - net
akumulasi penyusutan of accumulated depreciation
sebesar Rp530.854.426 amounting to Rp530,854,426
pada tanggal 31 Desember 2020 21,2m,15 - 152.130.832 as of Decamber 31, 2020
Aset pajak tangguhan 2p,228 12.237.311.765 19.571.598.811 Deferred tax assets
Aset tidak lancar lainnya 2{,16,39 2.086.544.823 2.879.677.003 Other non-current assets
Total Aset Tidak Lancar 353.685.860.392 384.933.481.027 Total Non-current Assets
TOTAL ASET 1.060.742.742.644 1.068.940.700.530 TOTAL ASSETS

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian

secara keseluruhan.

taken as a whole.

The accompanying notes to the consolidated financial statements
form an integral part of these consolidated financial statements



PT TRISULA INTERNATIONAL Tbk

DAN ENTITAS ANAKNYA

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN

Tanggal 31 Desember 2021

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

LIABILITAS DAN EKUITAS
LIABILITAS
LIABILITAS JANGKA PENDEK

Pinjaman bank jangka pendek
Utang usaha
Pihak ketiga
Pihak berelasi
Utang lain-lain
Pihak ketiga
Pihak berelasi
Utang pajak
Beban masih harus dibayar
Uang muka pelanggan
Baglan liabilitas jangka panjang
yang Jatuh tempo
dalam waktu satu tahun:
Pinjaman bank
Utang pembiayaan konsumen
Liabilitas sewa

Total Liabilitas Jangka Pendek

LIABILITAS JANGKA PANJANG
Liabilitas jangka panjang -
setelah dikurangi
baglan yang Jatuh tempo
dalam waktu satu tahun:
Pinjaman bank
Utang pembiayaan konsumen
Liabilitas sewa
Liabilitas imbalan kerja

Total Liabilitas Jangka Panjang
TOTAL LIABILITAS

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir merupakan
baglan yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian
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The original consolidated financlal statements included herein are in
Indoneslan language.

PT TRISULA INTERNATIONAL Tbk
AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENT OF FINANCIAL POSITION
As of December 31, 2021
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

Catatan/
Notes 2021 2020
2e,2(,5,7,9,
14,17,23,35,
37,39 184.059.732.414 260.200.813.070
21,18,39
98.653.064.888 36.990.088.057
20,37 301.726.400 503.222.897
21,19,35,38
3.369.608.492 6.780.483.318
20,37 4.764.675.436 8.604.847.810
2p,22b 7.121.239.590 4.620.296.213
2(,20,39 10.265.367.212 7.754.069.570
2w,21 21.080.996.121 15.190.219.147
21,14,35,39
7.9,17,23 13.320.638.618 16.568.274.421
24 199.258.025 286.607.742
2n,25,33 1.825.543.419 4.629.001.676
344.961.850.615 362.127.923.921
21,14,35,39
7.9.17.23 35.083.643.341 42.317.952.139
24 391.346.410 527.458.065
2n,25,33 1.702.135.904 1.818.217.910
20,26,33 19.963.799.221 17.452.639.075
57.140.924.876 62.116.267.189
402.102.775.491 424.244.191.110

secara keseluruhan.

LIABILITIES AND EQUITY
LIABILITIES
CURRENT LIABILITIES

Short-term bank loans
Trade payables

Third parties

Related parties
Other payables

Third parties

Related parties
Taxes payable
Accrued expenses
Advances from customers

Current portion of
long-term liabilities:
Bank loans
Consumer finance payables
Lease liabilities

Total Current Liabilities

NON-CURRENT LIABILITIES

Long-term liabllities
- net of current portion:
Bank loans
Consumer finance payables
Lease liabilities

Employee benelits liabilities

Total Non-current Liabilities
TOTAL LIABILITIES

The accompanying notes to the consolidated financial statements
form an integral part of these consolidated financial statements

taken as a whole.



PT TRISULA INTERNATIONAL Tbk
DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN
Tanggal 31 Desember 2021
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)
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The oniginal consolidated finarcial statements included herein are in
Indonesian language.

PT TRISULA INTERNATIONAL Tbk
AND ITS SUBSIDIARIES
CONSCOLIDATED STATEMENT OF FINANCIAL POSITION
As of December 31, 2021
(Expressed In Rupiah, unless otherwise stated)

EKUITAS
Ekuitas yang dapat diatribusikan
kepada pemilik Entitas Induk
Modal saham - nilai nominal
Rp100 per saham
Modal dasar -
4.000.000.000 saham
Modal ditempatkan dan disetor
penuh - 3.141,443.806 saham
Saham tresuri

Tambahan modal disetor - neto

Selisih nilai atas transaksi dengan
Kepentingan Nonpengendali
Penghasilan (rugi)
komprehensif lain

Selisih kurs atas penjabaran
laporan keuangan Entitas Anak
Cadangan perubahan
nilal wajar aset keuangan
Saldo laba
Telah ditentukan penggunaannya
Belum ditentukan penggunaannya

Total ekuitas yang dapat diatribusikan
kepada pemilik Entitas Induk
Kepentingan Nonpengendali

TOTAL EKUITAS
TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir merupakan
baglan yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian

Catatan/
Notes 2021 2020
27 314.144.,380.600 314.144.380.600
2527 (402.656.500) (204.768.400)
1d,2q.21,2v,

28 38.567.731.432 38.567.731.432
2c (2.750.113.066) (2.844.551.466)
2x 2.586.247.938 2.629.641.627
2f (286.784.029) (632.874.529)
29 4.900.000.000 4.900.000.000
74.880.113.822 71.349.204.475

431.638.920.197 427.908.763.739

2c,30 227.001.046.956 216.787.745.681
658.639.967.153 644.696.509.420

1.060.742.742.644

1.068.940.700.530

secara keseluruhan.

EQUITY
Equity attributable to
the Owners of the Company
Share capital - par value
of Rp100 per share
Authorized capital -
4,000,000,000 shares
Issued and fully paid capital -
3,141,443,806 shares
Treasury shares

Additional paid-in capital - net
Difference in value
from transactions with
Non-controling Interests

Other comprehensive income (loss)
Differences in
foreign currency translation
of financial statements
of the Subsidiaries
Reseive for changes in
lair value of financial assets
Retained earnings
Appropriated
Unappropriated

Total equity attributable to
the Owners of the Company
Non-controlling Interests

TOTAL EQUITY
TOTAL LIABILITIES AND EQUITY

The accompanying notes to the consolidated financial statements
form an integral part of these consolidated finenciel statements

taken as a whole.



PT TRISULA INTERNATIONAL Tbk

DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN LABA RUGI DAN
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN
Untuk Tahun yang Berakhir Pada
Tanggal 31 Desember 2021
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PENJUALAN NETO

BEBAN POKOK PENJUALAN
LABA BRUTO

BEBAN USAHA

Beban umum dan administrasi
Beban penjualan dan pemasaran
Pajak final

Total Beban Usaha
LABA USAHA

PENGHASILAN (BEBAN)
LAIN-LAIN

Laba atas penjualan properti Investasi

Pendapatan sewa

Pendapatan komisi

Laba selisih kurs - neto

Penghasilan dari penjualan sisa
produksi

Laba atas penjualan aset tetap
Pendapatan keuangan

Beban keuangan

Provisi ekspeklasi keruglan kredit
piutang usaha

Kerugian atas pengurangan
aset hak guna

Lain-laln - neto

Total Beban Lain-lain - Neto

LABA SEBELUM
BEBAN PAJAK PENGHASILAN

BEBAN PAJAK PENGHASILAN
Kini
Tangguhan

Total Beban Pajak Penghasilan

LABA (RUGI) NETO
TAHUN BERJALAN

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian
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The original consolidated financial statements included herein are in

Indonesian language.

PT TRISULA INTERNATIONAL Tbk
AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENT OF PROFIT OR LOSS
AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME
For the Year Ended
December 31, 2021

Catatan/

Notes 2021 2020
20,2w,31,37 1.098.352.842.355 1.141.269.765.789
20,2w.9,14,

32,37 871.202.519.599 908.604.417.353

227.150.322.756 232.665.348.436

2w

20,14,22a,
22(,25,26,33,

37 116.086.613.553 119.920.694.728
14,34,42 66.711.828.596 78.590.939.061
2p 576.004.720 601.422.820
183.374.446.869 199.113.056.609
43.775.875.887 33.552.291.827

2w

21,15 2.863.249.614 -
2p,2,2n,37 1.871.799.200 1.935.641.200

1.537.417.541 -
2% 813.167.754 5.537.937.937
716.148.953 608.074.987

2k,14 612.128.235 756.526.874

24,5 376.903.653 824.093.658
20,2(,2n,17,

19,23,24 25,

36,37 (20.108.927.190) (31.486.233.620)
207 (1.133.142.857) (2.352.348.578)

2n,14,25 (275.316.341) -

28,21,15,37 2.495.636.083 2.508.376.273
(10.232.935.355) (21.667.931.269)

33.542.940.532 11.884.360.558

2p,22¢

22d (8.799.526.460) (9.445.564.447)
22¢ (6.718.832.895) (6.426.099.949)
(15.518.359.355) (15.871.664.396)

secara kesaluruhan.

18.024.581.177

(3.987.303.838)

(Expressed in Ruplah, unless otherwise stated)

NET SALES

COST OF SALES
GROSS PROFIT

OPERATING EXPENSES

General and administrative expenses
Selling and marketing expenses
Final tax

Total Operating Expenses
OPERATING INCOME

OTHER INCOME (EXPENSES)
Gain on sale of investment property
Lease income

Caommission income

Gain on foreign exchange - net

Income from sale of scraps
Gain on sale of property,

plant and equipment
Finance income

Finance expenses

Provision for expected credit
losses of trade receivables

Loss on termination of
right-of-use assets

Others - net

Total Other Expenses - Net

INCOME BEFORE
INCOME TAX EXPENSE

INCOME TAX EXPENSE
Current
Deferred

Total Income Tax Expense

NET INCOME (LOSS)
FOR THE YEAR

The accompanying notes to the consolidated financial statements
form an integral part of these consolfidaled financial statements

taken as a whole.



PT TRISULA INTERNATIONAL Tbk
DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN LABA RUGI DAN
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN
Untuk Tahun yang Berakhir Pada
Tanggal 31 Desember 2021
(Disajikan dalam Rupiah, kecuall dinyatakan lain)
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The original consolidated financlal statements included hereln are in
Indonesian language.

PT TRISULA INTERNATIONAL Tbk
AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENT OF PROFIT OR LOSS
AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME
For the Year Ended
December 31, 2021
(Expressed in Ruplah, unless otherwise stated)

Catatan/
Notes 2021 2020
PENGHASILAN (RUGI) OTHER COMPREHENSIVE
KOMPREHENSIF LAIN INCOME (LOSS)
Pos-pos yang akan direklasifikasikan ke ltems that will be reclassified to
laba rugi pada periode berikutnya: profit or loss in subsequent period:
Keuntungan (kerugian) Unrealized gain (loss) on fair value
nilal wajar aset keuangan of financlal assets
pada nilai wajar melalui at fair value through
penghasilan komprehensil lain 21,6 364.908.000 (665.500.000) other comprehensive income
Differences in
foreign exchange translation
Selisih kurs atas penjabaran of financial statements
laporan keuangan Entilas Anak 2x 19.088.689 592.886.852 of Subsidiaries
Pos yang tidak akan direklasilikasikan Item that will not be reclassified
ke laba rugl pada periode berikutnya: fo profit or loss in subsequent period:
Pengukuran kemball liabllitas Romeasurement of employee
imbalan kerja 20,26 457.151.432 1.710,706.227 benelits liabilities
Pajak penghasilan 1erkait 2p,22e (615.454.151) 1.212.432.080 Related income tax
Total Penghasilan Komprehensif Total Other Comprehensive
Lain - Neto 225.693.970 2.650.525.159 Income - Net
TOTAL LABA (RUGI) TOTAL COMPREHENSIVE
KOMPREHENSIF 18.250.275.147 (1.136.778.679) INCOME (LOSS)
Laba (rugl) neto tahun berjalan Net Income (loss) for the year
yang dapat diatribusikan kepada: attributable to:
Pemilik Entitas Induk 4,670.650.202 (10.611.348.796) The Owners of the Company
Kepentingan Nonpengendali 2¢,30 13.353.930.975 6.624.044.956 Non-controlling Interests
Total 18.024.581.177 (3.987.303.838) Total
Total laba (rugl) komprehensif Total comprehensive income (loss)
yang dapat diatribusikan kepada: attributable to:
Pemilik Entitas Induk 4.833.606.158 (8.928.213.988) The Owners of the Company
Kepentingan Nonpengendali 2¢,30 13.416.668.989 7.791.435.309 Non-controlling Interests
Total 18.250.275.147 (1.136.778.679) Total
Laba (rugi) neto per saham dasar Basic earnings (loss) per share
yang dapat diatribusikan kepada attributable to the Owners
Pemilik Entitas Induk 21,36 1,49 (3,38) of the Company

Catatan atas laporan keuangan konsolldasian terlampir merupakan
baglan yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian

secara keseluruhan.

The accompanying notes to the consolidated financial statements
form an integral part of these consclidated financial statements

taken as a whole.



PT TRISULA INTERNATIONAL Tbk

DAN ENTITAS ANAKNYA

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN

Tanggal 31 Desember 2022
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

ASET
ASET LANCAR
Kas dan setara kas
Setara kas

yang dibatasi penggunaannya
Portofolio efek

Pihak ketiga

Pihak berelasi
Piutang usaha

Pihak ketiga - neto

Pihak berelasl
Piutang lain-lain

Pihak ketiga

Pihak berelas|
Persediaan
Uang muka
Beban dibayar di muka
Pajak dibayar di muka

Total Asal Lancar

ASET TIDAK LANCAR

Uang muka investasi saham

Aset tetap - setelah dikurangl
akumulasi penyusutan
saebesar Rp430.150.696.165
pada tanggal 31 Desember 2022
dan Rp395.105.808.443
pada tanggal 31 Desember 2021

Pinjaman pihak berelasi

Aset pajak tangguhan

Aset tidak lancar lainnya

Total Aset Tidak Lancar
TOTAL ASET

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terflampir merupakan
bagian yang tidak terpisahkan darl laporan keuangan konsolidasian
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The onginal consolidated financial statements included hereln are in

Indoneslan language.

PT TRISULA INTERNATIONAL Tbk
AND ITS SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENT OF FINANCIAL POSITION

As at December 31, 2022

Catatan/
Notes 2022 2021
4,38 102.658.753.215 92.012.064.446
516,38 157.310.000 5§70.760.400
6,38
74.750.000 75.650.000
36 7.046.676.000 7.588.728.000
7.16,22,38
260.670.410.345 195.846.727.884
36 14.782.218.245 32.193.922.716
8,38
2.752.444,927 6.213.840.291
36 1.848.285.027 1.884.231.963
9,16,22 31 395.217.330.115 334.604.544.483
10 22.321.679.359 30.846.023.448
1 5.130.951.728 3.916.754.606
213,32 3.994,101.343 1.303.634.015
B16.654.910.304 707.056.882.252
12,36 - 51.000.000.000
14,16,22,23,
24,31,32,33 298.801.605.600 287.462.003.804
12,36 51.000.000.000 .
21e 5.746.169.838 12.237.311.765
15,38 5.604.913.756 2.986.544.823
361.152.689.194 353.685.860.392

secara keseluruhan.

1.177.807.599.498

1.060.742.742.644

(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

ASSETS
CURRENT ASSETS
Cash and cash equivalents

Restricted cash equivalents
Marketable securities
Third parties
Related party
Trade receivables
Third parties - net
Related parties
Other receivables
Third parties
Related parties
Inventories
Advances
Prepaid expenses
Propaid taxes

Total Current Assats

NON-CURRENT ASSETS
Advances for investment in shares
Property, plant and equipment - net
of accumulated depreciation
amounting to Rp430,150,696,165
as at December 31, 2022
and Rp395,105,808,443
as at December 31, 2021
Due from related party
Delerred tax assets
Other non-current assets

Total Non-current Assets
TOTAL ASSETS

The accompanying notes fo the consolidated financial statements
form an Integral part of these consolidated financial statements

taken as a whole.



PT TRISULA INTERNATIONAL Tbk
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ts Included herein are in
Indoneslan languags.

The original lidated financla!

PT TRISULA INTERNATIONAL Tbk
AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENT OF FINANCIAL POSITION
As at December 31, 2022
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

Catatan/
Notes 2022 2021
LIABILITAS DAN EKUITAS LIABILITIES AND EQUITY
LIABILITAS LIABILITIES
LIABILITAS JANGKA PENDEK CURRENT LIABILITIES
5.7.9.14,16,

Pinjaman bank jangka pendek 22,34,36,38 194.254.061.439 184.069.732.414 Short-term bank loans
Utang usaha 17,38 Trade payables
Pihak ketiga 124.823.794.825 98.653.064.888 Third parties
Pihak berelasi 36 871.231.064 301.726.400 Related parties
Utang lain-lain 18,34,38 Other payables
Pihak ketiga 7.586.505.252 3.369.608.492 Third parties
Plhak berelasi 36 659.207.491 4.764.675.436 Related parties
Beban masih harus dibayar 19,38 26.689.183.695 10.265.367.212 Accrued expenses
Uang muka pelanggan 20 19.948.057.552 21.080.996.121 Advances from customers
Utang pajak 21b 16.506.128.322 7.121.239.590 Taxes payable

Bagian liabilitas jangka panjang
yang jatuh tempo Current portion of
dalam waklu satu tahun: 14,34,38 long-term liabilities:
Plnjaman bank 7.9,16,22,36 13.695.138.363 13.320.638.618 Bank loans
Utang pembiayaan konsumen 23 96.295.878 199.258.025 Consumer finance payables
Liabilitas sewa 24,32 5.599.092.577 1.826.543.419 Lease liabliities
Total Liabllitas Jangka Pendek 409.727.696.458 344,961.850.615 Tolal Cument Liabilities
LIABILITAS JANGKA PANJANG NON-CURRENT LIABILITIES
Liabllitas jangka panjang -
setelah dikurangi
baglan yang jatuh tempo Long-term llabilities
dalam waktu satu tahun: 14,34,38,36 - net of cumrent portion:
Pinjaman bank 7.9.16,22 28.484,942.736 35.083.643.341 Bank loans
Utang pemblayaan konsumen 23 336.854.626 391.346.410 Consumer finance payables
Liabllitas sewa 24,32 8.391.764.495 1.702.135.904 Lease liabilities
Liabilitas imbalan kerja 2532 18.842.311.657 19.963.799.221 Employee benelits ffabilities
Total Liabllitas Jangka Panjang 56.055,873.514 57.140.924.876 Total Non-cument Liabilities
TOTAL LIABILITAS 465.783.569.972 402.102.775.491 TOTAL LIABILITIES

Catatan atas laparan keuangan konsolidasian terlampir merupakan
baglan yang tidak terplsahkan dari laporan keuangan konsolidasian
secara keseluruhan.

The accompanying notes fo the consolidated financial statements
form an integral part of these consolldated financial statements
taken as a whole.
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The original consolidated finencial statements Included herein are in
Indonesian language.

PT TRISULA INTERNATIONAL Tbk
AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENT OF FINANCIAL POSITION
As at December 31, 2022
(Expressed in Ruplah, unless otherwise stated)

Catatan/

Notes

2022

2021

EKUITAS
Ekuitas yang dapat diatribusikan
kepada Pemilik Entitas Induk
Modal saham - nilal nominal
Rp100 per saham
Modal dasar -
4.000.000.000 saham
Modal ditempatkan dan disetor
penuh - 3.141.443.831 saham
pada tanggal 31 Desember 2022
dan 3.141.443.806 saham pada
tanggal 31 Desember 2021
Saham tresuri

Tambahan modal disetor - neto

Selisih nilal atas transaksi dengan
Kepentingan Nonpengendali
Penghasilan (rugl) komprehensif lain

Selisih kurs atas penjabaran
laporan keuangan Enlitas Anak
Cadangan perubahan
nilai wajar aset keuangan
Saldo laba
Telah ditentukan penggunaannya
Belum ditentukan penggunaannya

Total ekultas yang dapat diatribusikan
kepada Pemillk Entitas Induk
Kepentingan Nonpengendali

TOTAL EKUITAS
TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian

secara keseluruhan,

26 314.144.383.100
26 (4.731.370.100)

27 38.567.738.932

(499.134.150)

5.897.351.681
(802.442,980)

28 4.800.000.000
103.491.095.664

314.144.380.600
(402.656.500)

38.567.731.432

(2.750.113.066)

2.586.247.938
(286.784.029)

4.900.000.000
74.880.113.822

460.967.622.147
29 251.056.407.379

431.638.920.197
227.001.046.956

712.024.029.526

658.639.967.153

1.177.807.599.498

1.060.742.742.644

EQUITY
Equity attributable to
the Owners of the Company
Share capital - par value
of Rp100 per share
Authorized capital -
4,000,000,000 shares
Issued and fully pald capital -
3,141,443,831 shares as at
December 31, 2022 and
3.141,443,806 shares as at
December 31, 2021
Treasury shares

Additional paid-in capital - net
Difference in value
from transactions with
Non-controling Interests
Other comprehensive income (ioss)
Differences in foreign currancy
translation of financial statements
of Subsidiaries
Reserve for changes in
fair value of financial assets
Retained eamings
Appropriated
Unappropriated

Total equity attributable to
the Owners of the Company
Non-controlling Interests

TOTAL EQUITY
TOTAL LIABILITIES AND EQUITY

The accompanying notes to the consolidated financial statements
form an integral part of these consolidated financial statements

taken as a whole.



PT TRISULA INTERNATIONAL Tbk

DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN LABA RUGI DAN
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN

Untuk Tahun yang Berakhir Pada

Tanggal 31 Desember 2022
(Disajikan dalam Rupiah, kecuall dinyatakan lain)

PENJUALAN NETO
BEBAN POKOK PENJUALAN
LABA BRUTO

BEBAN USAHA

Beban umum dan administrasi
Beban penjualan dan pemasaran
Pajak final

Total Beban Usaha
LABA USAHA

PENGHASILAN (BEBAN)
LAIN-LAIN

Laba selisih kurs - neto

Pendapatan sewa

Pendapatan keuangan

Pendapatan komisi

Penghasilan dari penjualan
sisa produksi

Laba atas panjualan aset tetap
Beban keuangan

Provisi ekspekiasi kerugian kredit
plutang usaha

Laba atas penjualan properti investasl

Kerugian atas pengurangan
asel hak-guna
Lain-lain - neto

Total Beban Lain-lain - Neto

LABA SEBELUM
BEBAN PAJAK PENGHASILAN

BEBAN PAJAK PENGHASILAN
Kini
Tangguhan

Total Beban Pajak Penghasilan
LABA NETO TAHUN BERJALAN

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian tarlampir merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian
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The originel consolidated linancial statements included hereln are in

Indonesian language.

PT TRISULA INTERNATIONAL Tbk
AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENT OF PROFIT OR LOSS
AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME
For the Year Ended
December 31, 2022

Catatan/
Notes 2022 2021
30,36 1.498.011.822.265  1.098.352.842.355
9,14,31,36 1.161.335.020.516 871.202.519.599
336.676.801.749 227.150.322.756
14
21a,21f,
24,25,32,36 134,487.298.604 116.086.613.553
33 94.476.576.284 66.711.828.596
623.342.460 §76.004.720
229.587.217.348 183.374.446.869
107.089.584.401 43.775.875.887
2.385.608.164 813.167.754
36 2.132.524.200 1.871.799.200
45,15 1.296.880.423 376.903.653
1.165.984.286 1.637.417.641
847.656,965 715.148.953
14 251.685.021 612.128.235
16,18,22,23,
24,34,36 (18.903.672.704) (20.108.927.190)
7 (7.927.162.193) (1.133.142.857)
- 2.863.249.614
14,24 - (275.316.341)
36 3.361.166.017 2.495,636.083
(15.389.329.821) (10.232,935.355)
91.700.254.580 33.542.940.532
21¢c
21d (20.578.173.237) (8.799.526.460)
21e (6.600.572.041) (6.718.832.895)
(27.178.745.278) (15.518,359,355)

secara keseluruhan.

64.521.509.302

18.024.581.177

(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

NET SALES
COST OF SALES
GROSS PROFIT

OPERATING EXPENSES

General and administrative expenses

Selling and markeling expenses
Final tax

Total Operating Expenses
OPERATING INCOME

OTHER INCOME (EXPENSES)
Gain on loreign exchange - net
Lease income

Finance income

Commission income

Income from sale of scraps
Gain on sale of
property, plant and equipment

Finance expenses

Provision for expected credit losses of

of trade receivables

Gain on sale of investment properties

Loss on termination of
right-of-use assels
Others - net

Total Other Expenses - Net

INCOME BEFORE
INCOME TAX EXPENSE

INCOME TAX EXPENSE
Current
Deferred

Total Income Tax Expense
NET INCOME FOR THE YEAR

The accompanying notes fo the consolidated financial statoments
form an Integral part of these consolidated financial statements

taken as a whole.



PT TRISULA INTERNATIONAL Tbk

DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN LABA RUGI DAN
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN

Untuk Tahun yang Berakhir Pada

Tanggal 31 Desember 2022
(Disajikan dalam Rupiah, kecuall dinyatakan lain)

142

The original consolidated financial statements included herein are in
Indonesian language.

PT TRISULA INTERNATIONAL Tbk
AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENT OF PROFIT OR LOSS
AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME
For the Year Ended
December 31, 2022
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

Catatan/
Notes 2022 2021
PENGHASILAN (RUGI) OTHER COMPREHENSIVE
KOMPREHENSIF LAIN INCOME (LOSS)
Pos yang akan direklasilikasikan ke laba Item that will be reclassified to
rugi pada periode berikulnya: profit or loss in subsequent period:
Differences in forsign exchange
Selisih kurs atas penjabaran translation of financlal statoments
laporan keuangan Entitas Anak 5.185.092.871 19.088.689 of the Subsidiaries
Pos-pos yang tidak akan
direklasifikasikan ke laba rugi pada Items that will not be reclassified
periode berikulnya: to profit or loss in subsequent period:
Keuntungan (kerugian) Unrealized gain (loss) on fair value
nilal wajar aset keuangan of financial assets
pada nilal wajar melalui at fair value through
penghasilan komprehensif lain 6 (642,952.000) 364,908.000 other comprehensive income
Pengukuran kembali liabilitas Remeasurement of employee
imbalan kerja 25 (497.409.612) 457.151.432 benefits labilities
Pajak penghasilan terkalt 21e 109.430.114 (615.454.151) Related income tax
Total Panghasilan Komprehensif Total Other Comprehensive
Lain - Neto 4.264,161,373 225.693.970 Income - Net
TOTAL LABA KOMPREHENSIF 68.775.670.675 18.250.275.147 TOTAL COMPREHENSIVE INCOME
Laba neto tahun berjalan Net income for the year
yang dapat diatribusikan kepada: attributable to:
Pemillk Entitas Induk 34.161.161.367 4.670.650.202 The Owners of the Company
Kepentingan Nonpengendall 29 30.360.347.935 13.353.930.975 Non-controlling Interests
Total 64.521.509.302 18.024.581.177 Total
Total laba komprehensif Total comprehensive income
yang dapat diatribusikan kepada: attributable to:
Pemillk Entitas Induk 36.897.131.795 4.833.606.158 The Owners of the Company
Kepentingan Nonpengendall 29 31.878.638.880 13.416.668.989 Non-controlling Interests
Total 68.775.670.675 18.250.275.147 Total
Laba neto per saham dasar dan dilusi Basic and dlluted earnings per share
yang dapat diatribusikan kepada attributable to the Owners
Pemilik Entitas Induk 35 10,91 1,49 of the Company

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian
secara keseluruhan.

The accompanying notes (o the consolidated financial statements
form an integral part of these consolidated financial statements
taken as a whole.



PT TRISULA INTERNATIONAL Tbk
DAN ENTITAS ANAKNYA

Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian

31 Desember 2023 dan 2022

(Angka-angka Disajikan dalam Rupiah,

kecuali Dinyatakan Lain)
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PT TRISULA INTERNATIONAL Tbk
AND ITS SUBSIDIARIES

Consolidated Statements of Financial Position

Decembaer 31, 2023 and 2022
(Flgures are Presented In Rupiah,
unless Otherwlise Stated)

ASET

ASET LANCAR
Kas dan setara kas
Setara kas yang dibatasi
penggunaannya
Partololio efek
Pihak ketiga
Pihak berelasi
Piutang usaha
Pihak ketiga - setelah dikurangl
provisi kerugian kredit
ekspektasian masing-masing
sebasar Rp 14.825.624.479 dan
Rp 8.224.014.780 pada tanggal
31 Desember 2023 dan 2022
Pihak berelasi
Piutang lain-lain
Pihak ketiga
Pihak berelasi
Persediaan - setelah dikurangl
penyisihan penurunan nilai pasar
dan keusangan persediaan
sebesar Rp 1.069.143.708 pada
tanggal 31 Desember 2023
Uang muka
Beban dibayar di muka
Pajak dibayar di muka
Asel lancar lainnya

Jumlah Aset Lancar

ASET TIDAK LANCAR

Aset telap - setelah dikurangi
akumulasi penyusutan
masing-masing sebesar
Rp 469.628.657.778 dan
Rp 430.150.696.165
pada tanggal 31 Desember 2023
dan 2022

Plutang pihak berelasi

Aset pajak tangguhan - neto

Aset tidak lancar lainnya

Jumlah Aset Tidak Lancar
JUMLAH ASET

Lihat catatan atas laporan keuangan konsolidasian yang merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsalidasian.

363.701.273.097
1.169.584.274.422

Catatan/

2023 Notes 2022
110.643.536.616 437 102.658.753.215
- 51537 157.310.000

6,37
3.780.832.071 74.750.000
5.470.977.395 35 7.046.676.000
715,21 37
217.258,888.032 260.670.410.345
44.422.918.461 35 14,782.218.245
8,37
11.248.570.182 2.752.444.927
82.970.000 35 1.848.285.027
372574591553 9,15,21,30 395.217.330.115
28.310.335.049 10 22.321.679.359
4.215.514.640 11 5.130.951.728
6.671.230.603 20a 3.994.101.343
1.202.636.723 14,37 109.532.378
805.883.001.325 816.764.442.682
13,15.21,22,

298.586.580.402 23,30,31,32 298.801.605.600
51.745.166.6567 35,37 51,000.000.000
5.606.765.951 20e 5.746.169.838
7.762,760.077 14,37 5.495.381.378

361.043.156.816
1.177.807.599.498

ASSETS

CURRENT ASSETS
Cash and cash equivalents

Restricted cash equivalents
Markatable sacurities
Third parties
Related party
Trade receivables
Third parties - net of
provision for expected credit
losses ol Rp 14,825,624,479 and
Rp 8,224,014,780 as at
December 31, 2023 and 2022,
respectively
Related parties
Other receivables
Third parties
Related parties
Inventories - net of allowance for
dacline In market values and
obsolescence of inventories
ol Rp 1,069,143,708 as at
December 31, 2023
Advances
Propald expenses
Prapald |axes
Other current assels

Total Current Assets
NON-CURRENT ASSETS

Property, plant and equipment - net of
accumulated depreciation of
Rp 469,628,657,778 and
Rp 430,150,696,165 as at
December 31, 2023 and 2022,
respectively

Due from related party

Defarred tax assets - net

Other non-current assets

Total Non-current Assets
TOTAL ASSETS

See accompanying notes to the consolidated financial statements
which are an Integral part of the consolidated financial statements.
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PT TRISULA INTERNATIONAL Tbk

AND ITS SUBSIDIARIES

Consolidated Statements of Financial Position
December 31, 2023 and 2022

(Figures are Presented in Ruplah,

unless Otherwise Stated)

LIABILITAS DAN EKUITAS
LIABILITAS
LIABILITAS JANGKA PENDEK

Pinjaman bank jangka pendek
Utang usaha
Pihak ketiga
Pihak berelasi
Utang lain-lain
Pihak ketiga
Pihak berelasi
Beban masih harus dibayar
Uang muka pelanggan
Utang pajak
Pinjaman pihak berelasi
Baglan liabilitas jangka panjang
yang akan |atuh tempo
dalam waktu safu tahun
Pinjaman bank
Utang pembiayaan konsumen
Liabilitas sewa

Jumiah Liabllitas Jangka Pendek

LIABILITAS JANGKA PANJANG
Liabilitas jangka panjang -
selelah dikurangi bagian yang
jatuh tempo dalam waktu
satu tahun
Pinjaman bank
Utang pembiayaan konsumen
Liabilitas sewa
Liabilitas imbalan kerja

Jumlah Liabilitas Jangka Panjang
JUMLAH LIABILITAS

Lihat catatan atas laporan keuangan konsolidasian yang merupakan
baglan yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian.

Catatan/
2023 Notes 2022
LIABILITIES AND EQUITY
LIABILITIES
CURRENT LIABILITIES
5,7,9,13,15,
178.117.461.588 21,33,35,37 194.254.061.439 Shor-term bank loans
16,37 Trade payables
102.377.392.338 124.823.794825  Third parties
2.481.502.662 35 871.231.064  Related pariies
17,37 Other payables
5.336.504.953 7.586.505.252 Third partias
519.501.100 35 659.207.491 Related parties
31.114,360.523 18,37 25.680.183.695 Accrued expenses
25.613.753.376 19 19.948.057.552 Advances from customers
11.686.723,147 20b 16.505.128.322 Taxes payable
1.500.000.000 36,37 - Due fo related parties
Current maturities of
13,33,37 long-term liabllities
19.839.383.310 7.9,15.21 13.695.138.363 Bank loans
212.627.470 22 96.295.878  Consumer financing payables
5.707.623.148 23,31 5.509.092577  Lease liabilitles
—384.506.833.615 —409.727.695.458 Total Current Liabliities
NON-CURRENT LIABILITIES
Long-term liabilities - net of current
13,33,37 maturities
28.622.619.498  7,9,15.21 28.484.942.736  Bank loans
349.601.400 22 336.854.626  Consumer financing payables
9.578.714.558 23,31 8.391.764.495  Lease liabllities
21.791.194.985 24,31 18.842.311.657 Employee benefits liabilities
60.342.130.441 56.055.873.514 Total Non-current Liabilities
___444.848.964.056 __465.783.569.972 TOTAL LIABILITIES

See accompanying notes 1o the consolidated financial statements
which are an integral part of the consolidated financial statements.
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EKUITAS

Ekuitas yang Dapat Diatribusikan
kepada Pemilik Perusahaan
Modal saham - nilal nominal
Rp 100 per saham
Modal dasar -
4.000.000.000 saham
Maodal ditempatkan dan disetor
penuh - 3.141.443.831 saham
Saham treasuri
Tambahan modal disetor - neto

Selisih nilai atas transaksi dengan
Kepentingan Nonpengendali
Penghasilan (rugi) komprehensif lain
Selisih kurs penjabaran
Entitas Anak luar negeri
Cadangan perubahan
nilai wajar aset keuangan
Saldo laba
Telah ditentukan penggunaannya
Belum ditentukan penggunaannya

Jumlah Ekuitas yang Dapat
Dlatribusikan kepada Pemilik
Perusahaan

Kepentingan Nonpengendali
JUMLAH EKUITAS

JUMLAH LIABILITAS DAN
EKUITAS

Lihat catatan atas laporan keuangan konsolidasian yang merupakan
baglan yang tidak terplsahkan dari laporan keuangan konsolidasian.

2023

Catatan/
Notes

2022

314.144,383.100
(4.082.790.710)
39.122.499.542

(2.714.396.598)

5.318.907.664
(2.775.012.556)

5.000.000.000

112.465.028.265

466.478.618.707
258.256.691.659

724.735.310.366

1.169.584.274.422

25

26

27

28

1.177.807.599.498

EQUITY

Equity Attributable to the Owners of
tho Company
Shara capltal - par value of
Rp 100 per share
Authorized capltal -
4,000,000,000 shares
Issued and fully paid capital -
314.144,383.100 3,141,443,831 shares
(4.731.370.100) Treasury shares
38.567.738.932 Additional paid-in capital - net
Ditference in value
from transactions with
(499.134.150)  Non-conlrolling Interests
Other comprehensive Income (loss)
Exchange differences on translation
of foreign Subsidiaries
Reserve for changes in
fair value of financial assets
Retalned eamings
Approprialed
Unappropriated

Total Equity Attributable to
the Owners of
the Company

5.897.351.681
(802.442.980)
4.800.000.000

460.967.622.147

251.056.407.379 Non-controlling Interests
712.024.029.526 TOTAL EQUITY

TOTAL LIABILITIES
AND EQUITY

See accompanying notes to the consolidated financial statements
which are an integral part of the consolidated financial statements.
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PENJUALAN NETO
BEBAN POKOK PENJUALAN
LABA KOTOR

BEBAN USAHA

Umum dan administrasi
Penjualan dan pemasaran
Pajak final

Jumlah Beban Usaha
LABA USAHA

PENGHASILAN (BEBAN)
LAIN-LAIN

Beban keuangan
Provisi kerugian kredit ekspektasi
atas piutang usaha

Penyisihan penurunan nilai pasar
dan keusangan persediaan

Laba (rugi) atas penjualan aset letap
Pendapatan keuangan

Pendapatan komisi

Pendapatan sewa

Penyesuaian aset imbalan kerja

Laba selisih kurs - neto

Penghasilan dari penjualan sisa
produksi

Laba atas penghentian sewa

Lain-lain - neto

Jumlah Beban lain-lain - Neto

LABA SEBELUM BEBAN PAJAK
PENGHASILAN

BEBAN PAJAK PENGHASILAN
Kini
Tangguhan

Jumiah Beban Pajak Penghasilan
LABA NETO TAHUN BERJALAN

Lihat catatan atas laporan keuangan konsolidasian yang merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian.

Catatan/
2023 Notes 2022
1.472.856.196.208 29,35 1.498.011.822.265 NET SALES
1.110.304.707.373  9,13,30,35 1.161.335.020.516 COST OF SALES
362.551.488.835 336.676.801.749 GROSS PROFIT
OPERATING EXPENSES
13.201,23,24, General and administrative
156.088.083.562 31,35 134.487.298.604 expenses
106.668.053.882 13,32 94.476.576.284 Selling and marketing expenses
404,237.460 623.342.460 Final tax
263.160.374.904 229.587.217.348 Total Operating Expenses
99.391.113.931 107.089.584.401 OPERATING INCOME
OTHER INCOME (EXPENSES)
15, 21,
22,2333,
(17.337.731.393) 35 (18.903.672.704) Finance expenses
Provision for expected credit losses
(6.746.729.169) 7 (7.927.162.193)  of trade receivables
Allowance for decline in market
values and obsolescence of
(1.066.889.039) 9 - inventories
Gain (loss) on sale of property, plant
(386.186.793) 13 251.685.021 and equipment
6.623.007.886 4,5,14,35 1.296.880.423 Finance income
3.054.893.273 1.165.984.286 Commission income
2.057.888,137 35 2.132,524.200 Lease income
Adjustment of plan assets for
2.030.529.699 24 - employee bengfits
1.022.947.589 2.385.608.164 Galn on foreign exchange - net
635.055.592 847.656.965 Income from sale of scraps
4.131.344 13.23 - Gain on termination of leases
1.770.443.435 35 3.361.166.017 Others - net
(8.338.639.439) (15.389.329.821) Total Other Expenses - Net
INCOME BEFORE INCOME TAX
91.052.474.492 91.700.254.580 EXPENSE
20c INCOME TAX EXPENSE
(22.644.275.360) 20d (20.578.173.237)  Current
(231.421.236) 206 (6.600.572.041)  Deferred
(22.875.696.596) (27.178.745.278) Total Income Tax Expense
68.176.777.896 64.521.509.302 NET INCOME FOR THE YEAR

See accompanying notes to the consolidated financial statements
which are an integral part of the consolidated financial statements.
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PENGHASILAN (RUGI)
KOMPREHENSIF LAIN

Pos yang akan direklasifikasi ke laba
rugi:

Selisih kurs panjabaran Entitas
Anak luar negeri
Pos-pos yang tidak akan
direklasifikasi ke laba rugl:

Keruglan nilai wajar aset keuangan
pada nilai wajar melalul
penghasilan komprehensif lain

Pengukuran kembali
liabilitas imbalan kerja

Pajak atas pos yang lidak akan
direklasifikasi ke
laba rugi

JUMLAH PENGHASILAN (RUGI)
KOMPREHENSIF LAIN - NETO

JUMLAH PENGHASILAN
KOMPREHENSIF

JUMLAH LABA NETO TAHUN
BERJALAN YANG DAPAT
DIATRIBUSIKAN KEPADA:
Pemilik Perusahaan
Kepentingan Nonpengendali

JUMLAH PENGHASILAN
KOMPREHENSIF YANG DAPAT
DIATRIBUSIKAN KEPADA:
Pemilik Perusahaan
Kepentingan Nonpengendali

LABA PER SAHAM DASAR YANG
DAPAT DIATRIBUSIKAN
KEPADA PEMILIK
PERUSAHAAN

Lihat catatan atas laporan keuangan konsolidasian yang merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuvangan konsolidasian.

Catatan/

2023 Notes 2022

(959.857.105) 5.185.092.871
(2.076.398.605) 6 (542.,952.000)

(418.260.678) 24 (497.409.612)

92.017.349 20e 109.430.114

(3.362.499.039) 4.254.161.373
64.814.278.857 68.775.670.675
38.089.375.138 34.161.161.367
30.087.402.758 28 30.360.347.935
68.176.777.896 64.621.509.302

35.357.629.944
29.456.648.913

64.814.278.857

12,23

36.897.131.795
28 31.878.538.880

68.775.670.675

34 10,91

OTHER COMPREHENSIVE
INCOME (LOSS)

Item that will be reclassified
subsequently to profit or loss:
Exchange differences on

translation of foreign
Subsidiaries
Iltems that will not be reclassified
subsequently to prolit or loss:
Unrealized loss on fair value of
financial assets al fair value
through other comprehensive
Income

Remeasurement of employee
benetits liabllities

Tax relating to items that will not
be reclassified subsequently to
prolit or loss

TOTAL OTHER COMPREHENSIVE
INCOME (LOSS) - NET

TOTAL COMPREHENSIVE
INCOME

NET INCOME FOR THE YEAR
ATTRIBUTABLE TO:
Owners of the Company
Non-controlling Interesls

TOTAL COMPREHENSIVE
INCOME ATTRIBUTABLE TO:
Owners of the Company
Non-controlling Interesis

BASIC EARNINGS PER SHARE
ATTRIBUTABLE TO THE
OWNERS OF THE COMPANY

See accompanying notes to the consolidated financial statements
which are an integral part of the consolidated financial statements.
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ASET

ASET LANCAR
Kas dan setara kas
Portofalio efek
Pihak ketiga
Pihak berelasi
Piutang usaha
Pihak ketiga - setelah dikurangi
provisi kerugian kredit
ekspektasian masing-masing
sebesar Rp 6.270.301.441 dan
Rp 14.825.624.479 pada
tanggal 31 Desember 2024
dan 2023
Pihak berelasi
Piutang lain-lain
Pihak ketiga
Pihak berelasi

Persediaan - setelah dikurangi
penyisihan penurunan nilai pasar
dan keusangan persediaan
sebesar Rp 152.478.813 dan
Rp 1.069.143.708 pada tanggal
31 Desember 2024 dan 2023

Uang muka

Beban dibayar di muka

Pajak dibayar di muka

Asest lancar lainnya

Jumlah Aset Lancar

ASET TIDAK LANCAR

Aset tetap - setelah dikurangi
akumulasi penyusutan
masing-masing sebesar
Rp 509.801.361.335 dan
Rp 469.628.657.778
pada tanggal 31 Desember 2024
dan 2023

Piutang pihak berelasi

Aset pajak tangguhan - bersih

Aset tidak lancar lainnya

Jumlah Aset Tidak Lancar
JUMLAH ASET

Lihat catatan atas laporan keuangan konsolidasian yang merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian.

Catatan/
2024 Notes 2023
150.853.127.251 4,36 110.643.536.616
536
10.445.822.193 3,787.999.466
9.069.434.400 34 5.463.810.000
6,14,20,36
246.428.532.539 217.258.888.032
23.467.042.944 34 44.422,918.461
7.36
6.025.084.419 11.248.570.182
83.630.000 34 82.970.000
394.039.759.215  8,14,20,29 372.574.591.553
16.069.098.803 9,34 28.310.335.049
6.112.683.055 10 4.215.514.640
9.874.010.602 19a 6.671.230.603
14.619.532 13,36 1.202.636.723
872,482.844.953 805.883.001.325
12,14,20,21,

330.591.321.429 22,28.30.31 298.586.580.402
45.180.361.009 34,36 51.745.166.667
2.716.497.842 19¢ 5.606.765.951
8.375.493.482 13,36 7.762.760.077
386.863.673.762 363.701.273.097

1.259.346.518.715

1.169.584.274.422

ASSETS

CURRENT ASSETS
Cash and cash equivalenis
Marketable securities
Third parties
Related party
Trade recelvables

Third parties - net of
provision for expected credit
losses ol Rp 6,270,301,441 and
Rp 14,825,624.479 as at
December 31, 2024 and 2023,
respaclively
Relaled parties
Other raceivables
Third parties
Related parties
Inventories - net of allowance for
decline in market values and
obsolescance of inventories
of Rp 152,478,813 and
Rp 1,069,143,708 as at
December 31, 2024 and 2023,
respectively
Advances
Prepald expenses
Prepald taxes
Other current assets

Total Current Assets
NON-CURRENT ASSETS

Property, plant and equipment - net of
accumulated depreciation of
Rp 508,801,361,335 and
Rp 469,628,657,778 as at December
31, 2024 and 2023, respectively
Due from related party
Delerred lax assels - net
Other non-current assets

Total Non-current Assets
TOTAL ASSETS

See accompanying notes to the consolidated financial statements
which are an integral part of the consolidated financial statements.



PT TRISULA INTERNATIONAL Tbk

DAN ENTITAS ANAKNYA

Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian
31 Desember 2024 dan 2023
(Angka-angka Disajlkan dalam Rupiah,
kecuall Dinyatakan Lain)

149

PT TRISULA INTERNATIONAL Tbk

AND ITS SUBSIDIARIES

Consolidated Statements of Financial Position
December 31, 2024 and 2023

(Figures are Presented in Rupiah,

unless Otherwise Stated)

LIABILITAS DAN EKUITAS
LIABILITAS
LIABILITAS JANGKA PENDEK

Pinjaman bank jangka pendek

Utang usaha
Pihak ketiga
Pihak berelasi

Utang lain-lain
Pihak ketiga
Pihak berelasi

Beban akrual

Uang muka pelanggan

Utang pajak

Pinjaman pihak berelasi

Bagian liabilitas jangka panjang
yang akan jatuh tempo
dalam waktu satu tahun
Pinjaman bank
Utang pembiayaan konsumen
Liabllitas sewa

Jumlah Liabllitas Jangka Pendek

LIABILITAS JANGKA PANJANG
Liabilitas jangka panjang -
setelah dikurangi bagian yang
jatuh tempo dalam waktu
satu tahun
Pinjaman bank
Utang pembiayaan konsumen
Liabilitas sewa
Liabilitas imbalan kerja

Jumlah Liabilitas Jangka Panjang
JUMLAH LIABILITAS

Lihat catatan atas laporan keuangan konsolidasian yang merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian.

49.269.100.716

488.764.231.936

60.342.130.441
444.848.964.056

Catatan/
2024 Notes 2023
LIABILITIES AND EQUITY
LIABILITIES
CURRENT LIABILITIES
6,8,12,14,
187.639.479.042 20,32,34,36 178.117.461.588 Short-term bank loans
15,36 Trade payables
126.591.728.915 102.377.392.338  Third parties
204.794.307 34 2.481.502.662 Related parties
16,36 Other payables
11.796.800.058 5.336.504.953  Third parties
1.056.665.494 34 519.501.100 Related parties
34.809.733.064 17,36 31.114.360.523 Accrued expenses
26.272.645.712 18 25.613.753.376 Advances from customers
12.763.095.591 18b 11.686.723.147 Taxes payable
- 34,36 1.500.000.000 Due to related parties
Current maturities of
12,32,36 long-term liabllities
32.508.517.290  6,8,14,20 19.839.383.310  Bank loans
499.429.652 21 212,627.470  Consumer financing payables
5.352.242.097 22,30 5.707.623.148  Lease liabllities
439.495.131.220 384.506.833.615 Total Current Liabilities
NON-CURRENT LIABILITIES
Long-term liabillities - net of current
12,32,36 maturities
28.571.641.164  6,8,14,20 28.622.619.498  Bank loans
147.479.985 21 349.601.400 Consumer financing payables
5.987.698.002 22,30 9.578.714.558  Lease liabllities
14.562.281.565 23,30 21.791.194.985 Employee benefits liabilities

Total Non-current Liabilities
TOTAL LIABILITIES

See accompanying notes to the consalidated financial statements
which are an integral part of the consolidated financial statements.
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EKUITAS

Ekuitas yang Dapat Diatribusikan
kepada Pemilik Perusahaan
Modal saham - nilai nominal
Rp 100 per saham
Modal dasar -
4,000.000.000 saham
Ditempatkan dan disetor penuh -
3.141.443.831 saham
Saham treasurn
Tambahan modal disetor - bersin

Selisih nilai atas transaksi dengan
Kepentingan Nonpengendali
Penghasilan (rugi) komprehensif lain
Selisin kurs penjabaran
Entitas Anak luar negeri
Cadangan perubahan
nilai wajar aset keuangan
Saldo laba
Telah ditentukan penggunaannya
Belum ditentukan penggunaannya

Jumlah Ekuitas yang Dapat
Dlatribusikan kepada Pemillk
Perusahaan

Kepentingan Nonpengendali
JUMLAH EKUITAS

JUMLAH LIABILITAS DAN
EKUITAS

Lihat catalan atas laporan keuangan konsolidasian yang merupakan
baglan yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolldasian.

2024

Catatan/
Notes

2023

314.144.383.100
(6.769.538.123)
39.126.860.455

(3.173.399.189)

7.060.485.751
(1.663.229.560)

5.100.000.000

140.428.010.665

494.263.573.099

276.318.713.680
770.582.286.779

1.259.346.518.715

24
24
25

26

27

112.465.028.265

1.169.584.274.422

EQUITY

Equity Attributable to the Owners of
the Company
Share capital - par value of
Rp 100 per share
Authorized capital -
4,000,000,000 shares
Issued and fully paid capital -
314.144.383.100 3,141,443,831 shares
(4.082.790.710) Treasury shares
39.122.499.542 Additional paid-in capital - net
Difference In value
from transactions with
Non-controlling Interests
Other comprehensive income (loss)
Exchange differences on translation
of foreign Subsidiaries
Reserve for changes in
falr value of financial assets
Retained eamings
Appropriated
Unappropriated

(2.714.396.598)

5.318.907.664
(2.775.012.556)

5.000.000.000

Total Equity Attributable to
the Owners of

466.478.618.707 the Company

258.256.691.659 Non-controlling interests
724.735.310.366 TOTAL EQUITY

TOTAL LIABILITIES
AND EQUITY

See accompanying notes to the consolidated financial statements
which are an integral par of the consolidated financial statements.
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PENJUALAN BERSIH
BEBAN POKOK PENJUALAN

LABA KOTOR
BEBAN USAHA

Umum dan administrasi
Penjualan dan pemasaran
Pajak final

Jumlah Beban Usaha
LABA USAHA

PENGHASILAN (BEBAN)
LAIN-LAIN

Beban keuangan

Provisl kerugian kredit ekspaktasi
atas piutang usaha - bersih

Laba (rugi) selisih kurs - bersih

Penyisihan penurunan nilai pasar
dan keusangan persediaan
Pendapatan keuangan
Pendapatan sewa
Penyesuaian liabilitas
imbalan kerja

Laba (rugi) atas penjualan aset tetap

Penghasilan dari penjualan sisa
produksi

Pendapatan komisi

Laba atas penghentian sewa

Lain-lain - bersih

Jumlah Beban lain-lain - Bersih

LABA SEBELUM BEBAN PAJAK
PENGHASILAN

BEBAN PAJAK PENGHASILAN
Kini
Tangguhan

Jumlah Beban Pajak Penghasilan

LABA BERSIH TAHUN BERJALAN

Lihat catatan atas laporan keuangan konsolidasian yang merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian.

Catatan/

2024 Notes 2023
1.518.058.140.222 28,34 1.472.856.196.208
1.123.634.145.438  8,12,29,34 1.110.304.707.373

394.423.994.784 362.551.488.835
12,191,22,23,

156.665.859.721 30,34 156.088.083.562
118.178.483.274 12,31 106.668.053.882

614.368.224 404.237.460
275.458.711.219 263.160.374.904
118.965.283.565 99.391.113.931

14, 20,
21,2232,

(17.738.339.330) 34

(876.396.199) 6 (6.746.729.169)

(868.094.674) 1.022.947.589

(151.852.910) 8 (1.066.889.039)

3.836.192.067 4,534 6.623.007.886

2.041.575.000 34

1.223.818.967 23 2.030.529.699

810.206.087 12 (386.186.793)
581.948.142 635.055.592
35.524.324 3.054.893.273
- 12,22 4.131.344
2.174.014.322 34 1.770.443.435
(8.931.404.204)
110.033.879.361 91.052.474.492
19¢
(24.215.479.578) 19d (22.644.275.360)
(2.916.639.703) 19e (231.421.236)
(27.132.118.281)

82,901.760.080

NET SALES
COST OF SALES

GROSS PROFIT

OPERATING EXPENSES

General and administrative
expenses

Selling and marketing expenses

Final tax

Total Operating Expenses
OPERATING INCOME

OTHER INCOME (EXPENSES)

(17.287.731.393) Finance expenses

Provision for expacted credit losses
of trade receivables - net

Gain (loss) on loreign exchange - net

Allowance for decline in market
values and obsolescence of
inventories

Finance income

2.007.888.137 Lease income

Adjustment on employee benefits
liabllities

Gain (loss) on sale of property, plant

and equipment

Income from sale of scraps
Commission Income

Galn on termination of leases
Others - net

(8.336.639.439) Total Other Expenses - Net

INCOME BEFORE INCOME TAX
EXPENSE

INCOME TAX EXPENSE
Current
Deferred

(22.875.696.596) Total Income Tax Expense

68.176.777.896 NET INCOME FOR THE YEAR

See accompanying notes to the consolidated financial statements
which are an integral part of the consolidated financial statements.
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PT TRISULA INTERNATIONAL Tbk

AND ITS SUBSIDIARIES

Consolidated Statements of Profit or Loss
and Other Comprehensive Income

For the Years Ended

December 31, 2024 and 2023

(Figures are Presented in Rupiah,

unless Otherwise Stated)

PENGHASILAN (RUGI)
KOMPREHENSIF LAIN

Pos yang akan direklasifikasi ke laba
ugi:

Selisih kurs penjabaran Entitas
Anak luar negeri
Pos-pos yang tidak akan
direklasifikasi ke laba rugi:

Kerugian nilai wajar aset keuangan
pada nilai wajar melalui
penghasilan komprehensif ain

Pengukuran kembali
liabilitas imbalan kerja

Pajak atas pos yang tidak akan
direklasifikasi ke
laba rugi

JUMLAH PENGHASILAN (RUGI)
KOMPREHENSIF LAIN - BERSIH

JUMLAH PENGHASILAN
KOMPREHENSIF

JUMLAH LABA BERSIH TAHUN
BERJALAN YANG DAPAT
DIATRIBUSIKAN KEPADA:
Pemilik Perusahaan
Kepentingan Nonpengendali

JUMLAH PENGHASILAN
KOMPREHENSIF YANG DAPAT
DIATRIBUSIKAN KEPADA:
Pemilik Perusahaan
Kepentingan Nonpengendali

LABA PER SAHAM DASAR YANG
DAPAT DIATRIBUSIKAN
KEPADA PEMILIK
PERUSAHAAN

Lihat catatan atas laporan keuangan konsolidasian yang merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian.

2024

Catatan/
Notes

2023

3.293.929.306

1.162.418.770

(119.870.882)

26.371.594

4.352.848.788

87.254.608.868

46.767.523.372
36.134.236.708

82.901.760.080

49,564.142.236
37.670.466.632

87.254.608.868

15,02

19

27

27

33

OTHER COMPREHENSIVE
INCOME (LOSS)
ltlem that will be reclassified
subsequently to profit or loss:
Exchange differences on
translation of foreign
Subsidiaries
Items that will not be reclassified
subsequently to profit or loss:
Unrealized loss on fair value of
financial assets at fair value
through other comprehensive
(2.076.398.605) Income
Remeasurament of employee
benefits liabilities
Tax relating to items that will not
be reclassified subsequently to
profit or loss

(959.857.105)

(418.260.678)

92.017.349

TOTAL OTHER COMPREHENSIVE
(3.362.499.039) INCOME (LOSS) - NET

TOTAL COMPREHENSIVE

64.814.278.857 INCOME

NET INCOME FOR THE YEAR
ATTRIBUTABLE TO:
Owners of the Company
Non-controlling Interests

38.089.375.138
30.087.402.758

68.176.777.896

TOTAL COMPREHENSIVE
INCOME ATTRIBUTABLE TO:
Owners of the Company
Non-controlling Interests

35.357.629.944
29.456.648.913

64.814.278.857

BASIC EARNINGS PER SHARE
ATTRIBUTABLE TO THE
12,23 OWNERS OF THE COMPANY

See accompanying notes to the consolidated financial statements
which are an integral part of the consolidated financial statements.



